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ABSTRAK 

 

Deska Indri Yani (2025): Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Bermuatan Socio-Scientific 

Issues Terintegrasi Nilai Keislaman pada 

Materi Isu-Isu Lingkungan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

interaktif bermuatan socio-scientific issues teintegrasi nilai keislaman pada materi 

isu-isu lingkungan yang teruji tingkat validitas dan praktikalitasnya serta 

mendapatkan respon positif dari peserta didik . Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model Sugiyono. Model ini mempunyai 

10 tahap, yaitu: (1) potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; 

(4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) uji coba produk; (7) revisi produk; (8) uji 

coba pemakaian; (9) revisi produk; dan (10) produk masal. Namun, penelitian ini 

dibatasi hingga tahap ketujuh yaitu revisi produk. Teknik analisis data berupa 

analisis data deskriptif kualitatif dan analisis data deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan angket validitas, praktikalitas, dan respon peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil validitas ahli materi sebesar 97% dengan 

kategori “Sangat Valid”, ahli media sebesar 98% dengan kategori “Sangat Valid”, 

dan ahli integrasi nilai keislaman sebesar 96% dengan kategori “Sanagt Valid”. 

Maka nilai rata-rata validitas secara keseluruhan adalah 97% dengan kategori 

“Sangat Valid”. Hasil uji praktikalitas memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 87% dengan kategori “Sangat Praktis” dan respon peserta didik 

memperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 98% dengan kategori “Sangat 

Positif”. Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif bermuatan 

socio-scientific issues teintegrasi nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan 

yang telah dikembangkan dinyatakan sangat valid, sangat praktis, dan mendapatkan 

respon sangat positif dari peserta didik sehingga dapat digunakan sebagai media 

dalam pembelajaran IPA di SMP/MTs. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran Interaktif, Socio-

Scientific Issues, Integrasi Nilai Keislaman, IPA, Isu-Isu 

Lingkungan 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era society 5.0 menuntut sumber daya manusia untuk memiliki kemampuan 

bersaing di dunia global. Salah satu cara menghadapi tuntutan tersebut adalah 

melalui pendidikan (Puspa et al., 2023). Melalui pendidikan, kualitas sumber daya 

manusia dapat ditingkatkan agar mampu bersaing di era globalisasi (Choirunisa & 

Lae, 2025). Dengan demikian, pendidikan menjadi langkah strategis untuk 

mendorong pemerataan dan mengembangkan potensi peserta didik guna mencapai 

mutu pendidikan yang diharapkan (Wahyudi et al., 2022).  

Pemerintah telah menerapkan Kurikulum Merdeka di Indonesia sebagai 

langkah untuk meningkatkan mutu pendidikan sekaligus merespons perubahan 

zaman yang semakin cepat dan dinamis. Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif 

reformasi pendidikan yang diluncurkan di Indonesia untuk memberikan 

fleksibilitas yang lebih besar dalam pembelajaran (Masjudin et al., 2024). Inovasi 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk membangun lingkungan 

belajar yang lebih dinamis, nyaman, dan selaras dengan tuntutan abad ke-21 

(Kurniati et al., 2022). 

Upaya dalam mendukung penerapan Kurikulum Merdeka, pendidikan abad 

ke-21 menitikberatkan peran penting teknologi dalam pengembangan kemampuan 

peserta didik. P21 (Partnership for 21st Century Learning) merancang kerangka 

kerja yang mengasah peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi dalam teknologi, media, serta informasi (Harapan, 
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2023). Selain itu, pendekatan ini juga berfokus pada penguatan keterampilan belajar, 

inovasi, kemampuan hidup, dan profesionalisme. Peserta didik dibimbing untuk 

menguasai berbagai bentuk literasi, seperti literasi informasi, media, dan teknologi, 

termasuk pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) (Faizin et al., 

2023). Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan konsep yang 

meliputi perangkat keras, perangkat lunak, serta jaringan komputer yang berfungsi 

untuk mengakses, mengolah, menyimpan, mengirim, dan menerima informasi 

dalam proses pembelajaran (Rifai, 2024). 

Pemanfaatan teknologi menjadi aspek krusial dalam proses pendidikan. 

Pembelajaran saat ini seharusnya tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan dan pemberdayaan potensi peserta didik (Handayani et al., 2024). 

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakup metode 

pembelajaran peserta didik serta pendekatan pengajaran guru yang berbasis 

teknologi berupa media pembelajaran yang inovatif (Anwar & Murtopo, 2024).  

Pemanfaatan media pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai 

program dan situs web, seperti Macromedia flash, Kinemaster, Canva, Prezi, 

Quizizz, Genially, Kahoot, dan Microsoft Power Point (Hasanah et al., 2024). 

Dalam pembelajaran IPA, media berbasis TIK mampu membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep ilmiah secara lebih konkret, menarik, dan mudah 

dipahami. Mengingat perkembangan teknologi yang semakin pesat serta ragam 

media yang semakin beragam, inovasi dalam menciptakan media pembelajaran 

interaktif menjadi kebutuhan penting untuk mengoptimalkan kemampuan peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan Capaian Pembelajaran (CP) dalam Kurikulum 
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Merdeka sebagaimana tercantum dalam Keputusan Kepala BSKAP Nomor 

033/H/KR/2022 yang mendorong integrasi isu-isu sosial (Socio-Scientific Issues) 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan standar proses pendidikan nasional. 

Standar proses merupakan bagian dari standar nasional pendidikan yang 

mengatur pelaksanaan kegiatan pembelajaran di suatu satuan pendidikan guna 

mencapai target kompetensi lulusan yang telah ditetapkan (lhami & Syahrani, 2021). 

Standar proses disusun berdasarkan  acuan dari Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan yang kemudian mengalami 

perubahan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 (Permen RI, 2021). 

Isi pada standar proses menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada satuan 

pendidikan seharusnya berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan memotivasi peserta didik untuk aktif. Selain itu, standar ini juga 

mendorong pemanfaatan teknologi sesuai dengan karakteristik peserta didik seperti 

penggunaan media pembelajaran. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa standar tersebut belum 

sepenuhnya tercapai. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu 

guru IPA, pembelajaran IPA masih banyak menggunakan media yang bersifat datu 

arah seperti buku paket atau lembar kerja sederhana yang sifatnya statis. 

Keterbatasan ini membuat peserta didik cenderung pasif, hanya berfokus pada 

hafalan, dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya minat belajar serta kesulitan peserta didik dalam mengaitkan materi 

IPA dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar, seperti permasalahan kebersihan, 

pencemaran, dan pengelolaan lingkungan. Padahal, karakteristik materi IPA 
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khususnya yang berkaitan dengan isu lingkungan sangat menuntut adanya media 

pembelajaran yang dapat memberikan visualisasi, simulasi, dan interaktivitas agar 

peserta didik lebih mudah memahami dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-

hari.  

Pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) yang sebenarnya relevan untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan peserta didik belum dapat diterapkan secara maksimal. Hal ini 

dikarenakan guru masih terbatas dalam menyediakan media yang mampu 

mengintegrasikan isu-isu sosial dan ilmiah secara terpadu. Peserta didik akhirnya 

tidak memperoleh pengalaman belajar yang komprehensif untuk melihat 

keterkaitan antara sains, lingkungan, dan dampaknya terhadap masyarakat. 

Selain itu, pada integrasi nilai keislaman, guru telah berupaya menyisipkan 

ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan dalam proses 

pembelajaran IPA. Penyisipan ayat tersebut dilakukan pada saat pembukaan atau 

penutup dalam proses pembelajaran sebagai penguatan religius. Namun, 

penyampaian ayat masih terbatas pada kegiatan membaca atau menyebutkan 

terjemahannya, tanpa diikuti dengan penjelasan mendalam mengenai makna dan 

nilai yang terkandung di dalamnya. Akibatnya, nilai-nilai keislaman yang relevan, 

seperti kewajiban menjaga kebersihan, larangan berbuat kerusakan di bumi, serta 

tanggung jawab manusia terhadap lingkungan, belum dikaitkan secara eksplisit 

dengan materi IPA maupun aktivitas belajar peserta didik. Padahal, jika ayat Al-

Qur’an dikaitkan secara langsung dengan contoh perilaku nyata, seperti menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah atau mengelola sampah dengan baik, pembelajaran 
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IPA tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga memperkuat 

pembentukan karakter spiritual serta kepedulian ekologis peserta didik sebagai 

wujud tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. 

Upaya guru seperti penggunaan PowerPoint, video YouTube, dan LKPD 

berbasis proyek sejauh ini belum mampu menjawab kebutuhan pembelajaran secara 

menyeluruh. Media tersebut hanya membantu sebagian kecil aspek pembelajaran, 

tetapi tidak memberikan pengalaman belajar yang interaktif, terpadu, dan sesuai 

dengan standar proses.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, terdapat kebutuhan yang mendesak 

untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif yang tidak hanya 

memfasilitasi pemahaman konsep IPA berbasis isu lingkungan, tetapi juga 

mendukung penerapan SSI dan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman secara 

komprehensif. Kehadiran media ini diharapkan mampu menjawab tantangan 

pembelajaran abad 21 yang menuntut peserta didik aktif, kritis, serta memiliki 

kesadaran ilmiah dan spiritual sekaligus. 

Media interaktif adalah jenis media yang dilengkapi dengan kontrol yang 

dapat digunakan langsung oleh pengguna, sehingga memungkinkan mereka untuk 

memilih dan mengarahkan jalannya pembelajaran sesuai kebutuhan. Media 

pembelajaran interaktif memiliki keunikan tersendiri dibandingkan media lainnya, 

karena mampu mengatur interaksi antar peserta didik secara sistematis, namun tetap 

menawarkan fleksibilitas tanpa keterikatan pada alur yang kaku atau terlalu 

terprogram (Watri et al., 2023).  
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Menurut Zeidler & Nichols (2009), Socio-Scientific Issues (SSI) melibatkan 

topik ilmiah yang dirancang untuk mendorong peserta didik berdialog, berdiskusi, 

dan berdebat. Pendekatan Socio-Scientific Issues  menuntut peserta didik untuk 

tidak hanya mempertimbangkan dimensi sains, tetapi juga mengevaluasi 

konsekuensi sosial dari isu yang dibahas, sehingga mendorong pengembangan 

posisi atau solusi yang lebih holistik dan relevan (Ke et al., 2021).  Dalam hal ini, 

Socio-Scientific Issues cocok digunakan pada materi isu-isu lingkungan dalam 

pembelajaran. 

Isu-isu lingkungan seperti pencemaran, pemanasan global, dan degradasi 

ekosistem merupakan isu nyata yang bersifat kompleks, sehingga menuntut 

kemampuan berpikir kritis dalam mengkaji akar permasalahan, dampak yang 

ditimbulkan, serta alternatif solusi yang relevan dan efektif (Nurcahyani, 2024). 

Capaian pembelajaran dari materi tersebut adalah peserta didik mampu merancang 

upaya-upaya mencegah dan mengatasi pencemaran dan perubahan iklim. Selain 

mengkombinasikan materi isu-isu lingkungan dengan Socio-Scientifif Issues, 

peneliti juga mengintegrasikannya dengan nilai-nilai keislaman. 

Tujuan mengintegrasikan nilai Islam dalam pembelajaran IPA adalah untuk 

menciptakan pembelajaran yang tidak hanya fokus pada penguasaan konsep-

konsep ilmiah, tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan 

pada ajaran Islam (Nurlaela, 2025). Pengintegrasian nilai keislaman dalam 

pembelajaran juga sejalan dengan strategi pembelajaran Deep Learning yang 

diarahkan untuk mendukung pencapaian delapan dimensi profil pelajar pancasila, 

yaitu (1) keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) kewargaan, 
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(3) penalaran kritis, (4) kreativitas, (5) kolaborasi, (6) kemandirian, (7) kesehatan, 

dan (8) komunikasi (Fatmawati, 2025). Mengaitkan ilmu pengetahuan dengan nilai-

nilai Islam membuat pembelajaran IPA pada materi isu-isu lingkungan menjadi 

lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik, terutama dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran ini menjadi tidak hanya sekedar transfer pengetahuan, 

tetapi juga menjadi sarana untuk memperdalam keimanan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC 

ISSUES TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI ISU-ISU 

LINGKUNGAN”.  

B. Definisi Istilah 

1. Pengembangan 

Pengembangan dalam konteks penelitian ini merujuk pada proses 

sistematis untuk merancang, membuat, dan mengevaluasi suatu produk 

pendidikan guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses ini 

melibatkan serangkaian tahapan yang mencakup analisis kebutuhan, 

perencanaan desain, pembuatan produk, hingga revisi berdasarkan validasi 

dan uji coba.  

2. Media Pembelajaran Interaktif 

Media pembelajaran interaktif merupakan alat atau sarana bantu 

yang dirancang untuk menunjang proses pembelajaran, dengan 

menghadirkan interaksi dua arah antara peserta didik dan media yang 
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digunakan. Media ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui 

berbagai fitur, seperti simulasi, animasi, kuis, maupun navigasi mandiri, 

yang disertai dengan umpan balik secara langsung 

3. Socio-Scientific Issues 

Socio-Scientific Issues merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengkaji permasalahan sosial yang memiliki keterkaitan kuat dengan ilmu 

sains, serta mengandung aspek moral, etika, dan kontroversi di tengah 

masyarakat. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk melatih peserta didik 

dalam berpikir kritis, membuat keputusan secara bijak, serta meningkatkan 

literasi sains mereka melalui keterlibatan aktif dalam menganalisis isu-isu 

nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

4. Integrasi Nilai Keislaman 

Integrasi nilai keislaman adalah proses penggabungan atau 

penyisipan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam berbagai aspek pembelajaran, 

baik dalam konten, metode, maupun sikap. Nilai-nilai keislaman 

diintegrasikan ke dalam  pembelajaran untuk memperkuat karakter peserta 

didik dalam menyikapi isu-isu lingkungan berdasarkan pandangan Islam, 

seperti tanggung jawab sebagai khalifah di bumi, menjaga kelestarian alam, 

dan menghindari perbuatan merusak lingkungan. 

5. Isu-Isu Lingkungan 

Isu-isu lingkungan merujuk pada permasalahan yang berkaitan 

dengan kondisi alam dan lingkungan hidup yang berdampak pada 

keberlanjutan kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Isu-isu 
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lingkungan pada Kurikulum Merdeka merupakan bagian dari materi IPA 

Kelas IX SMP/MTs  yang mencakup berbagai persoalan seperti kesehatan 

di Indonesia, pemanasan global, krisis energi, dan ketersediaan pangan.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran interaktif bermuatan 

Socio-Scientific Issues terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-isu 

lingkungan? 

2. Bagaimanakah validitas media pembelajaran interaktif bermuatan Socio-

Scientific Issues terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan? 

3. Bagaimanakah praktikalitas media pembelajaran interaktif bermuatan 

Socio-Scientific Issues terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-isu 

lingkungan? 

4. Bagaimanakah respon  peserta didik terhadap media pembelajaran interaktif 

bermuatan Socio-Scientific Issues terintegrasi nilai keislaman pada materi 

isu-isu lingkungan? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangan media pembelajaran interaktif bermuatan Socio-Scientific 

Issues terintegrasi nilai keislaman papda materi isu-isu lingkungan. 

2. Mengetahui validitas media pembelajaran interaktif bermuatan Socio-

Scientific Issues terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan. 

3. Mengetahui praktikalitas media pembelajaran interaktif bermuatan Socio-

Scientific Issues terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan. 
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4. Mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran interaktif 

berbantuan bermuatan Socio-Scientific Issues terintegrasi nilai keislaman 

pada materi isu-isu lingkungan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat membuktikan bukti empiris tentang kevalidan dan 

kepraktisan media pembelajaran interaktif bermuatan Socio-Scientific 

Issues terintegrasi nilai keislaman dalam pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Membantu peserta didik dalam memahami materi isu-isu 

lingkungan. 

2) Mampu menghubungkan konsep pembelajaran terkait materi 

isu-isu lingkungan dengan isu sosial yang ada di masyarakat. 

3) Mampu mengaitkan nilai keislaman dengan materi pembelajaran. 

4) Memberikan pengalaman proses belajar yang baru bagi peserta 

didik. 

b. Bagi Guru 

1) Menjadi media interaktif yang mendukung guru dalam proses 

pengajaran, khususnya dalam penyampaian materi tentang isu-

isu lingkungan. 
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2) Memotivasi guru untuk menciptakan media pembelajaran yang 

menarik guna membantu kelancaran proses belajar mengajar di 

kelas. 

c. Bagi Sekolah 

1) Mendorong sekolah untuk meningkatkan motivasi dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang efektif dan interaktif 

yang berpotensi meningkatkan kualitas belajar peserta didik 

serta berdampak positif pada mutu sekolah. 

2) Memanfaatkan teknologi untuk memenuhi pembelajaran dengan 

mengimplementasikan media pembelajaran interaktif. 

d. Bagi Peneliti 

1) Memenuhi salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program 

Sarjana (S1) Pendidikan pada Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Memberikan kontribusi baru terhadap pengetahuan dan 

pengembangan teknologi dalam pendidikan. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan acuan dalam pengembangan media 

pembelajaran interaktif lainnya yang berkaitan dengan materi isu-

isu lingkungan dalam pendidikan. 
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KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Istilah media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu “media” 

dan “pembelajaran”. Secara bahasa, “media” berasal dari kata Latin 

medius yang berarti perantara. Dalam bahasa Inggris, “media” 

merupakan bentuk jamak dari medium, yang berarti alat 

penghubung atau sarana perantara. Sementara itu, dalam bahasa 

Arab, istilah yang sepadan dengan “media” adalah wasa’il, yang 

berarti alat atau sarana untuk menyampaikan pesan dari pengirim 

kepada penerima (Shoffa et al., 2023).  

Dengan demikian, media dapat dimaknai sebagai alat bantu 

yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima dengan tujuan untuk membangkitkan atau meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Dalam kehidupan sehari-hari, kita 

dikelilingi oleh beragam jenis media seperti koran, televisi, ponsel, 

media sosial, hingga internet. Semua jenis media tersebut berfungsi 

sebagai perantara dalam proses penyampaian pesan dari pengirim 

kepada kita sebagai penerima (Nur, 2021). 

Menurut National Education Association (NEA), media 

merupakan alat yang dapat dimodifikasi dan dimanfaatkan untuk 
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didengar, dilihat, atau dibaca, serta berperan sebagai instrumen 

pendukung dalam proses pembelajaran. Media memiliki pengaruh 

terhadap keberhasilan suatu program pembelajaran. Secara umum, 

media berfungsi sebagai saluran penyampaian pesan dari pengirim 

kepada penerima, di mana isi yang disampaikan adalah materi 

pembelajaran, dan tujuan utamanya adalah mendukung 

keberlangsungan serta keberhasilan proses belajar mengajar 

(Daniyati et al., 2023). 

Sementara itu, pembelajaran merupakan proses yang 

berlangsung secara terus-menerus dengan tujuan mengubah cara 

berpikir dan sikap individu. Mengacu pada Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003, pendidikan didefinisikan sebagai usaha yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan 

serta proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif 

dalam mengembangkan potensi dirinya. Potensi ini meliputi 

kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan bagi kepentingan pribadi, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Intinya, pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungan yang dapat menghasilkan 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Proses ini dilakukan 

secara sadar oleh pendidik untuk memotivasi peserta didik agar 

belajar sesuai dengan minat dan kebutuhannya (Syam et al., 2022). 
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Menurut Mashuri (2019) Media pembelajaran merupakan 

berbagai jenis alat atau sarana yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar, berfungsi sebagai perantara untuk menyampaikan 

informasi atau pesan. Media tersebut dapat merangsang pikiran, 

perasaan, minat, dan perhatian peserta didik, sehingga tercipta 

interaksi serta komunikasi edukatif antara guru dan peserta didik 

secara lebih optimal, efektif, dan efisien. 

Menurut Arifannisa et al (2023) media pembelajaran 

merupakan sarana yang dimanfaatkan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran guna mendukung penyampaian materi atau informasi. 

Media ini mencakup berbagai bentuk, baik berupa konten maupun 

peristiwa, yang dirancang untuk menciptakan situasi pembelajaran 

tertentu. 

Media pembelajaran adalah segala bentuk bahan, sarana, 

atau pendekatan yang dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran 

dengan tujuan untuk menciptakan interaksi edukatif yang efektif dan 

efisien antara pendidik dan peserta didik sesuai dengan sasaran 

pembelajaran. Media ini berperan sebagai alat bantu komunikasi dan 

jembatan hubungan antara guru dan peserta didik dalam konteks 

pendidikan di sekolah. Keberadaan media pembelajaran sangat 

penting untuk mendukung peningkatan kualitas dan efektivitas 

proses belajar mengajar (Boari et al., 2023). 
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Dengan demikian, media pembelajaran merupakan segala 

bentuk perantara atau alat bantu yang digunakan untuk mendukung 

proses belajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. Media pembelajaran dapat 

membantu mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik, 

menjembatani kesenjangan pemahaman, serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif, partisipatif, dan kontekstual.   

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran berperan sebagai sumber belajar bagi 

peserta didik yang dirancang atau disusun oleh guru sebagai 

fasilitator pembelajaran. Dalam proses komunikasi antara guru dan 

peserta didik, media pembelajaran memiliki posisi yang sangat 

penting karena menjalankan berbagai fungsi strategis yang 

mendukung keberhasilan pembelajaran (Pagarra et al., 2022), yaitu: 

1) Memusatkan perhatian peserta didik. Media pembelajaran 

yang dirancang secara menarik dan interaktif mampu 

menjadi pusat perhatian peserta didik, terutama di jenjang 

sekolah dasar. Kehadiran elemen visual dan pengalaman 

baru dalam media menjadikan peserta didik lebih fokus pada 

materi yang disampaikan.  

2) Membangkitkan emosi dan motivasi belajar. Jika materi 

disampaikan secara biasa, reaksi peserta didik cenderung 

datar. Namun, ketika guru menyajikan pelajaran dengan 
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tampilan visual yang menarik, seperti gambar berwarna atau 

video dengan audio yang sesuai, hal ini dapat 

membangkitkan emosi dan meningkatkan motivasi peserta 

didik. Media pembelajaran yang tepat dapat menciptakan 

suasana kelas yang lebih dinamis dan mendorong semangat 

belajar.  

3) Mengorganisasi materi secara sistematis. Penggunaan media 

visual seperti grafik, diagram, dan tabel memudahkan 

peserta didik dalam mengorganisasi informasi. Penyajian 

materi yang terstruktur dan menarik membuat peserta didik 

lebih mudah memahami dan mengingat isi pembelajaran. 

4) Menyamakan persepsi peserta didik. Media pembelajaran 

membantu mengkonkretkan konsep-konsep abstrak yang 

sulit dipahami peserta didik, terutama di tingkat dasar. 

Dengan visualisasi yang nyata, peserta didik memiliki 

persepsi yang seragam, berbeda halnya jika informasi hanya 

disampaikan secara verbal yang rentan menimbulkan 

interpretasi berbeda. 

5) Mengaktifkan respon dan partisipasi peserta didik. 

Pembelajaran yang monoton membuat peserta didik pasif 

dan kurang tertarik. Sebaliknya, media yang beragam dan 

sesuai tujuan pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik. Media mampu merangsang keterlibatan 
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peserta didik dalam pembelajaran, bahkan memicu 

keingintahuan mereka untuk mencari tahu materi sebelum 

dijelaskan oleh guru. 

Menurut Fikri & Madona (2018) terdapat 7 fungsi dalam 

menggunakan  media pembelajaran yang meliputi: 

1) Menyajikan secara langsung objek nyata maupun objek 

langka ke dalam proses pembelajaran; 

2) Merepresentasikan ulang objek asli melalui bentuk tiruan 

atau simulasi; 

3) Mengubah konsep-konsep abstra menjadi lebih konkret dan 

mudah dipahami; 

4) Membantu menyamakan persepsi peserta didik terhadap 

materi yang disampaikan; 

5) Mengatasi kendala dalam hal waktu , lokasi, jumlah, dan 

jarak dalam kegiatan belajar; 

6) Memungkinkan penyampaian informasi secara berulang 

dengan cara yang konsisten; 

7) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tidak 

menekan, dan mampu menarik perhatian peserta didik. 

Menurut Asyad (dalam Sudiran et al., 2023), media 

pembelajaran memiliki berbagai fungsi yang diklasifikasikan 

berdasarkan beberapa aspek, yaitu semantik, manipulatif, fiksatif, 
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distributif, sosiokultural, dan psikologis. Penjelasan masing-masing 

fungsi adalah sebagai berikut: 

1) Fungsi Semantik 

Media pembelajaran berperan dalam menjelaskan 

ide-ide dan memperjelas informasi, sehingga pengetahuan 

dan pengalaman belajar menjadi lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik. Contohnya, dalam pengajaran simbol unsur 

kimia, penggunaan gambar, diagram, video, atau foto lebih  

efektif dibandingkan hanya menjelaskan secara lisan. Hal ini 

membantu menghindari kesalahpahaman konsep. Dengan 

demikian, fungsi semantik media adalah memberikan 

pemahaman yang lebih konkret terhadap materi, khususnya 

dalam bentuk simbol. 

2) Fungsi Manipulatif 

Media juga berfungsi untuk memanipulasi objek atau 

peristiwa sesuai kebutuhan pembelajaran, baik dari segi 

kondisi, tujuan, maupun sasarannya. Manipulasi di sini 

berarti menyajikan objek yang tidak bisa dihadirkan 

langsung di kelas melalui bentuk representasi media. Jadi, 

fungsi ini membantu peserta didik memahami objek atau 

situasi yang tidak dapat dijangkau secara langsung, seperti 

fenomena alam, benda langka, atau tempat yang jauh. 
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3) Fungsi Fiksatit 

Fungsi fiksatif merujuk pada kemampuan media 

untuk merekam, menyimpan, dan memutar kembali 

peristiwa masa lalu. Misalnya, penggunaan video pidato 

Proklamasi Kemerdekaan dalam pembelajaran sejarah 

memungkinkan peserta didik untuk menyaksikan kembali 

momen penting tersebut meskipun tidak mengalaminya 

secara langsung. Dengan kata lain, media membantu 

menyampaikan pengalaman masa lalu kepada generasi 

sekarang. 

4) Fungsi Distributif 

Media juga memiliki peran dalam menyampaikan 

informasi tanpa terikat oleh batasan ruang dan waktu. Fungsi 

ini memungkinkan materi pembelajaran diakses kapan saja 

dan di mana saja, misalnya melalui CD, platform digital, atau 

internet. Media membantu mengatasi keterbatasan 

kemampuan indera manusia sekaligus memperluas 

jangkauan penyampaian informasi. 

5) Fungsi Sosial-Kultural 

Media pembelajaran dapat berfungsi sebagai alat 

untuk menjembatani perbedaan latar belakang sosial dan 

budaya di antara peserta didik. Dengan media yang sesuai, 

guru dapat menyesuaikan penyampaian materi agar lebih 
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inklusif dan dapat diterima oleh seluruh peserta didik, 

terlepas dari perbedaan budaya atau lingkungan sosial 

mereka. 

6) Fungsi Psikogi 

Dari sisi psikologi, media pembelajaran memiliki 

berbagai dimensi fungsi yaitu: 

a) Fungsi Atensi, menarik perhatian peserta dididik 

agar lebih fokus dalam mengikuti pelajaran. 

b) Fungsi Afektif, membangkitkan emosi, perasaan, dan 

sikap terhadap pelajaran. 

c) Fungsi Kognitif, mendukung proses berpikir dan 

pemahaman konsep baru. 

d) Fungsi Imajinatif, menstimulasi daya imajinasi 

peserta didik agar dapat membayangkan konsep yang 

dipelajari. 

e) Fungsi Motivasional, menciptakan suasana balajar 

yang menyenangkan, mengurangi tekanan dan 

kebosanan, serta memotivasi peserta didik untuk 

lebih giat belajar. 

c. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Media pembelajaran idealnya mampu merangsang kelima 

indera peserta didik yakni penglihatan, pendengaranm perabaan, 

penciuman, dan pengecapan dalam memahami materi yang 
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disampaikan. Secara umum media pembelajaran memiliki ciri khas 

dapat disentuh, dilihat didengar, dan diamati melalui pancaindra 

manusia. Selain itu, media juga memiliki karakteristik yang 

berkaitan dengan harga, jangkauan pengguna, serta sejauh mana 

kontrol dapat dialkukan oleh pemakainya. Agar media dapat 

digunakan secara optimal, pemakai dalamm hal ini yaitu guru perlu 

memahami karakteristik masing-masing media. Oleh karena itu, 

dalam proses pemilihan media, guru perlu memperhatika beberapa 

hal penting (Ismail & Alexandro, 2021), yaitu: 

1) Memastikan media yang dipilih mendukung kejelasan tujuan 

pembelajaran. 

2) Memahami karakteristik dan sifat media yang akan 

digunakan. 

3) Membandingkan beberapa jenis media untuk menentukan 

pilihan yang paling efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Menurut Gerlach dan Ely (dalam Sudiran et al., 2023), media 

memiliki tiga karakteristik utama yaitu: 

1) Karakteristik fiksatif 

Media memiliki kemampuan untuk merekam, 

menyimpan, dan melestarikan peristiwa atau objek tertentu, 

serta memutar ulangnya di waktu lain. Ini berarti suatu 

kejadian yang hanya terjadi sekali dan bis 
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adidokumentasikan serta ditmapilkan kembali kapan saja 

tanpa batas waktu. Bagi guru, hal ini sangat bermanfaat 

karena materi yang telah direkam bisa digunakan berulang 

sesuai kebutuhan. 

2) Karakteristik Manipulatif 

Media memungkinkan terjadinya perubahan dalam 

penyajian suatu peristiwa atau objek. Proses atau kejadian 

yang berlangsung dalam jangka waktu panjang bisa 

disingkat durasinya menjadi hanya beberapa menit untuk 

memudahkan pemahaman peserta didik. 

3) Karakteristik Distributif 

Melalui media, informasi atau kejadian bisa 

disebarluaskan secara luas ke berbagai tempat sekaligus, 

memungkinkan banyak peserta didik menerima pengalaman 

belajar yang seragam. Misalnya, rekaman video atau audio 

dapat dibagikan melalui perangkat penyimpanan seperti 

flashdisk atau tautan internet, dan bisa diakses kapan saja 

dan di mana saja. 

d. Klasifikasi Media Pembelajaran 

1) Media Audio 

Media audio adalah jenis media pembelajaran yang 

menyampaikan pesan atau informasi melalui saluran 

pendengaran, yaitu indera telinga. Media ini memungkinkan 
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peserta didik menerima materi pelajaran dalam bentuk suara 

atau bunyi, baik secara verbal maupun non-verbal. Pesan 

verbal mencakup bahasa lisan, seperti penjelasan guru, 

dialog, atau narasi, sedangkan pesan non-verbal dapat 

berupa musik, efek suara, atau bunyi-bunyian alami. Media 

audio sangat bermanfaat untuk melatih kemampuan 

menyimak, meningkatkan pemahaman melalui pendengaran, 

serta membangun imajinasi peserta didik. Contoh media 

audio yang umum digunakan antara lain adalah siaran radio 

pendidikan, kaset audio, rekaman suara, podcast edukatif, 

dan file audio digital seperti MP3. 

2) Media Visual 

Media visual adalah media yang menekankan 

penyampaian pesan atau informasi melalui tampilan visual 

yang ditangkap oleh indera penglihatan. Media ini sangat 

efektif dalam membantu peserta didik memahami materi 

yang bersifat abstrak, kompleks, atau memerlukan 

pemodelan visual. Media visual dapat berupa gambar diam, 

ilustrasi, grafik, diagram, peta, poster, kartun edukatif, dan 

bentuk visualisasi lainnya. Penyajian visual ini dapat 

ditampilkan dengan bantuan alat proyeksi seperti LCD 

proyektor, OHP, atau langsung dicetak dalam bentuk buku 

dan bahan ajar cetak. Selain itu, media visual juga dapat 
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dimanfaatkan untuk memperkuat ingatan peserta didik, 

membangun keterkaitan antara konsep yang dipelajari, serta 

memfasilitasi pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

3) Media Audio-Visual 

Media audio-visual, atau yang sering disebut sebagai 

media video, merupakan jenis media pembelajaran yang 

menggabungkan unsur suara (audio) dan gambar (visual) 

secara terpadu. Kombinasi kedua unsur ini menjadikan 

media audio-visual sangat efektif dalam menyampaikan 

informasi pembelajaran secara lebih menarik dan 

menyeluruh. Suara yang terdengar memungkinkan peserta 

didik memahami narasi atau penjelasan secara auditif, 

sementara gambar atau visualisasi yang ditampilkan 

memperkuat pemahaman melalui indra penglihatan. Media 

ini sangat membantu dalam menjelaskan konsep yang 

kompleks, menggambarkan peristiwa atau proses yang 

dinamis, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. Contoh media audio-

visual meliputi film pembelajaran, video dokumenter, siaran 

televisi edukatif, animasi bersuara, dan sound slide. 

4) Media Multimedia 
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Media multimedia adalah media yang menyajikan 

informasi secara interaktif dengan menggabungkan berbagai 

elemen seperti teks, gambar, suara, animasi, dan video ke 

dalam satu kesatuan utuh. Media ini memanfaatkan 

teknologi digital, khususnya komputer dan internet, untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik, interaktif, 

dan fleksibel. Dalam pembelajaran modern, multimedia 

sering digunakan dalam bentuk presentasi interaktif, modul 

digital, aplikasi pembelajaran, atau konten e-learning. 

Kelebihan media multimedia terletak pada kemampuannya 

menyajikan informasi secara simultan melalui berbagai 

saluran indera, sehingga memperkuat daya serap dan retensi 

informasi oleh peserta didik. Media ini juga dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individu, memungkinkan 

pembelajaran yang bersifat personal dan mandiri. 

5) Media Realita 

Media realita atau media nyata adalah media yang 

berasal dari lingkungan nyata yang dapat diamati dan 

disentuh langsung oleh peserta didik. Media ini mencakup 

objek-objek atau benda-benda yang benar-benar ada di 

sekitar kita, baik dalam bentuk makhluk hidup maupun 

benda mati, serta dalam kondisi hidup atau telah diawetkan. 

Penggunaan media realita dalam pembelajaran memberikan 
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pengalaman belajar langsung yang autentik dan kontekstual, 

sehingga peserta didik dapat mengamati fenomena secara 

konkret, membandingkan, dan melakukan eksplorasi 

langsung. Contoh media nyata meliputi hewan hidup, 

tumbuhan asli, spesimen biologi, koleksi batuan, atau 

herbarium. Selain memberikan pengalaman sensorik yang 

kaya, media realita juga mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses belajar (Cahyadi, 2019). 

2. Media Pembelajaran Interaktif 

a. Pengertian Media Pembelajaran Interaktif 

Media interaktif merupakan jenis media yang dilengkapi 

dengan fitur kontrol yang memungkinkan pengguna untuk 

mengoperasikannya secara mandiri, sehingga mereka dapat 

menentukan sendiri alur atau langkah yang diinginkan dalam proses 

selanjutnya. Dalam konteks pembelajaran, media interaktif 

dipahami sebagai sarana penyampaian pesan berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, yang mampu merangsang minat, emosi, 

perhatian, serta motivasi peserta didik. Dengan demikian, proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara disengaja, terarah, dan 

terkendali (Munir, 2012). 

Media pembelajaran interaktif adalah bahan ajar yang 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta didik 

dan konten pembelajaran, sehingga memfasilitasi proses belajar 
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secara mandiri dan sesuai dengan kecepatan masing-masing, konsep 

dasar dari media pembelajaran interaktif adalah pemanfaatan 

teknologi dan informasi untuk meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran (Aulia et al., 2024). 

Selain itu, media pembelajaran interaktif merupakan suatu 

metode pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi guna 

menciptakan interaksi timbal balik antara pendidik dan peserta didik, 

serta antara peserta didik dengan materi yang dipelajari. Media ini 

menyajikan beragam sarana dan sumber belajar, seperti video, 

simulasi digital, permainan berbasis edukasi, dan platform daring, 

yang semuanya dirancang untuk mendorong keaktifan peserta didik 

dan meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran 

(Munawir et al., 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran interaktif adalah alat atau perantara berbasis teknologi 

yang dapat menciptakan interaksi anatara peserta didik dengan 

pendidik dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

b. Karakteristik Media Interaktif dalam Pembelajaran 

Menurut Ali et al. (2024) terdapat 10 karakteristik media 

pembelajaran interaktif yang membantu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Aksesibilitas 
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Media pembelajaran daring memiliki keunggulan 

dalam hal aksesibilitas, di mana materi pembelajaran dapat 

dijangkau dari berbagai lokasi selama tersedia koneksi 

internet. Hal ini memungkinkan peserta didik yang berada di 

wilayah terpencil atau memiliki keterbatasan fisik untuk 

memperoleh materi yang sama dengan peserta didik lainnya. 

2) Fleksibilitas Waktu 

Pembelajaran daring memberikan keleluasaan waktu 

bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan jadwal yang 

paling sesuai dengan kondisi mereka. Fitur ini sangat 

bermanfaat bagi individu yang harus menyeimbangkan 

kegiatan belajar dengan tanggung jawab kerja atau keluarga. 

3) Persoalisasi Pembelajaran 

Teknologi pembelajaran daring umumnya dilengkapi 

dengan fitur yang memungkinkan peserta didik 

menyesuaikan pengalaman belajar mereka, seperti memilih 

jalur materi atau menyesuaikan kecepatan belajar sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing. 

4) Interaktivitas 

Banyak platform pembelajaran daring menyediakan 

fitur interaktif, seperti forum diskusi, ruang obrolan, dan 

webinar. Fitur-fitur ini mendukung terjadinya interaksi 
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antara peserta didik dengan pendidik maupun antar peserta 

didik. 

5) Integrasi Multimedia 

Media pembelajaran daring seringkali 

menggabungkan berbagai bentuk media, seperti teks, video, 

audio, dan grafis interaktif. Kombinasi ini mampu 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan peserta 

didik secara lebih efektif. 

6) Evaluasi dan Penilaian 

Teknologi pembelajaran daring memungkinkan 

evaluasi pembelajaran dilakukan secara akurat dan real-time 

melalui kuis atau tes daring yang menyediakan umpan balik 

otomatis, sehingga peserta didik dapat langsung mengetahui 

hasil belajar mereka. 

7) Skalabilitas 

Media pembelajaran daring dapat menjangkau 

jumlah peserta didik yang sangat besar tanpa memerlukan 

penambahan sumber daya secara signifikan. Hal ini 

menjadikannya solusi yang efisien dari segi biaya, terutama 

dalam penyelenggaraan pelatihan atau kursus berskala besar. 

8) Kemudahan Pembaruan Konten 

Materi pembelajaran daring dapat diperbarui secara 

cepat dan mudah dibandingkan dengan materi cetak 
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konvensional, sehingga isi materi tetap relevan dan sesuai 

dengan perkembangan informasi terbaru. 

9) Analisis Pembelajaran 

Dengan teknologi modern, proses pembelajaran 

dapat dianalisis secara mendalam melalui data yang 

dikumpulkan selama proses belajar berlangsung. Hasil 

analisis ini membantu pendidik dalam menyempurnakan 

materi serta memberikan intervensi yang tepat sesuai 

kebutuhan peserta didik. 

c. Kelebihan Media Pembelajaran Interaktif 

Menurut Tambunan, et al. (2023) terdapat 5 kelebihan dari 

media pembelajaran interaktif sebagai berikut: 

1) Meningkatkan Partisipasi Aktif Peserta Didik 

Salah satu kelebihan utama media pembelajaran 

interaktif adalah kemampuannya dalam mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. Media 

ini menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan 

menarik, di mana peserta didik memiliki keleluasaan untuk 

mengendalikan proses pembelajaran mereka sendiri. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk menyesuaikan cara belajar 

sesuai dengan preferensi dan kebutuhan masing-masing. 

Peserta didik dapat mendalami materi secara mandiri atau 
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memilih jalur pembelajaran yang paling sesuai dengan minat 

mereka.  

2) Mendorong Kreativitas dan Inovasi Peserta Didik 

Media pembelajaran interaktif membuka peluang 

bagi peserta didik untuk menyalurkan kreativitas dan 

mengembangkan ide-ide inovatif. Tidak hanya berfokus 

pada pemahaman materi, pendekatan ini juga mendorong 

peserta didik untuk aktif mencipta melalui fitur seperti 

simulasi, game edukatif, dan proyek kolaboratif. Peserta 

didik dapat melihat langsung hasil karya mereka serta 

dampaknya, sehingga mendapat umpan balik cepat yang 

memotivasi mereka untuk terus berkarya dan 

menyempurnakan ide-ide mereka. 

3) Mendukung Pembelajaran Kolaborasi 

Melalui platform pembelajaran online, peserta didik 

dapat berkolaborasi tanpa batasan geografis, memungkinkan 

pertukaran ide dan pengalaman lintas daerah bahkan lintas 

negara. Media pembelajaran interaktif juga memungkinkan 

guru menciptakan suasana belajar yang mendukung kerja 

sama melalui tugas kelompok atau proyek kolaboratif. 

Aktivitas ini membantu peserta didik mengasah 

keterampilan komunikasi dan kerja tim yang penting dalam 

menghadapi tantangan di era global. 
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4) Menyediakan Ragam Sumber Belajar yang Beragam 

Melalui media interaktif, peserta didik dapat 

mengakses berbagai materi pembelajaran dalam format dan 

tingkat kesulitan yang beragam, serta memilih sesuai dengan 

kemampuan dan pemahaman mereka. Proses ini mendukung 

pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Selain itu, 

keragaman sumber belajar juga mendorong integrasi lintas 

disiplin, memungkinkan peserta didik menggabungkan 

konsep dari berbagai bidang untuk menyelesaikan masalah 

atau mengeksplorasi topik secara lebih mendalam. 

5) Memperkuat Evaluasi Formatif dalam Pembelajaran 

Evaluasi formatif yang efektif memberi peserta didik 

peluang untuk terus meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka melalui umpan balik yang relevan dan 

bimbingan dari pendidik. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat penguasaan materi, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan reflektif dan metakognitif 

yang penting untuk pembelajaran berkelanjutan. Media 

interaktif turut memperkuat peran evaluasi formatif dengan 

dukungan teknologi dan strategi yang tepat, sehingga potensi 

peserta didik dapat dimaksimalkan dan prestasi belajar lebih 

mudah dicapai. 

d. Kekurangan Media Pembelajaran Interaktif 
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Menurut Tambunan, et al. (2023) terdapat 4 kekurangan dari 

media pembelajaran interaktif sebagai berikut: 

1) Ketergantungan Terhadap Teknologi 

Ketergantungan yang berlebihan pada teknologi juga 

berisiko menurunkan kemampuan peserta didik untuk 

belajar secara mandiri tanpa bantuan perangkat digital atau 

koneksi internet. Oleh karena itu, penting bagi peserta didik 

untuk tetap mempertahankan keterampilan belajar mereka, 

meskipun dalam kondisi tanpa dukungan teknologi atau saat 

terjadi gangguan teknis. 

2) Peran Penting Koneksi Internet yang Stabil 

Koneksi internet yang lancar merupakan salah satu 

elemen kunci dalam mendukung keberhasilan pembelajaran 

interaktif. Mayoritas materi dan sumber belajar interaktif 

seperti video edukasi, platform pembelajaran online, kuis 

digital, hingga aplikasi pembelajaran yang memerlukan 

akses internet yang cepat dan dapat diandalkan. Jika koneksi 

yang digunakan lambat atau sering terputus, peserta didik 

akan kesulitan dalam mengakses dan menggunakan materi 

secara maksimal. Kestabilan jaringan juga memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung antara guru dan peserta 

didik dalam waktu nyata (real-time). Namun, perlu disadari 

bahwa tidak semua peserta didik memiliki kemudahan akses 
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internet yang memadai di lingkungan rumahnya. Hal ini 

dapat menimbulkan kesenjangan digital yang menghambat 

sebagian peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 

interaktif secara optimal. 

3) Keterbatasan dalam Mengakses Pengalaman Praktik 

Langsung 

Perlu disadari bahwa tidak semua peserta didik 

memiliki kemudahan dalam mengakses sarana atau fasilitas 

yang dibutuhkan untuk kegiatan praktik. Beberapa peserta 

didik mungkin tidak memiliki peralatan yang diperlukan 

atau tidak dapat mengunjungi lokasi tertentu yang penting 

untuk melakukan latihan atau eksperimen. Kondisi ini dapat 

menimbulkan ketidaksetaraan dalam memperoleh 

pengalaman belajar yang bersifat praktis. Selain itu, dalam 

konteks pembelajaran interaktif, penting untuk memastikan 

bahwa pelaksanaan kegiatan praktik dilakukan secara aman 

dan terkendali. Hal ini menjadi tantangan tersendiri, 

terutama bila peserta didik harus menggunakan bahan atau 

alat yang berpotensi membahayakan. Dalam situasi seperti 

ini, pengawasan langsung dari pendidik atau instruktur 

sangat dibutuhkan untuk menjaga keselamatan peserta didik. 

4) Kendala dalam Penilaian Subjektif 
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Salah satu tantangan utama dalam penilaian subjektif 

pada pembelajaran interaktif adalah keterbatasan dalam 

mengamati ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan komunikasi 

nonverbal lainnya yang umumnya digunakan untuk menilai 

pemahaman dan respons peserta didik. Jika dalam 

pembelajaran tatap muka guru dapat dengan mudah 

mengenali tanda-tanda seperti kebingungan, ketertarikan, 

atau keterlibatan, maka dalam pembelajaran digital aspek-

aspek ini sering kali sulit terdeteksi. Selain itu, media 

pembelajaran interaktif juga menyulitkan dalam menilai 

keterampilan interpersonal dan kemampuan komunikasi 

peserta didik, karena interaksi yang terjadi umumnya 

terbatas pada teks atau komunikasi virtual yang belum tentu 

merepresentasikan kemampuan sesungguhnya. 

e. Objek Media Pembelajaran Interaktif 

1) Teks 

Teks merupakan elemen fundamental dalam 

pengolahan kata dan penyampaian informasi berbasis media. 

Sebagai komponen utama dalam proses komunikasi, 

kejelasan teks sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

media dalam menyampaikan pesan yang dimaksud. Apabila 

teks disajikan secara kurang tepat, maka elemen media 

lainnya tidak akan mampu menyampaikan makna secara 
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optimal. Oleh karena itu, dalam pengembangan media, teks 

yang digunakan harus bersifat ringkas namun informatif, 

menggunakan jenis huruf dan ukuran font yang sesuai, 

mudah dibaca dari jarak tertentu, serta memiliki gaya 

penulisan dan warna yang selaras dengan tujuan dan sasaran 

yang ingin dicapai. 

2) Grafik atau Gambar 

Gambar yang dimaksud dalam konteks ini merujuk 

pada bentuk visual yang merepresentasikan karakteristik 

tertentu melalui media seperti grafik, gambar, maupun foto. 

Grafik sendiri mencakup berbagai jenis tampilan visual statis, 

seperti lukisan, ilustrasi, foto, dan bentuk gambar lainnya 

yang tidak bergerak. 

3) Animasi 

Animasi merupakan representasi visual berupa 

gerakan gambar atau video, seperti pergerakan partikel atom. 

Prinsip dasar animasi adalah untuk mengatasi keterbatasan 

dalam menyampaikan informasi melalui satu gambar atau 

kumpulan gambar statis. Animasi mengacu pada proses yang 

memberikan kesan hidup atau gerak pada objek yang pada 

dasarnya bersifat diam atau statis. 

4) Audio 
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Audio merupakan salah satu media yang digunakan 

untuk memperkuat pemahaman terhadap informasi yang 

disampaikan. Suara berfungsi memperjelas karakteristik 

visual, seperti melalui musik atau efek suara, sehingga pesan 

menjadi lebih hidup. Selain itu, audio berperan dalam 

mendukung penyampaian informasi agar lebih bermakna, 

meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan suasana 

yang lebih menarik dan interaktif. 

5) Video 

Video merupakan salah satu jenis media yang paling 

dinamis dan memberikan kesan realistis dibandingkan 

dengan bentuk media lainnya. Kehadiran video dapat 

meningkatkan motivasi individu dalam menerima informasi, 

serta memiliki kemampuan yang lebih kuat dalam 

membangkitkan perasaan dan emosi pengguna secara nyata 

(Apriyanti & Fatmasari, 2023). 

f. Jenis Media Pembelajaran Interaktif 

Menurut Tambunan et al. (2023) terdapat tiga jenis media 

pembelajaran interaktif, antara lain: 

1) Gamifikasi 

Gamifikasi merupakan salah satu bentuk media 

pembelajaran interaktif yang banyak digunakan karena 

menggabungkan unsur permainan ke dalam aktivitas belajar. 
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Dengan menambahkan komponen seperti poin, tingkatan, 

lencana, papan skor, dan penghargaan, pendekatan ini 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan menarik bagi peserta didik. Melalui 

pendekatan ini, peserta didik terdorong untuk lebih aktif 

dalam proses belajar dan termotivasi untuk mencapai target 

pembelajaran mereka. 

Tak hanya itu, gamifikasi juga berkontribusi dalam 

pengembangan berbagai keterampilan penting, seperti 

kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis, 

mengambil keputusan, serta bekerja sama dalam kelompok. 

Keterlibatan aktif peserta didik dalam suasana belajar yang 

menyerupai permainan menjadikan materi pelajaran lebih 

mudah diingat dan dipahami, yang pada akhirnya dapat 

berdampak pada peningkatan hasil belajar secara 

keseluruhan. 

Dengan menyediakan umpan balik secara langsung 

dan memungkinkan peserta didik memantau perkembangan 

belajarnya sendiri, gamifikasi juga menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan kemandirian dalam belajar. Namun 

demikian, penerapan gamifikasi juga memiliki tantangan, 

seperti memastikan bahwa elemen permainan yang 

digunakan dapat dinikmati oleh seluruh peserta didik, 
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mengingat setiap peserta didik memiliki ketertarikan dan 

preferensi yang berbeda-beda. 

2) Realitas Virtual/Virtual Reality (VR) 

Virtual Reality (VR) merupakan salah satu teknologi 

canggih yang memiliki potensi besar untuk mentransformasi 

proses pembelajaran. Dengan menciptakan pengalaman 

belajar yang imersif melalui simulasi digital, VR 

memungkinkan peserta didik untuk "mengunjungi" berbagai 

tempat atau mengalami situasi yang sulit diakses secara 

langsung. Pendekatan ini membantu peserta didik 

memahami materi yang kompleks secara lebih mendalam 

karena mereka dapat berinteraksi secara langsung dan aktif 

dengan konten pembelajaran. 

Penggunaan VR dalam pendidikan dapat menjadi 

alat revolusioner yang menawarkan pengalaman belajar 

yang interaktif dan menarik. Melalui teknologi ini, peserta 

didik bisa mengunjungi lokasi-lokasi bersejarah, melakukan 

pembedahan organisme secara virtual, atau melaksanakan 

eksperimen kimia tanpa harus meninggalkan ruang kelas. 

Pembelajaran yang bersifat mendalam ini terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman sekaligus daya ingat peserta 

didik terhadap materi pelajaran. 
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Selain itu, VR juga mendukung pendekatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, 

karena mampu mengakomodasi berbagai gaya dan 

kemampuan belajar peserta didik. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa hambatan dalam penerapannya. Salah 

satunya adalah biaya perangkat VR yang tergolong tinggi, 

sehingga tidak semua sekolah atau peserta didik memiliki 

akses terhadap teknologi ini. Ditambah lagi, keterbatasan 

infrastruktur teknologi di beberapa sekolah juga menjadi 

tantangan tersendiri dalam mengoptimalkan penggunaan 

VR dalam pembelajaran. 

3) Realitas Tambahan/Augmented Reality (VR) 

Augmented Reality (AR) merupakan teknologi yang 

menyisipkan objek virtual dua atau tiga dimensi ke dalam 

dunia nyata tiga dimensi, kemudian memproyeksikannya 

sehingga terlihat seolah-olah menjadi bagian dari 

lingkungan fisik pengguna. Teknologi ini menawarkan 

potensi besar dalam mengubah wajah pendidikan dengan 

menggabungkan elemen digital ke dalam dunia nyata, 

menciptakan pengalaman belajar yang imersif dan interaktif. 

Pengalaman visual dan interaktif yang ditawarkan 

oleh AR menjadikan materi kompleks lebih mudah 

dipahami dan menyenangkan untuk dipelajari. Misalnya, 
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dalam pelajaran fisika, peserta didik dapat mengatur 

berbagai variabel dan langsung mengamati bagaimana 

perubahan tersebut memengaruhi gerak benda digital. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, 

tetapi juga mendorong keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan memecahkan masalah. 

Selain itu, AR mendukung pembelajaran yang 

bersifat personal dengan menyesuaikan materi berdasarkan 

kebutuhan serta gaya belajar individu. Dengan bantuan 

analisis data, platform AR dapat memantau perkembangan 

peserta didik dan menyajikan materi yang sesuai dengan 

area yang perlu ditingkatkan. Ini memungkinkan 

pembelajaran yang lebih terarah dan fleksibel, di mana 

peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-

masing. 

Tiga bentuk utama media pembelajaran interaktif 

yang umum dijumpai secara online saat ini (Pertiwi & 

Wardhani, 2024) antara lain: 

1) Media Pembelajaran E-Learning Interaktif  

Media pembelajaran interaktif seperti Moodle 

merupakan salah satu platform pembelajaran berbasis PHP 

dan MySQL yang paling banyak digunakan. Platform ini 

menyediakan fitur kuis serta ruang kelas untuk presentasi 
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tugas atau karya peserta didik. Selain itu, moodle juga 

dilengkapi dengan berbagai modul interaktif yang 

memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan 

pendidik, seperti fitur workshop, survei, dan forum diskusi. 

2) Media Interaktif Berbasis Software 

Jenis media interaktif berbasis perangkat lunak atau 

software lainnya misalnya Animals for Kids 2.1, sebuah 

program edukatif yang menggunakan metode flash card dan 

menyajikan informasi ensiklopedis tentang berbagai jenis 

hewan. 

3) Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android 

Media pembelajaran interaktif berbasis Android 

seperti aplikasi Ruangguru memungkinkan proses belajar 

menjadi lebih fleksibel dan komunikatif. Aplikasi ini 

memberikan fitur interaksi dua arah antara pengajar dan 

peserta didik melalui layanan percakapan (chat) dan 

panggilan video (video call), sehingga pembelajaran terasa 

lebih personal dan langsung. 

4) Media Pembelajaran Berbasis Website 

Media pembelajaran interaktif berbasis web adalah 

suatu bentuk media yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar dengan memanfaatkan perangkat lunak berbasis 

web. Media ini memuat konten pembelajaran yang 
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mencakup antara lain judul, tujuan pembelajaran, materi ajar, 

serta evaluasi pembelajaran. 

Menurut Habibi & Kurniawan (2013) kelebihan 

pembelajaran berbasis website  antara lain:  

1) Kemampuan Menembus Batas Ruang dan Waktu 

Pembelajaran dapat  dilakukan secara fleksibel tanpa 

terikat oleh waktu dan tempat. Peserta didik memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi dengan sumber belajar kapan 

saja, sesuai dengan ketersediaan waktu dan lokasi mereka. 

Hal ini dimungkinkan karena materi telah dikemas secara 

digital dan dapat diakses melalui platform pembelajaran 

daring (online learning). 

2) Kemudahan dalam Memperbarui Materi  

Pendidik dapat dengan mudah melakukan 

pembaruan terhadap konten pembelajaran atau informasi 

yang ingin disampaikan kepada peserta didik, sesuai dengan 

perkembangan ilmu atau kebutuhan pembelajaran. 

g. Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan Website Genially 

1) Pengertian Website Genially 

Genially adalah salah satu sumber daya penunjang 

berbasis website yang dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran. Genially adalah sebuah website dan aplikasi 

yang kreatif dan inovatif karena banyak menyediakan jenis 
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bahan ajar seperti presentasi, video, dan lian-lain. Genially 

merupakan platform daring yang menyuguhkan presentasi 

dan gamifikasi yang mudah diakses oleh semua orang. 

Genially dapat membuat presentasi dan gamifikasi yang 

unik dan menarik dengan beragam desain, font, dan fitur 

lainnya (Pertiwi & Wardhani, 2024). 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Imaniah & Al 

Manar (2022) genially memiliki banyak fitur seperti 

gamifikasi, presentasi, video pembelajaran, poster digital 

dan media interaktif lainnya.  Genially dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan peserta didik karena media ini sangat menarik 

dan interaktif. Silva dan Ensico menyatakan bahwa genially 

dapat membuat presentasi yang menarik dan interaktif 

karena fiturnya sangat intuitif sehingga pengguna dapat 

menambahkan efek, hyperlink, dan lain-lain. 

2) Sejarah Genially 

Genially adalah salah satu aplikasi daring dan 

website yang efektif, mudah diakses, dan fleksibel untuk 

dijadikan media pembelajaran. Genially ni berdiri pada 

tahun 2015 di Cardoba,  Spanyol. Genially ini juga dapat 

membuat sekitar 25 jenis proyek yang berkaitan dengan 

bisnis maupun media pembelajaran. Genially didirikan oleh 
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tiga orang yaitu Juan Rubio (CEO), Chema Roldan (CTO), 

dan Luis Garcia (CMO). 

Sebelum genially berdiri, mereka bekerja di sektor 

yang berbeda. Chema Roldan adalah konsultan teknologi, 

sedangkan Juan dan Luis memiliki perusahaan sendiri dan 

berhasil menjadi CEO. Perusahaan genially ini telah 

membuka kantor di New York. Aplikasi ini berawal dari 

pengamatan banyaknya orang yang tidak memiliki keahlian 

dalam membuat konten interaktif sehingga berdirilah 

genially untuk mempermudah (Ayuningtyas et al., 2023). 

Tujuan awal berdirinya genially adalah untuk 

memudahkan orang lain dalam membuat konten interaktif 

tanpa memerlukan keahlian desain khusus. Seiring 

perkembangan teknologi, genially mulai menambahkan 

fitur-fitur terbaru sehingga konten yang dibuat dapat 

menjadi lebih menarik. Genially memperluas jangkauannya 

dengan membuka situs gratis bagi penggunanya dan 

melakukan kemitraan dengan lembaga pendidikan dan 

perusahaan besar. 

3) Cara Penggunaan Genially 

Adapun langkah-langkah menggunakan genially dalam 

pendidikan (Ayuningtyas et al., 2023) yaitu: 
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a) Membuat akun: pendidik perlu memulai dengan 

membuat akun di Genially. Proses pendaftaran 

mudah dan memungkinkan pengguna akses fitur 

dasar secara gratis. 

b) Memilih template atau memulai dari awal: setelah 

login, pengguna bisa pilih antara template atau 

membuat desain sendiri. Genially menawarkan 

berbagai tempat yang cocok untuk keperluan 

pendidikan seperti presentasi, infografis, dan materi 

pembelajaran lainnya. 

c) Mengedit konten: setelah memilih template atau 

memulai dari awal, pendidik dapat mulai mengedit 

konten sesuai kebutuhan mereka. Hal ini termasuk 

mengedit teks, menambahkan gambar, grafik, ikon, 

video, atau elemen interaktif lainnya. 

d) Menyesuaikan desain: Genially memungkinkan 

pengguna untuk dengan mudah menyesuaikan 

desain. Pengguna dapat mengubah warna, font, tata 

letak, dan gaya lainnya untuk membuat konten 

mereka sesuai dengan preferensi dan kebutuhan 

mereka. 

e) Menambahkan Interaktivitas: Salah satu fitur 

unggulan Genially adalah kemampuannya untuk 
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menambahkan interaktivitas kedalam konten. 

Pendidik bisa menambahkan tombol, tautan, kuis, 

atau elemen interaktif lainnya untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik. 

f) Mendukung kolaborasi antara pendidik dan peserta 

didik, serta antara sesama pendidik. menggunakan 

platform Genially, pengguna dapat berbagi proyek, 

memberikan umpan balik, dan bekerja sama dalam 

pengembangan konten pendidikan. 

g) Berbagi konten: setelah konten selesai, pendidik 

dapat mudah membagikannya kepada peserta didik 

melalui tautan atau mengintegrasikannya dengan 

platform pembelajaran online di sekolah atau 

institusi pendidikan. 

h) Memantau keterlibatan: dengan fitur analitik 

Genially, pendidik dapat melacak keterlibatan 

peserta didik terhadap materi yang telah dibuat. Ini 

dapat membantu dalam mengevaluasi efektivitas 

konten dan membuat penyesuaian di masa depan. 

4) Kelebihan Genially 

Menurut Ni’mah et al. (2022) Genially memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya: 
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a) Kemampuannya untuk membuat game dengan 

mudah sesuai dengan materi yang ingin 

disampaikan. Kemudian, media ini mampu 

mengakses konten dari situs lain seperti YouTube, 

Spotify, dan lainnya.  

b) Template yang beragam mulai dari animasi dan teks 

yang dapat disesuaikan dengan mudah. 

c) Membantu peserta didik belajar secara ideal karena 

melibatkan lebih dari satu organ sensorik saat 

digunakan. 

d) Genially dapat diakses secara online, peserta didik 

hanya perlu menggunakan link untuk mengakses 

presentasi tanpa perlu memindahkan data secara 

manual. 

5) Kekurangan Genially 

Selain terdapat kelebihan, menurut Ni’mah et al. (2022) 

Genially juga memiliki kekurangan diantaranya. 

a) Fitur-fitur yang lebih lengkap hanya tersedia dengan 

pembayaran atau akun pro. 

b) Genially hanya mendukung bahasa Inggris, Spanyol 

dan Prancis. 

c) Genially merupakan platform online,  maka harus 

menggunakan internet untuk mengaksesnya. 
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h. Unsur-Unsur Media Pembelajaran Berbantuan Website Genially 

Media pembelajaran berbasis web dirancang berdasarkan 

hasil analisis serta identifikasi kebutuhan di sekolah. Komponen 

yang tersedia dalam media ini meliputi identitas penulis, materi 

pembelajaran, video pembelajaran, serta latihan interaktif. 

Kehadiran media berbasis web tersebut terbukti mampu 

meningkatkan antusiasme peserta didik dalam belajar, sekaligus 

memberikan keleluasaan bagi mereka untuk memilih materi sesuai 

kebutuhan individu sehingga pemahaman dapat berkembang lebih 

optimal (Oktavia et al., 2024). 

Adapun unsur-unsur yang harus terdapat dalam media 

pembelajaran berbantuan website dianataranya (I. Sari et al., 2025): 

1) Pendahuluan Website 

Bagian pendahuluan berfungsi sebagai pengantar 

yang memberikan gambaran umum mengenai website 

pembelajaran. Unsur-unsurnya meliputi: 

a) Halamn utama (home page), menampilkan judul dan 

desain visual menarik. Berfungsi memberi kesan 

pertama positif dan memudahkan pengguna 

mengenali media pembelajaran. 

b) Identitas, menampilkan informasi dasar seperti nama 

pengembang, institusi, tahun pembuatan, dan hak 

cipta. 
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c) Daftar menu, memudahkan pengguna menelusuri 

berbagai bagian website secara sistematis. Misalnya 

menu materi, latihan, game, dan lain-lain. 

d) Kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran, 

merupakan acuan capaian pembelajaran yang 

diharapkan setelah peserta didik menggunakan 

website. 

2) Materi Pembelajaran Interaktif 

Bagian ini merupakan inti dari media 

pembelajaran berbantuan website. Materi disajikan 

interaktif dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik. 

Unsur-unsurnya meliputi: 

a) Teks matei, menyajikan materi dengan bahasa 

sederahan dan jelas. 

b) Gambar, diagram, dan infografis 

c) Video atau animasi interaktif 

d) Simulasi dan aktivitas interaktif 

e) Hyperlink dan sumber referensi 

3) Evaluasi dan Penutup 

Bagian ini berfungsi memperkuat pemahaman 

dan memberikan umpan balik kepada peserta didik. 

Unsur-unsurnya meliputi: 
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a) Kuis dan tes interaktif, berupa soal untuk mengukur 

pemahama peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari 

b) Rangkuman, menyajikan pokok-pokok penting dari 

pembelajaran sehingga peserta didik mudah 

mengingat konsep utama. 

i. Aspek Validitas  dan Praktikalitas Media Pembelajaran Interaktif 

Validitas merupakan ukuran yang menandakan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dianggap sahih. Validitas suatu instrumen 

menunjukkan bahwa hasil pengukuran benar-benar 

merepresentasikan aspek yang hendak diukur. Dengan kata lain, 

sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur secara 

tepat aspek yang menjadi tujuan pengukuran (Erisa et al., 2023).  

Menurut Fahrunisa & Susiloningsih (2025)  terdapat 

beberapa aspek validitas dalam pengembangan media pembelajaran 

berbantuan website yang meliputi: aspek kerafisan, aspek kelayakan 

penggunaan, dan aspek kebahasaan sebagai berikut . 

1) Aspek kegrafisan: Aspek kegrafisan mencakup kesesuaian 

warna, ukuran huruf, pemilihan gambar dan penempatan 

gambar. Unsur ini memiliki peran penting dalam 

pengembangan suatu bahan ajar agar lebih layak digunakan. 

2) Aspek kelayakan penggunaan: Aspek kelayakan 

ppenggunaan dalam media atau bahan ajar merujuk pada 
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bagaimana kepraktisan pengguna media ajar dan 

kemudahan penggunaan oleh peserta didik. 

3) Aspek kebahasaan: Aspek bahasa berhubungan dengan 

penggunaan bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik peserta didik 

dan tujuan pembelajaran. 

Selain validitas, praktikalitas merupakan aspek penting 

untuk menilai sejauh mana media pembelajaran dapat digunakan 

secara efektif di lapangan. Praktikalitas mengacu pada kemudahan 

penggunaan media oleh guru maupun peserta didik dalam konteks 

pembelajaran yang sesungguhnya. Media dikatakan praktis apabila 

dapat digunakan dengan sedikit hambatan, tidak membutuhkan 

keterampilan teknis yang rumit, serta sesuai dengan kondisi sarana 

dan prasarana yang tersedia. 

Aspek yang biasanya dinilai dalam praktikalitas antara lain 

(Khair et al., 2022): 

1) Kemudahan penggunaan: media mudah digunakan oleh 

guru dan peserta didik tanpa memerlukan pelatihan intensif. 

2) Kemenarikan sajian media: media menarik disajikan dengan 

desainmedia yang interaktif. 

3) Manfaat media pembelajaran bagi guru dan peserta didik. 

Aspek angket respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran adalah penyjian, materi, bahasa, dan kemudahan 
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penggunaan. Aspek-aspek ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif tidak hanya memfasilitasi pembelajaran 

yang mandiri dan terstruktur, tetapi juga memberikan fleksibilitas 

bagi pengguna dalam mengatur waktu belajar peserta didik sendiri.  

3. Socio-Scientific Issues 

a. Pengertian Socio-Scientific Issues 

Socio-Scientific Issues adalah pendekatan baru dalam 

pembelajaran sains dan matermatika. Isu-isu sosio-saintifik (SSI) 

dipahami sebagai isu-isu sosial yang kontroversial dengan 

keterkaitan konseptual atau prosedural dengan sains. Isu-isu ini 

merupakan masalah terbuka yang tidak memiliki solusi yang jelas, 

bahkan cenderung memiliki beragam solusi yang masuk akal. 

Solusi-solusi tersebut dapat diinformasikan oleh prinsip-prinsip, 

teori, dan data ilmiah, namun tidak dapat sepenuhnya ditentukan 

hanya berdasarkan pertimbangan ilmiah SSI memengaruhi berbagai 

bidang kehidupan, seperti ekonomi, sosial, dan pendidikan, yang 

semuanya berguna untuk mendorong pembangunan keberlanjutan 

suatu negara (Wiyarsi et al., 2021). 

Dalam bidang pendidikan, menurut Siska et al. (2020) isu-

isu sosiosaintifik adalah pembelajaran yang memberi peluang pada 

peserta didik untuk menganalisis masalah sosial sesuai dengan 

bidang ilmu yang terkait. Socio-Scientific Issues merupakan konsep 

dalam pendidikan sains yang dimanfaatkan dalam teori, penelitian, 
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dan praktik guna meningkatkan literasi ilmiah. Penerapan 

pembelajaran dengan pendekatan Socio-Scientific Issues dimulai 

pada tahun 1997 hingga saat ini (Högström et al., 2024). 

Pendekatan sosio-saintifik (socio-scientific approach) 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menyelidiki dan 

mengkaji fakta-fakta yang ada, fenomena yang terjadi, atau 

peristiwa yang sedang berlangsung berdasarkan isu dan 

permasalahan yang berkaitan dengan sains dalam kehidupan 

masyarakat (Sismawarni et al., 2020). Isu atau permasalahan yang 

diangkat merupakan isu sosial yang berkembang di tengah 

masyarakat (Hestiana & Rosana, 2020). 

Dengan demikian, penerapan pendekatan Socio-Scientific 

Issues dalam pembelajaran IPA dapat mendorong peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam diskusi serta menyampaikan 

pandangan mereka. Pendekatan ini tidak hanya membantu peserta 

didik dalam memahami materi, tetapi juga melatih mereka untuk 

menghubungkan isi pembelajaran dengan permasalahan sosial yang 

sedang berlangsung di lingkungan sekitar. 

b. Karakteristik Socio-Scientific Issues 

Dalam studi Chowdhury et al. (2020) mengidentifikasi tiga 

karakteristik utama dari Socio-Scientific Issues, yaitu: 

1) Konteks sains yang tertanam dalam masyarakat dan 

berorientasi pada isu-isu lokal, nasional, dan global. 
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2) Persepsi terhadap kompleksitas nilai, etika, dan moral yang 

beragam. 

3) Dorongan terhadap partisipasi peserta didik, termasuk dalam 

konteks masalah-masalah sulit yang lintas kurikulum. 

Selain itu, menurut Zeidler (2014) Socio-Scientific Issues 

(SSI) memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 

1) Menggunakan permasalahan yang relevan secara pribadi, 

bersifat kotroversial, dan tidak terstruktur sehingga 

menuntut peserta didik untuk menggunakan penalaran 

ilmiah bersifat bukti dalam mengambil keputusan terkait 

topik-topik tersebut. 

2) Menggunakan topik-topik ilmiah yang memiliki implikasi 

sosial, sehingga mendorong peserta didik untuk terlibat 

dalam dialog, diskusi, debat, dan argumentasi secara aktif. 

3) Mengintegrasikan komponen etika baik secara implisit 

maupun ekslpisit yang menuntut adanya kemampuan 

penalaran moral. 

4) Menenkankan pembentukan nilai-nilai kebajikan dan 

karakter. 

Karakteristik SSI Shoba et al. (2023) menurut meliputi:  

1) Permasalahan yang diangkat bersifat nayata dan benar-benar 

terjadi dalam kehidupan, bukan hasil rekayasa. 
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2) Isu yang dibahas merupakan persoalan kontemporer yang 

masih berlangsung hingga sekarang. 

3) Permasalahan disajikan dalam bentuk situasi yang 

berpotensi memicu perbedaan pendapat atau konflik. 

4) Pemecahan masalah didasarkan pada pembuktian ilmiah dan 

pemikiran kritis, tanpa bergantung pada nilai-nilai 

tradisional. 

5) Topik yang dihadirkan melibatkan keterkaitan antardisiplin 

ilmu, bersifat kompleks, dan tidak memiliki satu jawaban 

pasti. 

6) Masalah yang ditampilkan merupakan gabungan antara 

aspek ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, dan dinamika 

sosial. 

7) Isu yang diangkat mengandung pertimbangan moral, yaitu 

tentang bagaimana menilai tindakan sebagai baik atau buruk. 

c. Tahapan Pendekatan Socio-Scientific Issues dalam Pembelajaran 

Langkah awal yang harus dilakukan dalam pembelajaran 

Socio-Scientific Issues adalah menganalisis materi IPA yang sesuai 

dengan isu-isu sosial sains. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

pemahaman konsep dan analisa mengenai materi IPA sehingga 

pembelajaran dapat menjadi efektif dan bermakna. Pembelajaran 

dengan pendekatan Socio-Scientific Issues menurut Pitpiorntapin & 

Topcu (2016) dapat disuguhkan dalam lima tahap yaitu: 
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1) Problem Analysis 

Peserta didik diperkenalkan dengan suatu isu melalui 

laporan media dan strategi lainnya yang menekankan realitas 

serta relevansi dari isu tersebut. 

2) Clarification of the Science 

Guru membantu peserta didik memahami konsep 

dasar sains yang menjadi landasan dari isu yang dibahas. 

3) Focus on the Socioscientific Dilemma 

Peserta didik mengarahkan kembali perhatian 

mereka pada isu utama dan permasalahan sosial atau 

kontroversi yang terkait dengannya. 

4) Role Playing Task 

Peserta didik mengambil peran tertentu untuk terlibat 

dalam negosiasi terkait isu sosiosaintifik, termasuk mewakili 

pihak-pihak dalam perdebatan isu atau sebagai pembuat 

media yang berkaitan dengan isu tersebut. 

5) Meta Relflective Activity 

Peserta didik didorong untuk merefleksikan 

pengalaman mereka secara keseluruhan terkait isu dan 

konsep sains yang mendasarinya. 

d. Implementasi Socio-Scientific Issues Pembelajaran IPA 

Dalam pendidikan sains modern, integrasi Isu Sosiosaintifik 

(SSI) telah mendapatkan perhatian luas sebagai pendekatan 
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pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan ilmiah, 

tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis, literasi sains, 

dan kesadaran sosial peserta didik (Retno Sari & Saputro, 2025). 

Isu-isu sosiosaintifik sangat relevan digunakan sebagai konteks 

dalam pembelajaran sains dengan pendekatan inkuiri dan 

konstruktivisme, karena mampu menonjolkan baik isi maupun 

proses ilmiah sebagai bagian penting dalam kegiatan belajar 

(Hidayat & Hidayati, 2024). 

Isu-Isu yang diusung dalam pendekatan Socio-Scientific 

Issues dalam pembelajaran IPA adalah isu yang yang sesuai dengan 

kehidupan nyata dalam konteks ilmiah dan membutuhkan penalaran 

yang berkaitan dengan etika dan moral sehingga mampu 

memberikan solusi atas masalah yang terjadi (Sadler et al., 2016).  

Beberapa isu kontroversial yang dapat dijadikan sumber belajar 

sains dengan pendekatan Socio-Scientific Issues yaitu pemanasan 

global (Rosana & Hestiana, 2020), kesehatan dan penyakit (Sianes 

et al., 2022), COVID-19, vaksin, penggunaan energi nuklir, 

nanomaterial, perilaku seksual, dan lain-lain (Wulandari, 2022). 

Tujuan dari pendekatan Socio-Scientific Issues dalam 

pembelajaran adalah untuk mefasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan kemandirian belajar (Wulandari, 2022). Selain itu, 

pendekatan ini juga bertujuan untuk mengembangkan sikap berpikir 
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tingkat tinggi untuk menyelesaikan masalh yang muncul di 

masyarakat terkait konteks sains (Ramdani et al., 2020). 

Dengan demikian, implementasi Socio-Scientific Issues 

sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran IPA melalui berbagai 

metode pembelajaran seperti diskusi, argumen, dan analisis studi 

kasus, penggunaan media pembelajaran dan perangkat pembelajaran 

seperti modul, e-modul, e-LKPD, multimedia interaktif, serta bahan 

ajar lainnya. sehingga dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan permasalahan terkait isu sosial yang 

nyata. 

e. Tahapan Mengintegrasikan Socio-Scientifict Issues dalan Media 

Pembelajaran Berbantuan Genially 

Mengintegrasikan Socio-Scientifict Issues dalan media 

pembelajaran yaitu dengan menyajikan isu-isu soisal dan 

lingkungan dalam bentuk pro dan kontra melalui video dan berita 

yang berfungsi sebagai stimulus pembelajaran. Selain itu, media 

yang bermuatan Socio-Scientifict Issues juga menampilkan objek-

objek pendukung yang memudahkan peserta didik dalam 

memahami permasalahan sekaliigus solusi secara lebih nyata sesuai 

dengan materi yang dipelajari (Amin et al., 2025). 

1) Menyisipkan Video Socio-Scientifict Issue ke Media 

Genially 
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a) Buka proyek Genially, login ke Genially dan pilih 

proyek atau buat baru. 

b) Pilih halaman (slide) tempat video ditampilkan. 

c) Klik “insert” (sisipkan). 

d) Pilih video: jika dari YouTube, salin link lalu 

tempelkan. 

e) Atur ukuran dan posisi video di halaman agar bisa 

fullscreen atau keci dengan tambahan teks atau ikon. 

2) Menyisipkan Berita Socio-Scientifict Issue ke Media 

Genially 

a) Tentukan sumber berita. 

b) Buka halaman Genialy tempat ingin menampilkan 

berita. 

c) Tambahkan elemen pemicu (ikon, teks, atau gambar). 

d) Pilih interactivity untuk link berita, tempel URL berita 

lalu simpan. 

e) Tambahkan ringkasan singkat beita di slide agar 

peserta didk mempunyai gambaran meskipun belum 

membuka link berita. 

f. Keunggulan Socio-Scientific Issues 

Menurut (Zeidler, 2009) pendekatan Socio-Scientific Issue 

memiliki kelebihan yang meliputi: 

1) Meningkatkan Literasi Sains 
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SSI membantu peserta didik tidak hanya memahami 

konsep ilmiah, tetapi juga mampu menggunakan 

pengetahuan tersebut untuk mengambil keputusan dalam 

konteks kehidupan nyata. Literasi sains tidak hanya 

dipahami sebagai pengetahuan teknis, tetapi juga mencakup 

penalaran moral, emosional, dan sosial peserta didik. 

2) Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Argumentatif 

Pembelajaran berbasis SSI mendorong peserta didik 

untuk berlatih berpikir kritis, berargumentasi, dan 

mengambil keputusan berbasis bukti. Peserta didik dilatih 

untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menafsirkan 

informasi serta menyusun argumen yang logis dan 

bertanggung jawab. 

3) Meningkatkan Kesadaran Moral dan Etika 

SSI melibatkan peserta didik dalam diskusi tentang 

dilema moral dan etika sains, sehingga membantu dalam 

pembentukan karakter, hati nurani sosial, dan kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungan. Hal ini berkontribusi 

terhadap pengembangan sensitivitas moral peserta didik. 

4) Meningktakan Keterlibatan dan Relevansi bagi Peserta 

Didik 
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Karena isu-isu yang dibahas bersifat kontroversial 

dan kontekstual (misalnya perubahan iklim, vaksinasi, 

kloning), peserta didik merasa lebih terlibat secara pribadi 

dan emosional, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan menarik. 

5) Mengintegrasikan Berbagai Disiplin Ilmu 

SSI menghubungkan sains dengan sosial, budaya, 

politik, dan agama, menciptakan pembelajaran lintas 

kurikulum yang bermakna. 

6) Mendorong Diskusi, Debat, dan Kolaborasi 

Pesera didik aktif berdiskusi dan bertukar pandangan, 

membangun komunikasi yang sehat dan saling menghargai 

di kelas. 

7) Menyiapkan Peserta Didik menjadi Warga Negara yang 

Bertanggung Jawab 

Peserta didik dilatih untuk peduli, berpikir kritis, dan 

mengambil keputusan bijak dalam menghadapi isu-isu 

publik dan lingkungan. 

g. Kelemahan Socio-Scientific Issues 

Menurut Putri & Miterianifa (2023) pendekatan Socio-

Scientific Issues memiliki kelemahan yang meliputi: 

1) Kegiatan diskusi membutuhkan durasi waktu yang lebih 

panjang. 
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2) Diskusi sering kali hanya berfokus pada perbandingan antara 

sisi pro dan kontra. 

3) Diskusi memberikan kesmpatan untuk menggali batas-batas 

dalam membangun pengetahuan mencari solusi. 

4) Ketika peserta didik merasa kurang nyaman dalam suasana 

diskusi kelas, penyampaian argumen secara individu pun 

tidak serta merta memperbaiki situasi tersebut. 

4. Nilai Keislaman 

Nilai keislaman pada dasarnya merupakan seperangkat prinsip 

hidup yang saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan utuh yang tidak 

dapat dipisahkan. Prinsip-prinsip ini menjadi pedoman bagi manusia dalam 

menjalani kehidupannya (Wasilah et al., 2023). Nilai keislaman berfungsi 

sebagai arahan, pedoman, sekaligus motivasi dalam menghadapi berbagai 

persoalan hidup, baik di bidang agama, sosial, budaya, ekonomi, maupun 

politik, sehingga mampu membentuk pola pikir, tujuan hidup, dan perilaku 

yang berorientasi pada keridaan Allah SWT (Heri & Ruswandi, 2022). Nilai 

keislaman dalam konteks pendidikan memiliki peran penting sebagai 

landasan moral dan spiritual yang membimbing sikap dan perilaku peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari, baik secara sosial maupun spiritual. 

Nilai-nilai tersebut turut membentuk karakter dan kepribadian, serta 

memengaruhi cara seseorang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya 

(Mahani et al., 2024). 
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Penerapan nilai keislaman dalam pembelajaran menjadi hal yang 

sangat penting, mengingat masih banyak peserta didik yang menunjukkan 

sikap dan perilaku kurang baik, seperti kasus kekerasan antarsiswa. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai agama Islam perlu terus 

diperkuat melalui proses pembelajaran di sekolah maupun di lingkungan 

sekitar, serta memerlukan pembinaan dan keteladanan dari para pendidik 

(Susandi, 2020).  

Aktualisasi nilai Islam dalam pembelajaran dapat diwujudkan 

melalui kegiatan sosialisasi, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Nilai-

nilai tersebut sering kali tidak disadari, namun sesungguhnya menjadi dasar 

penting bagi perubahan, karena nilai berfungsi sebagai pendorong dalam 

kehidupan individu maupun kelompok, sekaligus berperan dalam proses 

perubahan sosial (Ghofir & Umam, 2020). 

Nilai Islami terbentuk dari keterpaduan antara norma-norma ajaran 

agama yang menjadi dasar seseorang dalam menilai kebenaran suatu hal 

menurut sudut pandang agama. Sebagai pedoman moral, nilai keislaman 

membentuk sikap religius yang berlandaskan spiritualitas, sehingga menjadi 

acuan utama dalam menentukan ukuran moral (Gani et al., 2024). Nilai 

keislaman yang ingin dibentuk dalam proses pendidikan bertujuan untuk 

mentransfer ajaran agama agar dapat dihayati dan diamalkan dengan baik 

dalam kehidupan masyarakat (Ristianah, 2020). 

 

 



65 

 

 

 

5. Model Integrasi Nilai Keislaman 

Integrasi nilai dalam proses pembelajaran atau pendidikan 

merupakan suatu bentuk pendampingan yang dilaksanakan melalui 

keteladanan dengan fokus utama pada penanaman nilai-nilai kehidupan. 

Nilai-nilai tersebut meliputi aspek keagamaan, budaya, etika, dan estetika 

yang secara bersama-sama diarahkan untuk membentuk peserta didik yang 

tidak hanya cerdas secara spiritual dan religius, tetapi juga mampu 

mengendalikan diri, memiliki kepribadian yang utuh, dan berakhlak mulia 

(Putra et al., 2021). 

Integrasi antara Islam dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

pendekatan pendidikan yang memadukan ilmu berbasis wahyu (naqli), 

seperti Al-Qur’an dan hadis, dengan ilmu berbasis rasional (aqli), seperti 

sains, teknologi, dan matematika. Pendekatan ini menempatkan sains tidak 

hanya sebagai sarana memahami fenomena alam, tetapi juga sebagai media 

untuk menumbuhkan kesadaran akan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT 

(Zarkasih et al., 2019). Dengan demikian, integrasi Islam dan IPA bertujuan 

membentuk peserta didik yang unggul secara intelektual, kuat secara 

spiritual, serta memiliki akhlak dan moral Islami dalam kehidupan sehari-

hari. 

Integrasi antara sains dan Islam memegang peranan penting dalam 

membentuk pribadi yang utuh dengan menggabungkan pengetahuan 

intelektual dan nilai-nilai keagamaan sebagai landasan dalam membangun 

kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam kaitannya dengan sains, 
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teknologi juga memiliki posisi yang sangat vital dalam mewujudkan 

integrasi tersebut. Al-Qur’an mendorong manusia untuk terus 

meningkatkan kapasitas keilmuannya dan mengembangkan teknologi 

melalui pemanfaatan berbagai sumber daya yang telah dianugerahkan oleh 

Allah SWT (Solichin et al., 2021). 

Strategi integrasi nilai Islam dalam pembelajaran IPA dapat 

dilakukan melalui penggunaan media pembelajaran dan penerapan model 

pembelajaran. Secara umum, media pembelajaran terutama media cetak 

seperti LKPD dan modul paling banyak digunakan karena mudah dibuat dan 

efektif dalam menghubungkan konsep sains dengan nilai-nilai keislaman. 

Selain itu, media non-cetak seperti e-book, video animasi, dan aplikasi 

digital juga digunakan untuk meningkatkan interaktivitas. Di sisi lain, 

strategi melalui model pembelajaran mencakup penggunaan model 

Pembelajaran Terintegrasi Islam, inkuiri terbimbing, dan Problem Based 

Learning, yang mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

memahami fenomena ilmiah sekaligus menanamkan nilai-nilai spiritual dan 

moral (Akbar et al., 2023). 

Menurut Yusuf (2022)  terdapat 3 model integrasi sains dalam islam 

diantaranya:  

a. Al-Nusus Al-Shar’iyah atau Shariah Texts mengacu pada 

penggunaan teks-teks suci, seperti ayat-ayat Al-Qur’an atau hadis, 

dalam berbagai aktivitas ilmiah, baik dalam proses pembelajaran di 

kelas, diskusi seminar, maupun penelitian sains. Contoh penerapan 
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integrasi sains dan Islam melalui model ini dapat dilihat dalam sains 

eksakta, seperti biologi. Misalnya, pengintegrasian materi tentang 

keanekaragaman makhluk hidup, reproduksi, serta sistem imun 

dengan ajaran Islam. 

b. Al-Tahlil Al-Shar’i atau Al-Tahlil Al-Iman (analisis syar’i atau 

berbasis iman) merupakan suatu pendekatan yang tidak hanya 

berfokus pada penyampaian dan analisis teori-teori sains sebagai 

pengetahuan ilmiah, tetapi juga mengintegrasikan pembelajaran 

sains dengan aspek keimanan yang sesuai. Dalam pendekatan ini, 

konsep-konsep sains dijelaskan dalam kerangka akidah Islam, 

sehingga peserta didik dapat melihat keterkaitan antara ilmu 

pengetahuan dan keimanan. Contohnya dapat ditemukan pada 

materi seperti sistem pernapasan, sistem pencernaan, energi, serta 

ikatan kimia yang disampaikan dengan mengaitkannya pada nilai-

nilai akidah. 

c. Al-Naqd Al-Shar’i atau Al-Naqd Al-Iman (kritik berbasis syar’i atau 

iman) melibatkan penyampaian materi sains disertai dengan telaah 

kritis terhadap teori-teori yang dianggap bertentangan dengan 

prinsip akidah atau syariat Islam. Model ini berfungsi untuk 

membangun pemahaman yang lebih mendalam dan kritis terhadap 

ilmu pengetahuan, sekaligus memastikan teori-teori tersebut tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Contoh penerapannya 
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meliputi kritik terhadap teori keberadaan alam, sistem ekonomi 

sosialis, dan kapitalis. 

Dengan demikian, pendekatan ini menunjukkan bahwa integrasi 

antara sains dan Islam dapat dimaknai sebagai penyatuan kajian ilmu 

pengetahuan dengan perspektif Islam. Proses ini menghasilkan pendekatan 

yang mengharmoniskan kajian keislaman dengan ilmu sains. Ketika Al-

Qur’an dan Sunnah dijadikan fondasi utama dari setiap ilmu pengetahuan, 

maka pembelajaran sains akan mengarahkan manusia kepada kebenaran 

hakiki dan pengenalan terhadap Allah, Sang Pemilik segala ilmu.  Nilai-

nilai Islam dapat digunakan sebagai panduan untuk memahami dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, sehingga menghasilkan pembelajaran 

yang holistik dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan hasil penelitian Sari et al. (2023), penerapan 

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam diyakini dapat 

menjadi solusi untuk menekan krisis moral yang tengah dihadapi peserta 

didik di Indonesia seiring perkembangan zaman. Sejalan dengan itu, 

Wiswanti & Belaga (2020) menekankan bahwa demi melestarikan budaya, 

pendidikan Islam harus memiliki sistem budaya yang mampu berperan 

sebagai motor penggerak dalam proses reformasi serta transformasi nilai-

nilai ketuhanan (Ilahiyah) dan kemanusiaan (Insaniyah).  

Integrasi nilai-nilai keislaman tersebut dapat diwujudkan melalui 

pengaturan substansi materi dalam pembelajaran Pendidikan Islam. Selain 

itu, menurut Sartika et al. (2020), integrasi juga dapat dilakukan dengan 
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penerapan strategi dan metode pengajaran yang relevan, yang dirancang 

selaras dengan nilai-nilai Islam yang hendak ditanamkan. Pendidik sebagai 

pelaksana utama memegang peran krusial dalam menentukan media, 

sumber belajar, serta metode yang tepat guna mendukung keberhasilan 

integrasi tersebut. 

Tabel 2. 1 Integrasi Nilai Keislaman pada Materi Isu-Isu Lingkungan 

Konsep Ayat Al-Qur’an Penjelasan 

Model 

Integrasi 

Sains dan 

Islam 

 

Nilai Islam 

Penyebar

an 

Penyakit 

انَ ِيْ    ٗٓ رَبَّه  نَادٰى  اِذْ  وَايَُّوْبَ 

ارَْحَمُ  وَانَْتَ  رُّ  الضُّ مَسَّنِيَ 

حِمِيْنَ   لَه    ٨٣الرّٰ فَاسْتجََبْنَا 

ضُر ٍّ   مِنْ  بِهٖ  مَا  فكََشَفْنَا 

عهَُمْ   مَّ وَمِثْلهَُمْ  اهَْلَه   اٰتيَْنٰهُ  وَّ

وَذِكْرٰى  عِنْدِنَا  نْ  م ِ رَحْمَةً 

 ٨٤لِلْعٰبِدِيْنَ ۚ 

Terjemah:  

Ingatlah kisah Nabi 

Ayyub ketika ia 

memohon kepada 

Tuhannya, “Ya 

Tuhanku, aku 

sedang menderita 

penyakit, padahal 

Engkaulah Tuhan 

Yang Maha 

Penyayang di 

antara semua yang 

Ayat ini 

menggambarkan 

bahwa penyakit 

merupakan 

bagian dari 

ujian, dan bahwa 

kesembuhan 

datang dari 

Allah. Dalam 

konteks 

penyebaran 

penyakit, ayat 

ini menjadi 

inspirasi agar 

umat tetap sabar, 

berdoa, dan 

tidak putus 

harapan, serta 

menjadikan 

At-Taḥlīl 

al-Syarʿī 

Konsep penyebaran 

penyakit ini sejalan 

dengan konsep 

yang terdapat 

dalam ajaran islam 

yaitu sabar dalam 

menghadapi ujian. 

Dalam islam, 

orang-orang yang 

telah bersikap 

sabar dalam 

menghadapi ujian 

akan 

diberikan oleh 

Allah SWT 

beberapa 

keutamaan yaitu 

selalu bersama 

Allah dan mendapat 
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Model 

Integrasi 

Sains dan 

Islam 

 

Nilai Islam 

penyayang.” Lalu 

Kami kabulkan 

doanya, dan Kami 

hilangkan 

penderitaan yang 

menimpanya. Kami 

pun 

mengembalikan 

keluarganya 

kepadanya, bahkan 

melipatgandakan 

jumlah mereka, 

sebagai bentuk 

rahmat dari Kami 

dan sebagai 

pelajaran bagi 

hamba-hamba yang 

taat kepada Kami. 

kisah Nabi 

Ayyub sebagai 

teladan dalam 

menghadapi 

ujian kesehatan. 

pertolongan 

(Marhamah & 

Aminah, 2021). 

Air 

Bersih 

Ayat Al-Qur’an: 

 

يَاحَ  الر ِ ارَْسَلَ  الَّذِيْٓٗ  وَهوَُ 

رَحْمَتِهٖۚ   يَدَيْ  بيَْنَ  بشُْرًاۢ 

مَاۤءً  السَّمَاۤءِ  مِنَ  وَانَْزَلْنَا 

 طَهُوْرًا

Terjemah: “Dialah 

yang 

menghembuskan 

Makna Surah 

Al-Furqaan 

[25]:48: 

Ayat ini 

menggambarkan 

peran angin dan 

hujan sebagai 

bentuk rahmat 

Al-Nusus 

Al-

Shar’iyah 

Air bersih dalam 

IPA dipelajari 

sebagai sumber 

kehidupan yang 

sangat penting bagi 

kesehatan, 

kebersihan, dan 

keberlangsungan 
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Model 

Integrasi 

Sains dan 

Islam 

 

Nilai Islam 

angin sebagai 

pertanda 

datangnya rahmat-

Nya, yaitu hujan. 

Kemudian Kami 

menurunkan air 

yang sangat bersih 

dari langit.”  (QS. 

(Al-Furqaan 

[25]:48). 

 

Hadits:  

 

 حَدَّثنََا حَسَنٌ، حَدَّثنََا ابْن  

 لهَِيعَةَ، حَدَّثنََا أبَ و

بيَْرِ، عَنْ جَابِرٍ، قَالَ   :الزُّ

ِ صَلَّى اللََّّ    نهََى رَس ول  اللََّّ

 عَليَْهِ وَسَلَّمَ أنَْ ي بَالَ 

اكِدِ   فِي الْمَاءِ الرَّ

Terjemah: “Telah 

menceritakan 

kepada kami Hasan 

telah menceritakan 

kepada kami Ibnu 

Lahi'ah telah 

menceritakan 

kepada kami Abu 

Allah bagi 

kehidupan 

manusia. Air 

hujan disebut 

sebagai “māʾan 

ṭahūrā” (air yang 

sangat 

bersih/suci), 

yang 

menunjukkan 

bahwa air 

tersebut 

memiliki fungsi 

tidak hanya 

untuk 

menyucikan 

secara spiritual 

(thaharah), 

tetapi juga untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

biologis manusia 

dan makhluk 

hidup lainnya. 

 

Makna Hadits 

Riwayat Ahmad: 

makhluk hidup. 

Dalam Islam, air 

juga memiliki 

kedudukan mulia, 

sebagaimana 

disebut dalam Al-

Qur’an bahwa dari 

air Allah 

menjadikan segala 

sesuatu hidup 

(Afifah, 2022). 
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Model 

Integrasi 

Sains dan 

Islam 

 

Nilai Islam 

Az Zubair dari 

Jabir berkata;  

Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi 

wasallam melarang 

untuk buang air 

kecil di air yang 

tergenang..” (HR. 

Ahmad). 

Hadist tersebut 

menunjukkan 

perhatian Islam 

yang besar 

terhadap 

kebersihan 

lingkungan, 

khususnya 

menjaga kualitas 

air. Air yang 

menggenang (air 

yang tidak 

mengalir) sangat 

rentan tercemar 

karena tidak 

memiliki 

sirkulasi alami. 

Jika tercemar 

oleh air seni atau 

kotoran lainnya, 

air tersebut bisa 

menjadi sumber 

penyakit bagi 

manusia maupun 

makhluk hidup 

lainnya. 

Larangan ini 
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Model 

Integrasi 

Sains dan 

Islam 

 

Nilai Islam 

sekaligus 

menjadi ajakan 

untuk menjaga 

kebersihan dan 

tidak mencemari 

sumber air, 

terutama yang 

digunakan untuk 

kebutuhan 

sehari-hari 

seperti mandi, 

mencuci, atau 

bahkan 

berwudhu. 

Pembuan

gan 

Sampah 

الََْرْضِ  فِى  تفُْسِدُوْا  وَلََ 

وَادْعُوْهُ  اِصْلََحِهَا  بعَْدَ 

رَحْمَتَ  اِنَّ  طَمَعًاۗ  وَّ خَوْفًا 

نَ الْمُحْسِنيِْنَ  ِ قَرِيْبٌ م ِ  اللّّٰٰ

Terjemah: 

“Janganlah kalian 

merusak bumi 

setelah Allah 

menatanya dengan 

sebaik-baiknya. 

Mohonlah kepada-

Nya dengan rasa 

Ayat ini 

mengingatkan 

kita untuk tidak 

merusak bumi, 

termasuk 

melalui 

pembuangan 

sampah 

sembarangan. 

Menjaga 

lingkungan dari 

sampah bukan 

Al-Nusus 

Al-

Shar’iyah 

Dalam IPA, 

pembuangan 

sampah dipelajari 

agar peserta didik 

memahami 

pentingnya 

memilah, 

mengolah, dan 

mengurangi 

sampah supaya 

tidak mencemari 

lingkungan. Hal ini 
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Sains dan 

Islam 

 

Nilai Islam 

takut dan harapan. 

Sungguh, rahmat 

Allah amat dekat 

bagi mereka yang 

berbuat kebajikan. 

(QS. (Al-A’Raf 

[7]:56). 

hanya soal 

kesehatan dan 

estetika, tapi 

juga tanggung 

jawab spiritual 

dan moral 

sebagai hamba 

Allah. 

sejalan dengan nilai 

Islam yang 

memerintahkan 

umatnya menjaga 

kebersihan, 

sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW 

bahwa kebersihan 

adalah sebagian 

dari iman. Selain itu 

juga sebagai bentuk 

tanggungjawab 

terhadap 

lingkungan 

(Khofifah & Sofa, 

2025). 

Pemanas

an  

Global 

الْبَر ِ   فِى  الْفسََادُ  ظَهَرَ 

ايَْدِى   كَسَبتَْ  بمَِا  وَالْبَحْرِ 

الَّذِيْ   بعَْضَ  لِيذُِيْقهَُمْ  النَّاسِ 

 عَمِلوُْا لعََلَّهُمْ يَرْجِعوُْنَ 

Terjemah: “Telah 

tampak kerusakan 

di darat dan di laut 

disebabkan 

perbuatan tangan 

manusia. (Melalui 

Ayat ini 

menjelaskan 

bahwa 

kerusakan di 

darat dan laut 

terjadi akibat 

ulah tangan 

manusia. Dalam 

konteks 

pemanasan 

At-Taḥlīl 

al-Syarʿī 

Dalam IPA, 

pemanasan global 

dijelaskan sebagai 

peningkatan suhu 

bumi akibat efek 

rumah kaca yang 

berlebihan, 

terutama dari 

aktivitas manusia 

seperti pembakaran 
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Sains dan 

Islam 

 

Nilai Islam 

hal itu) Allah 

membuat mereka 

merasakan 

sebagian dari 

(akibat) perbuatan 

mereka agar 

mereka kembali (ke 

jalan yang benar)” 

(QS. Ar-Rum 

[30]:41). 

global, 

kerusakan ini 

tampak nyata 

melalui 

pencemaran 

udara, 

pembakaran 

hutan, emisi gas 

rumah kaca, 

serta eksploitasi 

alam yang 

berlebihan. 

Akibatnya, suhu 

bumi meningkat, 

es di kutub 

mencair, dan 

iklim menjadi 

tidak menentu. 

bahan bakar fosil, 

penebangan hutan, 

dan pencemaran. 

Fenomena ini 

menimbulkan 

dampak serius, 

seperti perubahan 

iklim ekstrem, 

mencairnya es di 

kutub, dan 

terganggunya 

ekosistem. Dalam 

Islam, manusia 

diberi amanah 

sebagai khalifah di 

bumi untuk 

menjaga dan 

melestarikan alam, 

bukan merusaknya 

(Afifah, 2022). 

Krisis 

Energi 

السَّمٰوٰتِ   خَلقَْنَا  مَا 

الََِّ   بيَْنهَُمَآٗ  وَمَا  وَالََْرْضَ 

ىۗ وَالَّذِيْنَ  سَمًّ ِ وَاجََلٍّ مُّ بِالْحَق 

انُْذِرُوْا   آٗ  عَمَّ كَفَرُوْا 

 مُعْرِضُوْنَ 

Ayat ini 

menunjukkan 

bahwa alam 

semesta dan 

segala sumber 

daya yang 

Al-Nuṣūṣ 

al-

Sharʿiyyah 

Energi merupakan 

salah satu ciptaan 

Allah yang 

diciptakan dengan 

teratur dan 

sempurna. Melalui 



76 
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Model 

Integrasi 

Sains dan 

Islam 

 

Nilai Islam 

Terjemah: “Kami 

menciptakan langit, 

bumi, dan apa yang 

ada di antara 

keduanya, kecuali 

dengan hak dan 

dalam waktu yang 

ditentukan. Namun 

demikian, orang-

orang yang kufur 

berpaling dari 

peringatan yang 

diberikan kepada 

mereka”. (QS. Al-

Ahqaf [46]:3). 

terkandung di 

dalamnya, 

termasuk energi, 

bukanlah 

sesuatu yang 

abadi dan tanpa 

batas. 

hal ini, kita diajak 

untuk merenungkan 

kebesaran-Nya 

serta menghargai 

energi sebagai 

nikmat yang 

diberikan. 

Pemanfaatannya 

juga menumbuhkan 

sikap adil, 

bertanggung jawab, 

dan penuh rasa 

syukur, dengan 

tetap menjaga 

kelestarian ciptaan 

Allah SWT 

(Kaslam, 2020). 

Ketersed

iaan 

Pangan 

Ayat Al-Qur’an: 

ُ حَلٰلًَ   ا رَزَقكَُمُ اللّّٰٰ فكَُلوُْا مِمَّ

  ِ اللّّٰٰ نعِْمَتَ  اشْكُرُوْا  وَّ طَي بًِاۖ 

 اِنْ كُنْتمُْ ايَِّاهُ تعَْبدُُوْنَ 

Terjemah: 

“Nikmatilah 

sebagian dari 

rezeki yang telah 

Allah karuniakan 

Makna Surah 

An-Nahl [16]: 

114: 

Ayat ini 

menegaskan 

bahwa makanan 

yang merupakan 

bagian dari 

ketersediaan 

Al-Nusus 

Al-

Shar’iyah 

Ketersediaan 

pangan dalam 

pembelajaran IPA 

membahas 

bagaimana manusia 

memenuhi 

kebutuhan 

makanan melalui 

pertanian, 
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Sains dan 

Islam 

 

Nilai Islam 

kepadamu, yang 

halal dan baik, dan 

bersyukurlah atas 

nikmat-Nya jika 

kamu benar-benar 

hanya menyembah 

kepada-Nya.” (QS. 

An-Nahl [16]:114). 

 

Hadits: 

 ،إِنْ قَامَتِ السَّاعَة  

 وَفِي يَدِ أحََدِك مْ 

 فسَِيلَةٌ، فَإنِِ اسْتطََاعَ 

 ،أنَْ لََ تقَ ومَ حَتَّى يغَْرِسَهَا

 .فَلْيغَْرِسْهَا

Terjemah: 

“Sekiranya hari 

kiamat hendak 

terjadi, sedangkan 

di tangan salah 

seorang di antara 

kalian ada bibit 

kurma, apabila dia 

mampu 

menanamnya 

sebelum terjadinya 

kiamat, maka 

pangan adalah 

rezeki dari Allah 

yang harus 

dikonsumsi 

dengan penuh 

rasa syukur. 

Allah 

menyediakan 

berbagai jenis 

bahan pangan di 

bumi sebagai 

nikmat yang 

halal dan baik 

(thayyib), baik 

dari tumbuhan, 

hewan, maupun 

hasil laut. 

 

Makna Hadits 

Riwayat Imam 

Ahmad:  

Hadis ini bisa 

dimaknai 

sebagai ajakan 

untuk tidak 

pernah 

menyerah dalam 

peternakan, dan 

teknologi, serta 

tantangan yang 

dapat 

memengaruhinya. 

Hal ini selaras 

dengan ajaran Islam 

yang 

memerintahkan 

umatnya untuk 

bersyukur atas 

rezeki berupa 

makanan dengan 

tidak berlebihan  

(israf) dan tidak 

mubazir (Zuraidah, 

2025). 
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Nilai Islam 

hendaklah dia 

menanamnya.” 

(HR. Imam 

Ahmad). 

menjaga 

keberlangsunga

n hidup, salah 

satunya melalui 

ketahanan 

pangan. 

Menanam 

tanaman, sekecil 

apapun itu, 

adalah bentuk 

kontribusi nyata 

dalam 

mendukung 

ketersediaan 

pangan, baik 

bagi diri sendiri, 

keluarga, 

maupun 

masyarakat. Ini 

juga menjadi 

pengingat bahwa 

setiap individu 

punya peran 

penting dalam 

menjaga 

lingkungan dan 

menyediakan 
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Nilai Islam 

sumber 

makanan, bukan 

hanya untuk 

masa kini tetapi 

juga untuk 

generasi yang 

akan datang.  

Banjir    السَّمَاۤء ابَْوَابَ   ففَتَحَْنآَ 

رٍٍۖ ١١ نْهَم   ب مَاۤءٍ مُّ

الْْرَْضَ    رْنَا  فجََّ  وَّ

الْمَاۤءُ  فَالْتقَىَ   عُيوُْناً 

١٢ رَ ۚ ىٓ امَْرٍ قدَْ قدُ   عَل 

Terjemah: 

“Kemudian Kami 

membuka pintu-

pintu langit dengan 

menurunkan hujan 

yang deras. Kami 

juga membuat bumi 

memancarkan 

banyak mata air. 

Maka, seluruh air 

itu menyatu hingga 

terjadilah bencana 

sebagaimana yang 

telah ditentukan.” 

 

Ayat ini 

menggambarkan 

peristiwa banjir 

besar yang 

terjadi pada 

masa Nabi Nuh 

'alaihissalam. 

Banjir tersebut 

adalah bentuk 

azab akibat 

pembangkangan 

umat terhadap 

perintah Allah. 

Dalam konteks 

saat ini, ayat ini 

memberikan 

peringatan 

bahwa banjir 

dapat menjadi 

An-Naqd 

al-Syarʿī 

Banjir dalam IPA 

dipelajari sebagai 

peristiwa alam yang 

terjadi akibat curah 

hujan tinggi, aliran 

air yang tidak 

tertampung, 

berkurangnya 

daerah resapan, dan 

ulah manusia 

seperti penebangan 

hutan serta 

pembuangan 

sampah 

sembarangan. 

Dalam Islam, banjir 

dipandang sebagai 

ujian sekaligus 

peringatan agar 
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Berdasarkan hasil penelitian Rahma Sari et al. (2023), penerapan 

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam diyakini dapat menjadi solusi 

untuk menekan krisis moral yang tengah dihadapi peserta didik di Indonesia seiring 
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Model 
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Sains dan 

Islam 

 

Nilai Islam 

 

 

dampak dari 

kerusakan 

lingkungan dan 

kelalaian 

manusia 

manusia menjaga 

keseimbangan 

alam, tidak 

membuat 

kerusakan, serta 

bersikap sabar dan 

peduli dengan 

saling menolong 

ketika musibah 

terjadi. Jadi, 

keterkaitan banjir 

dalam IPA dan 

Islam terletak pada 

pemahaman ilmiah 

tentang 

penyebabnya serta 

nilai spiritual 

berupa amanah, 

tanggung jawab, 

dan kepedulian 

(Madi & Barmawi, 

2022). 
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perkembangan zaman. Sejalan dengan itu, Wiswanti & Belaga (2020) menekankan 

bahwa demi melestarikan budaya, pendidikan Islam harus memiliki sistem budaya 

yang mampu berperan sebagai motor penggerak dalam proses reformasi serta 

transformasi nilai-nilai Ketuhanan (Ilahiyah) dan Kemanusiaan (Insaniyah). 

Integrasi nilai-nilai keislaman tersebut dapat diwujudkan melalui pengaturan 

substansi materi dalam pembelajaran Pendidikan Islam. Selain itu, menurut Sartika 

et al. (2020), integrasi juga dapat dilakukan dengan penerapan strategi dan metode 

pengajaran yang relevan, yang dirancang selaras dengan nilai-nilai Islam yang 

hendak ditanamkan. Dalam konteks ini, pendidik sebagai pelaksana utama 

memegang peran krusial dalam menentukan media, sumber belajar, serta metode 

yang tepat guna mendukung keberhasilan integrasi tersebut. 

6. Isu-Isu Lingkungan 

a. Kesehatan Lingkungan di Indonesia 

Kesehatan lingkungan merupakan bagian dari kesehatan 

manusia yang dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan di 

sekitarnya, seperti faktor biologis, fisik, kimia, sosial, politik, dan 

budaya. Menurut Kantor Regional WHO untuk Eropa, kesehatan 

lingkungan mencakup dampak langsung terhadap kesehatan akibat 

paparan zat kimia beracun dan berbahaya, serta radiasi pengion 

maupun non-pengion. Selain itu, juga mencakup dampak tidak 

langsung terhadap kesehata n melalui aspek-aspek seperti kondisi 

perumahan, lingkungan tempat tinggal, tata kota, pemanfaatan lahan, 

dan sistem transportasi  (Keman, 2022). 
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Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah 

penduduk lebih dari 200 juta jiwa menghadapi berbagai tantangan 

kompleks dalam bidang kesehatan lingkungan, khususnya di 

wilayah perkotaan (Lalu et al., 2022) yang meliputi: 

1) Pembuangan Sampah 

2) Akses Air Bersih 

3) Pencemaran Udara 

4) Limbah Rumah Tangga dan Industri 

b. Pemanasan Global 

Pemanasan global merupakan peningkatan tajam suhu rata-

rata bumi yang terjadi selama 100.000 tahun terakhir, dan semakin 

cepat sejak era industri. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 

akumulasi gas rumah kaca di atmosfer, seperti karbon dioksida 

(CO₂), metana (CH₄), dan nitrogen oksida (N₂O), yang dihasilkan 

dari aktivitas manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil, 

deforestasi, dan pertanian modern. Gas-gas tersebut menjebak panas 

matahari, mengubah keseimbangan energi bumi, dan menyebabkan 

kenaikan suhu udara, tanah, dan laut secara global (Muhsin et al., 

2023). 

Penumpukan gas-gas tersebut meningkatkan kemampuan 

atmosfer dalam menjebak panas, sehingga suhu bumi perlahan naik. 

Fenomena ini memicu terjadinya perubahan iklim yang berdampak 

besar terhadap ekosistem alam, kehidupan manusia, dan bumi secara 
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keseluruhan. Perubahan tersebut meliputi fluktuasi suhu, curah 

hujan, dan pola iklim global, yang mengganggu keseimbangan 

ekosistem dan menantang keberlangsungan hidup manusia (Pakaya 

et al., 2024). 

Pemanasan global merupakan isu mendunia yang menjadi 

fokus perhatian utama Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Isu ini 

tercantum sebagai salah satu indikator penting dalam Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin ke-13 yang 

menitikberatkan pada upaya mengatasi perubahan iklim. 

Permasalahan ini bersifat mendesak karena membawa dampak besar 

terhadap berbagai sektor kehidupan, seperti lingkungan, 

perekonomian, dan kesehatan masyarakat (Kurniawan et al., 2024). 

Peningkatan gas rumah kaca menjad penyebab utama dari 

pemanasan global. Gas-gas ini berdampak signifikasn terhadap 

berbagai aspek kehidupan manusia. Dengan bantuan model 

komputer yang menganalisis suhu dan pergerakan atmosfer, para 

ilmuwan telah memprediksi sejumlah dampak dari pemananasan 

global (Zakariya et al., 2023), antara lain: 

1) Dampak terhadap Cuaca 

Suhu global diperkirakan naik 1,5–4,5°C hingga 

2030. Hal ini menyebabkan mencairnya es kutub, 

peningkatan curah hujan di daerah tropis, badai makin besar, 
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dan kekeringan di berbagai wilayah. Pola cuaca pun menjadi 

tidak menentu. 

2) Kenaikan Permukaan Air Laut 

Pemanasan menyebabkan es mencair dan air laut 

mengembang, sehingga permukaannya naik. Di Indonesia, 

laut diperkirakan naik 0,8 cm per tahun, mengancam pulau-

pulau kecil. 

3) Dampak pada Sektor Pertanian 

Kenaikan suhu 2°C dapat menurunkan hasil 

pertanian hingga 30% di Asia. Kekeringan dan banjir silih 

berganti menyebabkan gagal panen dan krisis pangan. 

4) Meningkatnya Intensitas Badai 

Pemanasan global memicu peningkatan suhu udara 

dan laut, yang berdampak pada meningkatnya kecepatan 

angin dan pembentukan badai atau siklon yang lebih kuat 

dan merusak. 

5) Penurunan Produksi Pertanian karena Gagal Panen 

Perubahan iklim akibat pemanasan global 

menyebabkan kondisi tumbuh tanaman pangan menjadi 

tidak ideal. Hal ini bisa menyebabkan gagal panen, 

berkurangnya stok pangan, dan memicu kelaparan.  

6) Ancaman terhadap Keanekaragaman Hayati 
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Naiknya suhu global dapat menyebabkan kepunahan 

massal bagi jutaan spesies makhluk hidup. Keanekaragaman 

hayati di bumi terancam berkurang drastis dalam waktu 

dekat. 

Pemanasan global merupakan ancaman serius bagi bumi dan 

seluruh makhlk hidup di dalamnya. Oleh karen aitu, diperlukan 

langkah-langkah pencegahan untuk mengurangi dampak pemanasan 

global guna mencapai pembangunan yang berkelanjutan, adapun 

upaya terkait pencegahan pemanasan global dan pembangunan 

berkelanjutan (Adebayo et al., 2021), antara lain: 

1) Energi Terbarukan 

Menurut studi dari Badan Energi Internasional (IEA), 

energi terbarukan menyumbang lebih dari 72% dari 

pertumbuhan listrik global pada tahun 2019. Penggunaan 

energi terbarukan tidak hanya mengurangi emisi gas rumah 

kaca, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan 

meningkatkan ketahanan energi. 

2) Efisiensi Energi 

Peningkatan efisiensi energi di sektor bangunan, 

transportasi, dan industri dapat mengurangi konsumsi energi 

dan emisi gas rumah kaca. Sebuah stdi dari IEA 

menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi energi dapat 

mengurangi emisi karbon dioksida global hingga 40% pada 
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tahun 2040. Teknologi dan praktik hemat energi juga dapat 

memberikan manfaat ekonomi serta meningkatkan kualitas 

udara. 

3) Penetapan Harga Karbon 

Penetapan haraga karbon, seperti pajak karbon atau 

sistem perdaganagn emisi dapat mendorong industri untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca. Berdasarkan studi dari 

Bank Dunia, lebih dari 60 inisiatif penetapan harga karbon 

telah diterapkan atau dijadwalkan untuk diterapkan pada 

tahun 2020. Penetapan harga karbon juga dapat 

mengahasilkan pendapatan untuk proyek-proyek 

pembangunan berkelanjutan dan mendorong adopsi energi 

bersih. 

c. Krisis Energi 

Negara Kesatuan Republik Indonesia saat ini dihadapkan 

pada beragam ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan yang 

dapat mengancam keutuhan persatuan dan kesatuan bangsa, baik 

yang muncul dari dalam negeri maupun dari luar. Indonesia sedang 

berada dalam kondisi krisis yang berpotensi membahayakan aspek 

keamanan manusia. Salah satu bentuk nyata dari ancaman non-

militer tersebut adalah krisis energi, terutama yang berkaitan dengan 

sumber energi fosil. Selain kelangkaan energi, penggunaan energi 

fosil juga menimbulkan permasalahan lingkungan serius, seperti 
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perubahan iklim, yang pada gilirannya dapat memperburuk kondisi 

keamanan manusia di berbagai sektor kehidupan (Alghaffar et al., 

2022). 

Secara umum, terdapat dua sumber energi utama di bumi 

yaitu energi dari matahari dan energi internal dari dalam bumi yang 

tersisa sejak proses pembentukannya. Mayoritas energi yang 

digunakan saat ini berasal dari matahari, baik dalam bentuk energi 

fosil (seperti batubara, minyak, dan gas bumi) maupun energi 

terbarukan (seperti tenaga surya, angin, air, biomassa, dan 

gelombang laut). Sementara itu, energi dari dalam bumi muncul 

sebagai panas bumi (geotermal) (Y. Hasan, 2015). 

Ketersediaan energi sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Adapun pengelompokkan energi dari sudut ketersediaannya 

(Thamrin et al., 2019), antara lain: 

1) Sumber Energi Terbarukan 

Sumber energi terbarukan adalah jenis energi yang 

tidak akan habis meskipun digunakan secara terus-menerus 

karena dapat diperbarui secara alami. Contoh dari sumber 

energi ini meliputi angin, air, dan sinar matahari. Umumnya, 

energi yang dimiliki oleh suatu benda bisa habis jika 

digunakan secara berkelanjutan, namun energi terbarukan 

bersifat lebih lestari. Energi ini juga dikenal dengan sebutan 

energi alternatif. 
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2) Sumber Energi Tak Terbarukan 

Energi tak terbarukan adalah jenis sumber energi 

yang jumlahnya terbatas dan hanya dapat digunakan satu kali. 

Contoh dari energi ini meliputi minyak bumi, batu bara, gas 

alam, dan kayu. Pemanfaatannya juga dapat menimbulkan 

pencemaran udara, air, dan tanah, menjadikannya kurang 

ramah lingkungan serta berisiko menurunkan kualitas 

kesehatan dan taraf hidup. Selain itu, uranium juga termasuk 

energi tak terbarukan, meskipun tidak berasal dari bahan 

bakar fosil. 

d. Ketersediaan Pangan 

Ketahanan pangan menjadi salah satu isu krusial dalam 

agenda pembangunan nasional, terutama di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia. Dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, ketahanan pangan 

tercermin dari ketersediaan pangan yang memadai, baik secara 

jumlah maupun kualitas. Untuk komoditas beras, ketersediaannya 

sangat bergantung pada hasil panen padi. Pada tahun 2013, 

Indonesia mengalami surplus produksi beras sebanyak 6.988 ribu 

ton dibandingkan dengan jumlah konsumsi masyarakat. Kelebihan 

ini berkontribusi dalam memperkuat ketersediaan pangan di tingkat 

nasional (Heryadi et al., 2024). 
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Aspek ketersediaan mencakup elemen produksi, cadangan 

pangan, serta keseimbangan antara kegiatan impor dan ekspor. 

Pengelolaan ketersediaan pangan harus dilakukan secara maksimal 

agar, meskipun produksi pangan bersifat musiman, terbatas, dan 

tersebar di berbagai wilayah, masyarakat tetap memperoleh pangan 

dalam jumlah dan jenis yang memadai. Selain itu, penyediaan 

pangan juga perlu dijaga agar tetap stabil dan mampu menyesuaikan 

dengan kebutuhan yang terus berubah seiring waktu (Sehusman et 

al., 2023). 

Dalam hal ketersediaan pangan, persoalan utama yang 

dihadapi adalah menurunnya kapasitas produksi serta lemahnya 

daya saing produk pangan nasional. Penurunan ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik teknis maupun sosial-ekonomi (Sutrisno et al., 

2022), antara lain: 

1) Faktor Teknis 

a) Terjadinya pengurangan lahan pertanian akibat alih 

fungsi lahan ke sektor non pertanian seperti industri 

dan perumahan dengan laju sekitar 1% per tahun. 

b) Produktivitas pertanian masih tergolong rendah dan 

belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

c) Teknologi yang digunakan dalam proses produksi 

belum sepenuhnya efektif dna efisien. 
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d) Pembangunan infrastruktur pertanian (seperti irigasi) 

stagnan selama masa krisis, bahkan mengalami 

penurunan dalam kapasitas fungsinya. 

e) Kerugian hasil pascapanen masih cukup tinggi, yaitu 

sekitar 10-15%. 

f) Gangguan iklim, seperti fenomena El-Nino yang 

menyebabkan musim kering berkepanjangan dan 

banjir di berbagai wilayah yang berujung pada 

kegagalan panen. 

2) Faktor Sosial Ekonomi 

a) Ketersediaan sarana produksi belum sepenuhnya 

dijamin oleh pemerintah. 

b) Upaya untuk meningkatkan efisiensi produk pangan 

menghadapi kendala karena mayoritas petani (sekitar 

21 juta rumah tangga) memiliki lahan yang sempit 

dan semakin terpecah-pecah dengan laju fragmentasi 

sekitar 0,5% per tahun. 

c) Tidak ada jaminan harga yang stabil dan adil dari 

pemerintah untuk sebagian besar komuditas pangan 

kecuali beras. 

d) Sistem tata niaga pangan masih belum berpihak pada 

petani, termasuk kebijakan tarif impor yang belum 

sepenuhnya melindungi kepentingan petani lokal. 
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e) Terbatasnya cadangan devisa juga menjadi kendala 

dalam upaya impor pangan sebagai alternatif terakhir 

ketika produksi dalam negeri tidak mencukupi. 

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang peneliti jadikan sebagai acuan 

dalam melakukan penelitian ini. Adapun hasil penelitian yang relevan tersebut 

antara lain: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suryaningrat et al. (2023) 

dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif pada 

Pembelajaran IPA bebasis Website di SMPN 6 menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif yang dikembangkan telah melewati proses uji 

validitas dan dinyatakan valid serta praktis untuk diterapkan dalam 

pembelajaran IPA. Kesamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti terletak pada pengembangan media pembelajaran 

interaktif untuk mata pelajaran IPA. Namun, perbedaannya adalah 

penelitian yang dilakukan peneliti mengembangkan media pembelajaran 

interaktif yang memuat unsur Socio-Scientific Issues dan terintegrasi 

dengan nilai-nilai keislaman, khususnya pada materi yang membahas isu-

isu lingkungan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulidiyah et al. (2022) 

dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Articulate Storyline untuk Meningkatkan Keterampian Komunikasi Siswa 

SMP Kelas VII Pada Materi Pencemaran Lingkungan menunjukkan bahwa 
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media pembelajaran interaktif yang dikembangkan telah diuji dan 

dinyatakan valid. Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti terletak pada pengembangan media pembelajaran 

interaktif dengan materi pencemaran lingkungan yang termasuk dalam isu-

isu lingkungan. Adapun perbedaannya, penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah mengembangkan media pembelajaran interaktif bermuatan Socio-

Scientific Issues terintegrasi dengan nilai keislaman. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riskawati (2025) dengan 

judul Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Simulasi 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Rangkaian Listrik Sederhana 

enunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif yang dikembangkan 

dinilai sangat layak untuk digunakan. Kesamaan dengan penelitian ini 

terdapat pada fokus pengembangan media pembelajaran interaktif. Adapun 

perbedaannya terletak pada isi, di mana penelitian ini mengembangkan 

media pembelajaran interaktif yang memuat unsur Socio-Scientific Issues 

dan diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman pada topik materi isu-isu 

lingkungan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pazah et al. (2024) dengan 

judul Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbantuan Nearpod 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Gerak Parabola 

menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif yang dikembangkan 

telah melalui proses validasi dan dinyatakan praktis untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. Kesamaan penelitian ini terletak pada pengembangan 
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media pembelajaran interaktif. Sementara itu, perbedaannya adalah 

penelitian ini berfokus pada pengembangan media interaktif yang memuat 

unsur Socio-Scientific Issues dan terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman 

dalam pembahasan materi isu-isu lingkungan. 

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arfiana (2023) dengan judul 

Aplikasi Insan: Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Nilai Keislaman 

menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif yang dikembangkan 

telah divalidasi dan dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Persamaannya terletak pada pengembangan media 

pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan nilai keislaman. 

Perbedaannya, penelitian ini mengembangkan media pembelajaran 

interaktif bermuatan Socio-Scientific Issues pada materi isu-isu lingkungan. 

6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amin et al. (2025b) dengan 

judul Kelayakan dan Karakteristik Media Pembelajaran IPA Berpendekatan 

Gamifikasi Berbasis Socio-Scientific Issues pada Tema Pencemaran 

Lingkungan menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 

telah divalidasi dan dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Persamaannya terletak pada pengembangan media pembelajaran interaktif 

bermuatan Socio-Scientific Issues pada materi pencemaran lingkungan yang 

merupakan bagian dari isu-isu lingkungan. Perbedaannya, penelitian ini 

mengembangkan media pembelajaran interaktif yang terintegrasi dengan 

nilai keislaman. 
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7. Kusuma & Welda (2024)Kusuma & Welda (2024)Kusuma & Welda 

(2024)Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma & Welda (2024) 

dengan judul Pengembangan Media Interaktif Klasifikasi Makhluk Hidup 

pada SMP Muhammadiyah 1 Denpasar menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif yang dikembangkan telah mendapatkan penilaian 

uji validitas dari para validator dengan kategori sangat valid. Kesamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan terletak pada fokus 

pengembangan media pembelajaran interaktif. Adapun perbedaannya, 

media yang dikembangkan dalam penelitian ini memuat unsur Socio-

Scientific Issues dan diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman pada materi 

yang membahas isu-isu lingkungan. 

8. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2024) dengan  

judul Development Of Google Site as an Interactive Learning Media 

Integrated With Islamic Values memperlihatkan bahwa media pembelajaran 

interaktif yang dikembangkan telah melewati uji validitas dan dinyatakan 

valid serta layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Kesamaan 

penelitian ini terletak pada pengembangan media pembelajaran interaktif 

yang mengandung nilai-nilai keislaman. Sementara itu, perbedaannya 

adalah penelitian ini berfokus pada pengembangan media interaktif yang 

memuat unsur Socio-Scientific Issues pada topik isu-isu lingkungan. 

9. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2020) dengan 

judul Interactive Media Development of Natural Sciences’ Component To 

Foster The Inspirational Characters of Pste Students menunjukkan bahwa 
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media pembelajaran interaktif yang dikembangkan telah melalui uji 

validitas dan dinyatakan valid. Persaman penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan sama-sama mengembangkan media pembelajaran 

interaktif. Sementara itu, perbedaannya adalah media yang dikembangkan 

dalam penelitian ini bermuatan Socio-Scientific Issues terintegrasi dengan 

nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan. 

10. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fartina et al. (2020) dengan 

judul Development of Interactive Physics Leaarning Media Macromedia 

Flash 8 Based on Straight Motion Material menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif yang dikembangkan telah diuji dan dinyatakan valid. 

Persamaannya terletak pada pengembangan media pembelajaran interaktif. 

Adapun perbedaannya, media pembelajaran interaktif yang dikembangkan 

dalam penelitian ini bermuatan Socio-Scientific Issues dan terintegrasi 

dengan nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan. 

Pada studi-studi terdahlu tersebut, media pembelajaran interaktif telah 

terbukti dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran 

interaktif dinilai valid dan praktis digunakan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran peserta didik dan membuat pembelajaran menjadi aktif.  Namun, 

pada penelitian sebelumnya belum dibahas secara spesifik mengenai media 

pembelajaran interaktif yang memuat isu-isu sosial yang terintegrasi nilai-nilai 

keislaman. Sampai saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

mengembangkan media pembelajaran interaktif yang memuat Socio-Scientific 

Issues dan terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, kebaruan 
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dari penelitian ini terletak pada penyajian materi isu-isu lingkungan yang 

dihubungkan dengan pendekatan Socio-Scientific Issues serta dipadukan dengan 

nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajarannya. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir berperan sebagai pedoman yang memberikan arah serta 

menjelaskan maksud atau sasaran dari penelitian yang dilaksanakan. Adapun 

kerangka penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif bermuatan 

Socio-Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Isu-Isu 

Lingkungan sebagai berikut: 
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HASIL ANALISIS 

1. Pembelajaran IPA masih menggunakan media yang bersifat satu arah 

dan minimnya penggunaan media interaktif. 

2. Banyak peserta didik yang kurang memahami materi isu-isu 

lingkungan. 

3. Belum diterapkannya pendekatan Socio-Scientific Issue dan integrasi 

nilai-nilai keislaman. 

4. Penggunaan media pembelajaran interaktif yang konteksual dan 

mengandung nilai-nilai islam belum maksimal. 

SOLUSI 

Mengembangkan media pembelajaran berupa Media 

Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-Scientific 

Issue Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Isu-Isu 

Lingkungan 

Uji validitas oleh ahli media 

pembelajaran, materi, dan integrasi 

nilai keislaman 

Uji praktikalitas oleh 

guru 

Uji respon peserta 

didik 

Media Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-Scientific Issue Terintegrasi Nilai Keislaman Pada 

Materi Isu-Isu Lingkungan yang valid, Layak, dan Praktid digunakan dalam pembelajaran IPA  

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

(Sumber: Dokumen Peneliti) 
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D. Konsep Operasional 

Penelitian ini mengadopsi pengembangan Research and Development 

(R&D) dengan model penelitian Borg and Gall yang dikembangkan oleh Sugiyono 

untuk mengembangkan produk baru yang sudah ada. Beberapa tahapan dari model 

penelitian Borg and Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono diantaranya: (1) potensi 

dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) 

revisi desain; (6) uji coba produk; (7) revisi produk; (8) uji coba pemakaian; (9) 

revisi produk; dan (10) produk masal. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan hanya 

dibatasi sampai tahap ke 7 dari 10 tahap tesebut, yaitu tahap revisi produk. 

Penelitian dengan metode ini digunakan untuk merancang, mengembangkan, dan 

menguji kevalidan serta kepraktisan dari produk yang telah dihasilkan sehingga 

dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media 

pembelajaran interaktif bermuatan Socio-Scientific Issue terintegrasi nilai 

keislaman pada materi isu-isu lingkungan pada mata pelajaran IPA. Media 

pembelajara interaktif ini dikembangkan menggunakan website Genially yang 

dirancang sedemikian rupa agar menarik, mudah digunakan, dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik.  

Materi yang dikembangkan dalam media pembelajaran interaktif adalah 

materi isu-isu lingkungan dalam pembelajaran IPA pada kelas IX SMP/MTs. 

Materi disusun berdasarkan isu-isu aktual lingkungan seperti kesehatan di Inonesia, 

pemanasan global, krisis energi, dan ketersediaan pangan yang disajikan dalam 

bentuk media pembelajaran interaktif yang didalamnya memuat video, game dan 
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kuis interaktif yang bermuatan Socio-Scientific Issues. Selain itu, media ini juga 

memuat penguatan nilai-nilai keislaman sebagai solusi atas isu-isu lingkungan 

tersebut melalui kutipan ayat Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan tanggung 

jawan manusia dalam menjaga lingkungan.  

Media pembelajaran in bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi isu-isu lingkungan dalam pembelajaran 

IPA, tetapi juga membangun kesadaran kritis dan nilai spritual yang menyatu 

dengan aktivitas belajar. Proses pengembangan produk dimulai dengan identifikasi 

kebutuhan melalui observasi dan wawancara dengan guru dan peserta didik.  

Tahapan dalam penelitian pengembangan instrumen validasi media 

pembelajaran interaktif dirancang dengan mengacu pada kriteria penilaian yang 

ditetapkan oleh Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP). Kriteria tersebut 

mencakup aspek kelayakan isi atau materi, kelayakan penyajian media, dan 

kelayakan pengintegrasian nilai keislaman. 

1. Validasi Ahli Media  

a. Kegrafisan 

1) Kesesuaian tampilan atau desain 

2) Ketepatan dan kesesuaiantulisan 

3) Kesesuaian gambar 

4) Kesesuaian video 

5) Kejelasan audio 

6) Interaktivitas 
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b. Pemrograman 

1) Kemudahan dalam penggunaan media pembelajaran 

2. Validasi Ahli Materi/Isi 

a. Aspek Penyajian 

1) Sistematika penyajian 

2) Pendukung penyajian 

b. Aspek Isi Materi 

1) Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

2) Mendorong keingintahuan 

3) Kesesuaian materi dengan isi 

c. Aspek Bahasa 

1) Lugas 

2) Komunikatif dan interaktif 

d. Socio-Scientific Issues 

1) Kelayakan dan kesesuian materi dengan Socio-Scientific Issues 

3. Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

a. Integrasi 

1) Kesesuaian ayat Al-Qur’an dan Hadits yang digunakan  

2) Pengintegrasian dan kesesuaian ayat Al-Qur’an dan Hadits dengan 

Socio-Scientific Issues  

4. Validasi Praktikalitas 

a. Kemudahan Pengguna 



101 

 

 

 

1) Penggunaan media pembelajaran interaktif 

b. Kemenarikan Sajian 

1) Desain media pembelajaran interaktif 

2) Bagian isi media pembelajaran interaktif 

c. Manfaat 

1) Manfaat dalam pembelajaran 

d. Integrasi Nilai Keislaman 

1) Kesesuaian penggunaan ayat Al-Qur’an dan Hadits 

e. Socio-Scientific Issues 

1) Kesesuaian materi dengan Socio-Scientific Issues 

5. Validasi Respon Peserta Didik 

a. Penyajian Media 

b. Materi  

c. Bahasa  

d. Kemudahan Pengguna 

Selain validasi instrument dan validasi ahli, dilakukan pula uji kepraktisan 

dan uji respon peserta didik. Uji ini dilakukan dengan menggunakan instrumen 

berupa angket respon peserta didik dan praktikalitas oleh  guru, untuk menilai 

sejauh mana media dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian, konsep operasional dalam penelitian ini mencakup penjabaran setiap 

variabel yang dikembangkan dan diuji secara sistematis melalui indikator-indikator 

yang konkret, terukur, dan relevan dengan tujuan penelitian. Penjabaran ini menjadi 
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dasar dalam penyusunan instrumen validasi dan evaluasi produk serta menjadi 

pijakan dalam menganalisis kevalidan media yang dikembangkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D), yaitu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan atau menyempurnakan suatu produk. Prosedur penelitian ini 

menggunakan model pengembangan menurut Sugiyono yang secara konseptual 

disusun berdasarkan model penelitian dan pengembangan Borg and Gall (Fadillah 

et al., 2024).  Model penelitian ini terdiri atas sepuluh tahapan yang meliputi: (1) 

potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; 

(5) revisi desain; (6) uji coba produk; (7) revisi produk; (8) uji coba pemakaian; (9) 

revisi produk; dan (10) produk masal (Sugiyono, 2024). Tahapan penelitian dan 

pengembangan ini dapat dilihat dalam diagram alir pada Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3. 1 Tahapan R&D berdasarkan pendapat Sugiyono (2024) 
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Dalam penelitian ini, tahapan pengembangan dibatasi hanya sampai pada 

tahap ketujuh dari sepuluh tahap yang terdapat dalam model Research and 

Development (R&D) oleh Sugiyono sesuai dengan kebutuhan dan ruang lingkup 

penelitian (Himawan & Suyata, 2022). Pembatasan ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor, seperti keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan 

tujuan utama penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh  

Gall et al. (2003) yang menyatakan bahwa penelitian pengembangan dalam bidang 

pendidikan tidak selalu harus mengikuti seluruh tahapan secara penuh, melainkan 

dapat dibatasi pada tahap-tahap yang relevan dengan fokus dan kebutuhan 

penelitian.  

Produk yang dikembangkan, yaitu media pembelajaran interaktif bermuatan 

Socio-Scientific Issues (SSI) yang terintegrasi dengan nilai keislaman pada materi 

isu-isu lingkungan ini tidak ditujukan untuk diproduksi secara massal ataupun 

diperjualbelikan. Penelitian ini hanya difokuskan sampai pada tahap revisi desain 

setelah uji produk dilakukan yang didahului dengan uji kevalidan oleh para ahli 

melalui validasi produk.  

Dengan demikian, tujuh tahap yang dilakukan dalam penelitian ini sudah 

mencakup keseluruhan proses penting dalam pengembangan produk pendidikan 

yang valid dan praktis serta dapat diimplementasikan dalam pembelajaran. Produk 

akhir dari penelitian ini berupa Media Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-

Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Isu-Isu Lingkungan, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian 

           (Sumber: Dokumen Peneliti) 

 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut (Sugiyono, 2024): 

1. Potensi Masalah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya potensi permasalahan. 

Potensi merujuk pada segala sesuatu yang apabila dimanfaatkan dengan 

optimal dapat memberikan nilai tambah. Sementara itu, masalah merupakan 

ketidaksesuaian antara kondisi ideal yang diharapkan dengan kenyataan 

yang terjadi. Pada tahap potensi masalah, peneliti melakukan observasi dan 

wawancara dengan guru IPA kelas IX di MTs An-Najah Pekanbaru. 

2. Pengumpulan Data 

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan guna 

mendukung perencanaan produk pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan kebutuhan pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, serta permasalahan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang 

meliputi kajian terhadap kurikulum, materi, pendekatan Socio-Scientific 

Potensi dan 

masalah 
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Desain 
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Issues, serta integrasi nilai keislaman dalam pembelajaran. Sementara itu, 

pengumpulan data lapangan dilakukan melalui observasi dan wawancara 

dengan guru, Data yang diperoleh pada tahap ini digunakan sebagai 

landasan dalam merancang desain media pembelajaran interaktif yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajaran. 

3. Perancangan Produk 

Setelah data terkumpul, peneliti mulai merancang media 

pembelajaran interaktif, menyusun materi, dan mengembangkan instrumen 

validasi. Rancangan produk bertujuan untuk memberikan gambaran terkait 

media pembelajaran interaktif yang dikembangkan. Perancangan mencakup 

pembuatan flowcharct, storyboard, dan menambahkan berbagai fitur 

pendukung seperti video, kuis, dan game interaktif. Produk didesain 

semenarik mungkin agar peserta didik tertarik untuk menggunakan media 

pembelajaran interaktif yang dikembangkan. Setelah membuat desain, 

peneliti mengembangkan media pembelajaran interaktif sesuai dengan 

desain atau rancangan yang telah dibuat sebelumnya. 

4. Validasi Desain 

Validasi desain berupa media pembelajaran interaktif yang 

kemudian divalidasi oleh para ahli untuk menilai kevalidan dan rasionalitas 

produk secara teoritis sebelum diuji kepada peserta didik. Uji validitas 

dilakukan dengan melibatkan tiga ahli yaitu ahli media,  ahli materi, dan 

ahli integrasi nilai keislaman. Pada tahap ini, didapatkan saran dan masukan 
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dari validator sebagai evaluasi dari media pembelajaran interaktif yang 

dikembangkan. 

5. Revisi Desain  

Produk yang telah melalui proses validasi oleh para ahli akan 

didapat berbagai kelemahan yang dimilikinya. Kelemahan-kelemahan 

tersebut kemudian diminimalkan melalui perbaikan desain. Proses revisi ini 

dilakukan secara langsung oleh peneliti dan dapat berlangsung lebih dari 

satu kali, tergantung pada temuan yang diperoleh dari hasil penilaian para 

validator. Tujuannya adalah untuk menghasilkan produk yang siap untuk 

tahap uji coba. 

6. Uji Coba Produk 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian yang mencakup uji kepraktisan 

serta tanggapan dari peserta didik. Pengujian dilakukan terhadap media 

pembelajaran interaktif yang telah melalui proses revisi. Dalam penelitian 

ini, uji coba terbatas melibatkan satu orang guru untuk menilai tingkat 

kepraktisan media, serta seluruh peserta didik dari salah satu kelas IX di 

MTs An-Najah Pekanbaru yang mengikuti kegiatan pembelajaran 

menggunakan produk yang telah dikembangkan. Setelah proses 

pembelajaran, peserta didik diminta untuk mengisi angket tanggapan 

terhadap media pembelajaran interaktif bermuatan Socio-Scientific Issues 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, sesuai instrumen yang telah 

disiapkan oleh peneliti. 
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7. Penyempurnaan Produk 

Setelah uji coba produk dilakukan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan perbaikan terhadap produk berdasarkan masukan dari guru dan 

tanggapan atau respon yang diperoleh dari hasil uji produk. Proses 

penyempurnaan ini difokuskan pada peningkatan kualitas produk yang 

dikembangkan agar lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dalam pembelajaran. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-

Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman pada Materi Isu-Isu Lingkungan ini 

dilaksanakan selama 5 bulan, mulai dari bulan Juli hingga Desember pada tahun 

ajaran 2025. Uji coba dilakukan di MTs An-Najah Pekanbaru yang berlokasi di 

Jalan Banda Aceh No. 51 Kelurahan Tangkeran Utara Kecamatan Bukit Raya, 

Pekanbaru. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat secara 

langsung dalam proses pengembangan media pembelajaran interaktif yang 

memuat Socio-Scientific Issues dan terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman 

pada materi pembelajaran isu-isu lingkungan. Pemilihan subjek dilakukan 

dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik peserta didik dengan 

tujuan, isi, dan pendekatan pembelajaran yang digunakan, dalam hal ini 

pendekatan berbasis Socio-Scientific Issues (SSI) yang terintegrasi dengan 
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nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan. Keterlibatan subjek ini 

bertujuan untuk memperoleh data yang relevan dalam menilai kualitas, 

kepraktisan, serta respon terhadap media yang dikembangkan. Subjek 

dalam penelitian ini mencakup validator ahli media, validator ahli materi, 

validator untuk integrasi nilai keislaman, serta guru dan peserta didik yang 

memberikan penilaian terhadap kepraktisan media pembelajaran interaktif 

yang dikembangkan. 

a. Ahli Media Pembelajaran 

Validator ahli media merupakan dosen yang memiliki 

kualifikasi pendidikan minimal S2 (strata dua) dan memiliki 

keahlian dalam bidang pengembangan serta evaluasi media 

pembelajaran. 

b. Ahli Materi Pembelajaran 

Validator untuk aspek materi pembelajaran terdiri dari dua 

orang dosen atau guru dengan kualifikasi pendidikan minimal S2 

(strata dua) di bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang memiliki 

pemahaman mendalam mengenai mata pelajaran IPA. 

c. Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

Validator untuk integrasi nilai Islam terdiri dari dua orang 

dosen atau guru yang memiliki pendidikan minimal S2 (strata dua) 

dalam bidang tafsir Al-Qur’an atau tafsir hadits. 
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d. Ahli Uji Praktikalitas 

Uji kepraktisan dilakukan oleh satu orang guru yang 

memiliki latar belakang pendidikan minimal S1 (strata satu) serta 

memiliki pengalaman mengajar mata pelajaran IPA di tingkat 

sekolah. 

e. Respon Peserta Didik 

Responden dalam penelitian ini merupakan peserta didik 

kelas IX MTs An-Najah Pekanbaru yang berjumlah 22 peserta didik. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini berupa media pembelajaran interaktif 

bermuatan Socio-Scientific Issues terintegrasi nilai keislaman pada materi 

isu-isu lingkungan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang penting dalam sebuah 

penelitian. Pemilihan metode yang tepat dalam pengumpulan data sangat berperan 

dalam memperoleh informasi yang relevan dan mendalam terkait fenomena yang 

diteliti. Dalam penelitian, tahap ini menjadi bagian krusial karena setiap objek 

kajian dianalisis berdasarkan data yang dikumpulkan. Proses pengumpulan data 

sendiri merupakan langkah penting untuk menghimpun informasi yang diperlukan 

dalam menjawab rumusan masalah atau mencari solusi atas permasalahan yang 

sedang dikaji (Rifa’i, 2023). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 

 



111 

 

 

 

1. Observasi 

Metode observasi adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung suatu objek tertentu, 

serta mencatat kondisi atau perilaku yang ditampilkan oleh objek tersebut. 

Secara umum, teknik ini mencakup pengamatan dan pencatatan fenomena 

secara terstruktur (Hasibuan et al., 2023). Pengumpulan data melalui 

observasi ini dilakukan pada guru IPA dan peserta didik kelas IX  MTs An-

Najah Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan guru IPA dan peserta didik 

sebagai responden. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh 

informasi yang mendalam melalui interaksi langsung dengan sejumlah 

responden dalam jumlah terbatas (Waruwu, 2024). 

3. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menyebarkan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden, yang kemudian dijawab berdasarkan pandangan 

atau pengalaman pribadi mereka (Sugiyono, 2024). Angket dalam 

penelitian ini digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan data pada 

tahap validasi dan uji coba produk. Sebelum diimplementasikan, angket 

tersebut melalui proses validasi terlebih dahulu oleh satu orang validator 

guna memastikan kevalidan dan kesesuaiannya. Setelah dinyatakan valid, 
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angket digunakan untuk memperoleh data dari validator media, materi, 

integrasi nilai keislaman, praktikalitas oleh guru dan responden peserta 

didik dalam rangka menilai kualitas media yang dikembangkan. Tabel skala 

angket yang dapat digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1 

        Tabel 3. 1 Skor Skala Angket 

Alternatif Item Instrument Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber (Sugiyono, 2024) 

Berikut disajikan beberapa angket yang digunakan dalam penelitian 

ini: 

a. Angket Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Angket ini berfungsi untuk mengukur tingkat kevalidan dan 

kesesuaian materi yang disajikan dalam produk pembelajaran 

bermuatan Socio-Scientific Issues terintegrasi dengan nilai 

keislaman pada materi isu-isu lingkungan. Penggunaan angket ini 

juga ditujukan untuk memastikan bahwa materi isu-isu lingkungan 

dalam media pembelajaran yang dikembangkan telah sesuai dengan 

konteks dan kebutuhan pembelajaran. Kisi-kisi instrumen materi 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.2. 
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Aspek Indikator Butir Soal 

Aspek Penyajian 
Sistematika Penyajian 1,2,3,4 

Pendukung Penyajian 5,6 

Aspek Isi Materi 

Kesesuaian materi 

dengan CP dan TP 
7,8 

Mendorong 

Keingintahuan 
9,10 

Kesesuaian isi dengan 

materi  
11,12,13,14 

Aspek Bahasa 

Lugas 15,16 

Komunikatif dan 

interaktif 
17,18 

Socio-Scientific 

Issues (SSI) 

Kelayakan dan 

kesesuaian materi 

dengan Socio-

Scientific Issues (SSI) 

19,20,21,22,23 

Jumlah 23 

Sumber: Modifikasi dari Khair et al. (2022) 

b. Angket Validasi Ahli Media Pembelajaran 

Angket ini digunakan untuk memperoleh hasil kualitas dari 

desain, kegrafisan, dan pemrograman dalam pengoperasian media 

pembelajaran interaktif bermuatan Socio-Scientific Issues 

terintegrasi nilai keislaman yang dikembangkan. Kisi-kisi 

instrument media pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.3. 

 

 

 



114 

 

 

 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media Pembelajaran 

Aspek Indikator 
Butir 

Soal 

 Aspek 

Kegrafisan 

Kesesuaian Warna 1,2 

Ukuran Huruf 3,4,5 

Pemilihan Gambar 6,7 

Penetapan Gambar 8,9,10 

Aspek 

Kelayakan 

Penggunaan 

Kelayakan dan Kepraktisan 

Penggunaan Media Ajar 
11,12,13 

Keudahan Penggunaan oleh 

Peserta Didik 
14,15 

Aspek 

Kebahasaan 
Bahasa 16,17 

Jumlah 17 

Sumber: Modifikasi dari Fahrunisa & Susiloningsih (2025) 

c. Angket Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

Angket validitas ahli integrasi nilai keislaman digunakan 

untuk menilai sejauh mana nilai-nilai keislaman telah diintegrasikan 

secara tepat dan relevan dalam media pembelajaran yang 

dikembangkan. Penilaian ini mencakup kesesuaian isi nilai 

keislaman dengan ajaran Islam, keterkaitan antara materi isu-isu 

lingkungan dan pesan moral agama, serta penyajiannya dalam 

konteks pembelajaran IPA. Validasi dari ahli ini penting untuk 

memastikan bahwa media tidak hanya informatif dari sisi sains, 

tetapi juga mengandung nilai-nilai keislaman yang mampu 

membentuk karakter peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan. 
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Kisi-kisi instrumen integrasi nilai keislaman dapat dilihat pada tabel 

3.4. 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Integrasi 

Nilai Keislaman 

Aspek Indikator Butir Soal 

Integrasi 

Kesuaian ayat Al-Qur’an dan 

Hadits yang digunakan 
1,2,3,4,5,6 

Pengintegrasian Kesuaian ayat 

Al-Qur’an dan Hadits dengan 

Socio-Scientific Issues (SSI) 

7,8 

Jumlah 8 

Sumber: Modifikasi dari Layyin & Haqiqi (2022) 

d. Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

Angket kepraktisan oleh pendidik digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana media pembelajaran interaktif bermuatan 

Socio-Scientific Issues terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-

isu lingkungan yang dikembangkan mudah digunakan, dipahami, 

dan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Angket ini 

diisi oleh guru atau pendidik yang berperan sebagai pengguna 

langsung media, sehingga dapat memberikan masukan berdasarkan 

pengalaman nyata saat mengimplementasikan media tersebut dalam 

proses pembelajaran. Kisi-kisi instrumen praktikalitas oleh pendidik 

dapat dilihat pada tabel 3.5. 
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Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrumen Praktikalitas oleh Pendidik 

 

Sumber: Modifikasi dari Khair et al. (2022) 

e. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui 

tanggapan peserta didik terhadap media pembelajaran yang telah 

dikembangkan, baik dari segi tampilan, isi, kemudahan penggunaan, 

maupun kebermanfaatannya dalam proses pembelajaran. Instrumen 

ini bertujuan untuk menggali persepsi peserta didik sebagai 

pengguna langsung media, sehingga dapat diketahui apakah media 

tersebut menarik, mudah dipahami, serta membantu mereka dalam 

memahami materi yang dipelajari. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat 

pada tabel 3.6. 

 

Aspek Indikator Butir Soal 

Kemudahan 

Penggunaan  

Penggunaan media 

pembelajaran interaktif 
1, 2, 3, 4, 5 

Kemenarikan 

Sajian Media 

Desain media pembelajaran 

interaktif 
6, 7, 8, 9 

Bagian isi media pembelajaran 

interaktif 
10, 11 

Manfaat Manfaat dalam pembelajaran 12, 13, 14, 

15, 16 

Integrasi Kesesuaian penggunaan ayat 

Al-Qur’an dan Hadits 
17, 18, 19 

Socio Scientific 

Issues 

Kesesuaian materi dengan Socio 

Scientific Issues 

20, 21, 22, 

23, 24 

Jumlah 24 
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Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

Aspek 
Butir Soal Pertanyaan Jumlah 

Positif Negatif 

Penyajian Media 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7 

- 7 

Materi  8, 9, 10, 11, 

12, 13,14 

- 7 

Bahasa 15,16,17 - 3 

Kemudahan 

Penggunaan 

18,19 - 2 

Jumlah 

 

19 

Sumber: Modifikasi dari Khair et al. (2022) 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh informasi melalui pencatatan, pengumpulan, 

dan pengkajian dokumen-dokumen yang relevan dengan objek penelitian. 

Dokumentasi berfungsi sebagai alat bantu untuk menggambarkan kondisi 

nyata selama penelitian berlangsung secara objektif dan sistematis. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis teknik analisis data, yaitu analisis data 

deskriptif kualitatif dan analisis data deskriptif kuantitatif, sesuai dengan jenis data 

yang diperoleh selama proses pengembangan media pembelajaran. 

1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif 

Analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah 

informasi non-angka yang diperoleh dari hasil validasi para ahli, observasi, 
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dan dokumentasi selama proses pengembangan media pembelajaran. Data 

kualitatif dalam penelitian ini berupa masukan, kritik, serta saran dari ahli 

materi, ahli media, dan ahli integrasi nilai keislaman yang dianalisis secara 

mendalam untuk menilai dan meningkatkan kualitas produk media 

pembelajaran yang dikembangkan. Proses analisis dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu identifikasi isi masukan dari validator, 

pengelompokan masukan berdasarkan aspek yang dinilai dan penarikan 

kesimpulan terhadap kelebihan maupun kelemahan produk. Hasil analisis 

ini digunakan sebagai dasar dalam perbaikan dan penyempurnaan media 

pembelajaran sebelum diuji lebih lanjut, sehingga produk yang 

dikembangkan berupa media pembelajaran interaktif bermuatan Socio-

Scientific Issues terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

2. Analisis Data  Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan dengan mengolah data 

berbentuk angka yang diperoleh melalui penyebaran angket. Teknik analisis 

ini diterapkan untuk mengkaji data yang berasal dari angket validasi oleh 

ahli, angket kepraktisan oleh pendidik, serta angket tanggapan dari peserta 

didik 

a. Analisis Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan oleh para ahli 

yang terdiri atas ahli materi, ahli media, dan ahli integrasi nilai 

keislaman. Setiap ahli memberikan penilaian terhadap media 
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pembelajaran interaktif yang dikembangkan berdasarkan 

kompetensi dan bidang keahliannya masing-masing. Penilaian 

dilakukan dengan menggunakan instrumen angket yang disusun 

dalam bentuk skala Likert. Data yang diperoleh dari hasil penilaian 

ahli dihitung secara kuantitatif dengan menjumlahkan seluruh skor 

yang diberikan, kemudian dikonversikan ke dalam bentuk 

persentase menggunakan rumus. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 × 100% 

Hasil dari persentase tersebut kemudian dikonversikan ke 

dalam pernyataan untuk mengukur tingkat kevalidan media 

pembelajaran interaktif bermuatan Socio-Scientific Issues 

terintegrasi niali-nilai islam. Ketentuan penilaian terhadap produk 

dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 Analisis Uji Validitas 

Persentase % Kategori 

0-20 Tidak Valid 

21-40 Kurang Valid 

41-60  Cukup Valid 

61-80  Valid 

81-100 Sangat Valid 

Sumber (Widya et al., 2020) 

b. Analisis Praktikalitas 

Analisis kepraktisan dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana media pembelajaran interaktif yang 

dikembangkan mudah digunakan dan dapat diterapkan secara efektif 
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dalam proses pembelajaran. Penilaian kepraktisan diberikan oleh 

pendidik setelah menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran 

terbatas. Instrumen yang digunakan berupa angket dengan skala 

Likert yang memuat sejumlah pernyataan terkait kemudahan, 

efisiensi, dan kebermanfaatan media dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar. Data dari angket diolah secara kuantitatif dengan 

menjumlahkan seluruh skor yang diperoleh, lalu dikonversikan ke 

dalam bentuk persentase menggunakan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 × 100% 

Hasil dari persentase tersebut kemudian dikonversikan ke 

dalam pernyataan untuk mengukur tingkat kepraktisan media 

pembelajaran interaktif bermuatan Socio-Scientific Issue terintegrasi 

niali-nilai islam. Ketentuan penilaian terhadap produk dapat dilihat 

pada Tabel 3.8. 

Tabel 3. 8 Analisis Uji Praktikalitas 

Persentase % Kategori 

0-20 Tidak Praktis 

21-40 Kurang Praktis 

41-60  Cukup Praktis 

61-80  Praktis 

81-100 Sangat Praktis 

Sumber (Widya et al., 2020) 

c. Analisis Respon Peserta Didik 

Analisis tanggapan peserta didik dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana respon mereka terhadap media pembelajaran 
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interaktif yang telah dirancang dan diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Tanggapan ini memberikan gambaran sejauh mana 

media tersebut dapat menarik minat, mudah dioperasikan, dan sesuai 

dengan pengalaman serta pemahaman peserta didik, terutama dalam 

konteks isu-isu lingkungan dan nilai-nilai keislaman. Penilaian 

dilakukan melalui angket yang disusun menggunakan skala Likert, 

kemudian data yang diperoleh diolah secara kuantitatif. Skor dari 

seluruh peserta didik dijumlahkan dan dikonversi ke dalam bentuk 

persentase dengan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 × 100% 

Persentase hasil tersebut kemudian dikonversi ke dalam 

bentuk pernyataan guna menilai tanggapan peserta didik terhadap 

media pembelajaran interaktif yang memuat Socio-Scientific Issues 

dan terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Kriteria penilaian terhadap 

produk tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.9. 

Tabel 3. 9 Analisis Respon Peserta Didik 

Persentase Skor  Kategori Respon 

81%-100% Sangat Positif 

61%-80% Positif 

41%-60% Cukup 

21%-40% Negatif 

0%-20%  Sangat Negatif 

Sumber (Humaidi et al., 2021)   



122 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, tahap akhir dalam proses pengembangan media 

pembelajaran interaktif ditunjukkan melalui skor penilaian produk yang telah 

memenuhi kriteria kevalidan, baik dari sisi materi, media, maupun integrasi nilai-

nilai keislaman. Selain itu, produk juga dinyatakan memenuhi syarat kepraktisan 

dengan kategori praktis, serta memperoleh tanggapan peserta didik yang tergolong 

dalam kategori positif hingga sangat positif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap media 

pembelajaran interaktif bermuatan socio-scientific issue terintegrasi nilai keislaman 

pada materi isu-isu lingkungan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan media pembelajaran interaktif bermuatan Socio-Scientific 

Issues terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan dilakukan 

melalui metode Research and Development (R&D) model Sugiyono dengan 

tujuh tahapan, yaitu potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, 

validasi desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi produk. 

Pengembangan diawali dengan analisis kebutuhan guru dan peserta didik, 

dilanjutkan dengan perancangan media interaktif berbasis website. Media 

yang dikembangkan divalidasi oleh para ahli, direvisi sesuai saran, dan diuji 

cobakan untuk mengetahui kepraktisan serta respon  dari peserta didik.  

2. Validitas pada media pembelajaran interaktif bermuatan socio-scientific 

issue terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan 

memperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 97% dengan kriteria 

“Sangat Valid” sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA 

di SMP/MTs. Hasil penilaian dari para validator menunjukkan bahwa aspek 

materi memperoleh skor sebesar 97%, aspek media sebesar 98%, dan aspek 
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integrasi nilai keislaman sebesar 96%. Ketiga aspek tersebut berada pada 

kategori “Sangat Valid”. 

3. Praktikalitas pada media pembelajaran interaktif bermuatan socio-scientific 

issue terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan 

memperoleh skor rata-rata keseluruhan sebesar 87% dengan kriteria 

“Sangat Praktis”  sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran IPA 

di SMP/MTs. Media pemebelajaran interaktif dinilai mampu mendukung 

pemebelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

4. Respon peserta didik pada media pembelajaran interaktif bermuatan socio-

scientific issue terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-isu lingkungan 

memperoleh skor rata-rata sebesar 98% dengan kriteria “Sangat Positif”. 

Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif disukai oleh 

peserta didik dalam proses pemebelajaran karena dapat mempermudah 

pemahaman konsep peserta didik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif 

bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI) terintegrasi nilai keislaman pada materi isu-

isu lingkungan, serta keterbatasan yang ditemui selama proses penelitian, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran interaktif bermuatan Socio-Scientific Issues (SSI) yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman direkomendasikan untuk 

digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran IPA, khususnya 

pada materi isu-isu lingkungan. Media ini dinilai mampu membantu peserta 
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didik memahami konsep-konsep sains secara lebih kontekstual melalui 

pengaitan dengan permasalahan lingkungan yang nyata, sekaligus 

menumbuhkan kesadaran moral, sikap religius, dan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. 

2. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

media pembelajaran interaktif serupa pada materi IPA lainnya maupun pada 

jenjang pendidikan yang berbeda. Dengan demikian, penerapan pendekatan 

Socio-Scientific Issues (SSI) yang terintegrasi nilai keislaman tidak terbatas 

pada satu topik pembelajaran, tetapi dapat dimanfaatkan secara lebih luas 

dalam mendukung pembelajaran IPA yang bermakna dan berorientasi pada 

pembentukan karakter peserta didik. 

3. Peneliti juga menyarankan agar media pembelajaran interaktif yang telah 

dikembangkan ini diuji coba pada kelompok peserta didik yang lebih besar 

serta diterapkan dalam jangka waktu pembelajaran yang lebih panjang. Hal 

ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas media dalam meningkatkan pemahaman konsep, 

kemampuan berpikir kritis, serta sikap religius dan kepedulian lingkungan 

peserta didik secara berkelanjutan. 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

FASE D 

KELAS IX 

 

Mata  Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

Kelas   : IX (Sembilan) 

Fase   : D 

 

1. Rasional Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan pengetahuan 

yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai 

oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap 

ilmiah. IPA merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-

langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian 

hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori 

dan konsep.  

Sikap, proses, produk dan aplikasi pada Sains tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Sains, peserta 

didik diharapkan dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh, 

sehingga mampu memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan 

masalah, metode ilmiah serta dapat meniru cara kerja ilmuwan dalam 

menemukan fakta baru. Jadi Sains sebagai proses, sikap dan aplikasi dapat 

dirasakan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
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Alur tujuan pembelajaran ini dikembangkan dari capaian 

pembelajaran IPA yang membawa semangat untuk menyediakan ruang di 

mana peserta didik dapat melatih sikap ilmiah yang akan melahirkan 

kebijaksanaan dalam diri pelajar. Sikap ilmiah tersebut antara lain 

keingintahuan yang tinggi, berpikir kritis, analistis, terbuka, objektif, tidak 

mudah putus asa, tekun, solutif, sistematis, dan mampu mengambil 

kesimpulan yang tepat. 

2. Profil Pelajar Pancasila 

Melalui pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan dapat 

mengembangkan dimensi Profil Pelajar Pancasila yaitu: beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, bernalar kritis, kreatif, 

bergotong royong, dan berkebinekaan global. 

3. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu merancang upaya-upaya mencegah dan 

mengatasi pencemaran dan perubahan iklim. 

4. Alur dan Tujuan Pembelajaran 

Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

A. Kesehatan 

Lingkungan di 

Indonesia 

Menganalisis isu 

kesehatan lingkungan 

di Indonesia, meliputi 

penyebaran penyakit, 

ketersediaan air bersih, 

dan pengelolaan 

sampah. 

2JP 

B. Pemanasan Global Menganalisis 

penyebab, dampak, 

dan upaya 

penanggulangan 

pemanasan global. 

2JP 
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Ruang Lingkup 

Materi 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi Waktu 

C. Krisis Energi Mengidentifikasi 

masalah krisis energi 

dan menganalisis 

potensi energi 

alternatif sebagai 

solusi. 

2JP 

D. Ketersediaan 

Pangan 

Menganalisis 

tantangan ketersediaan 

pangan dan merancang 

proyek penelitian 

untuk mengatasi isu 

pangan lokal. 

2JP 
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LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

 

B.1 Hasil Validasi Instrumen Ahli Materi 

B.2 Hasil Validasi Instrumen Ahli Media 

B.3 Hasil Validasi Instrumen Integrasi Nilai Keislaman 

B.4 Hasil Validasi Instrumen Praktikalitas 

B.5 Hasil Validasi Instrumen Respon Peserta Didik 

Lampiran B Hasil Validasi Instrumen Penilaian 
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Lampiran B. 1 Hasil Validasi Instrumen Ahli 

Materi 
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Valdasi Instrumen Ahli 
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Lampiran B. 3 Hasil Validasi Instrumen Ahli Integrasi Nilai Keislaman 
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Lampiran B. 4 Hasil Validasi Instrumen Praktikalitas 
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Lampiran B. 5 Hasil Validasi Instrumen Respon Peserta Didik 
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LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

Lampiran C Instrumen Penelitian 

C.1 Angket Analisis Kebutuhan 

C.2 Angket Validasi Ahli Materi 

C.3 Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi 

C.4 Angket Validasi Ahli Media 

C.5 Rubrik Penilaian Validasi Ahli Media 

C.6 Angket Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

C.7 Rubrik Penilaian Validasi Integrasi Nilai Keislaman 

C.8 Angket Uji Praktikalitas 

C.9 Angket Uji Respon Peserta Didik 
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Lampiran C. 1 Angket Analisis Kebutuhan 

 

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BAGI PESERTA DIDIK DALAM 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBALAJARAN INTERAKTIF 

BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES TERINTEGRASI NILAI 

KEISLAMAN PADA  MATERI ISU-ISU LINGKUNGAN 

 

Nama  :  

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

 

Petunjuk: 

1. Angket analisis kebutuhan ini di isi oleh peserta didik dan bertujuan 

sebagai analisis kebutuhan peserta didik akan media pembelajaran 

interaktif di sekolah. 

2. Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jujur dan beri tanda ceklis (√) jika 

kamu setuju dengan jawabannya. 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1 Apakah kamu antusias dalam proses 

pembelajaran IPA di sekolah? 

    Ya 

    Tidak 

2 Bagaimanakah menurut kamu pembelajaran IPA 

di sekolah? 

    Sulit 

    Mudah 

3 Apakah kamu memerlukan soal latihan setelah 

mempelajari materi IPA? 

    Ya 

    Tidak 

4 Apakah penggunaan media pembalajaran 

interaktif akan membuat kamu terbantu dalam 

memahami materi IPA? 

    Ya 

    Tidak 

5 Media pembelajaran apa yang pernah kamu 

gunakan saat pembelajaran IPA? (boleh pilih 

lebih dari satu) 

    Video Pembalajaran 

    E-Modul Interaktif 

    Power Point 

    Media Interaktif   

Berbasis Website 

6 Apakah kamu pernah menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis website sebagai 

sumbe belajar dalam pembelajaran di sekolah? 

    Pernah 

    Tidak Pernah 

7 Apakah kamu pernah belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif 

berbasis website bermuatan socio-scientific 

    Pernah 

    Tidak Pernah 
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No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

issus sebagai sumber belajar IPA SMP/MTs 

pada materi isu-isu lingkungan? 

8 Apakah kamu pernah belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif 

berbasis website terintegrasi nilai keislaman 

sebagai sumber belajar IPA SMP/MTs pada 

materi isu-isu lingkungan? 

    Pernah 

    Tidak Pernah 

9 Apakah kamu setuju jika ada pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran interaktif 

berbasis website bermuatan soscio scientific 

issues terintegrasi niai keislaman sebagai 

sumber belajar IPA SMP/MTs pada materi isu-

isu lingkungan? 

    Setuju 

    Tidak Setuju 

10 Media pembelajaran interaktif seperti apa yang 

kamu inginkan? 

Jawab: 

……………………………………………. 
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Lampiran C. 2 Angket Validasi Ahli Materi 

 

ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MATERI PADA PENGEMBANGAN 

MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERMUATAN SOCIO-

SCIENTIFIC ISSUES TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA 

MATERI ISU-ISU LINGKUNGAN 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-   

                           Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Isu-Isu 

                           Lingkungan 

Penyusun : Deska Indri Yani 

Pembimbing  : Niki Dian Permana, P., M.Pd. 

Instansi  : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau  

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengena Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-Scientific Issues Terintegrasi Nilai 

Keislaman Pada Materi Isu-Isu Lingkungan, saya memohon kesedian Bapak/Ibu 

untuk memberikan saran terhadap validasi materi pada pengembangan media 

pembelajaran interaktif yang saya lakukan. Penilaian, komentar dan saran 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 

media pembelajaran interaktif ini. Atas perhatian dan ketersediannya untuk mengisi 

angket validasi instrument ini, saya ucapkan terimakasih.   

Mengetahui             

 Pekanbaru,    2025 

Dosen Pembimbing      Pemohon  

 

 

Niki Dian Permana, P., MP.d.     Deska Indri Yani 

NIP. 1998803312018011001      NIM. 12211121527  

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 berarti “Cukup Baik (CB)” bila cukup sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

operasional, namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan 

Skor 5 berarti “Sangat Baik (B)” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.   
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ANGKET VALIDASI  AHLI MATERI PADA PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC 

ISSUES TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI ISU-ISU 

LINGKUNGAN 

 

No Pernyataan Penilaian Saran 

5 4 3 2 1 

I.     ASPEK PENYAJIAN 

A.     Sistematika penyajian 

1. Urutan penyajian 

sudah terstruktur 

dengan baik dan logis. 

      

2. Materi disajikan 

dengan cara yang 

menarik dan interaktif. 

      

3. Tujuan pembelajaran 

ditampilkan dan 

relevan dengan isi 

materi 

      

4. Menggunakan ejaan 

yang benar sesaui 

dengan EYD (Ejaan 

Yang Disempurnakan) 

Edisi V 2022 

      

B.     Pendukung penyajian 

5. Media pembelajaran 

memuat informasi 

petunjuk penggunaan. 

      

6. Media pembelajaran 

memiliki referensi 

pendukung yang 

aktual. 

      

II.    ASPEK ISI MATERI 

A.     Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan  

Pembelajaran (TP) 

7. Informasi yang 

disajikan mendukung 

ketercapaian Capaian 

Pembelajaran atau  

Tujuan Pembelajaran. 

      

8. Pertanyaan yang 

disajikan mendukung 

ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran. 
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No Pernyataan Penilaian Saran 

5 4 3 2 1 

B.     Mendorong keingintahuan 

9. Media pembelajaran 

mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik 

tentang materi yang 

diajarkan. 

      

10. Media pembelajaran 

melatih kemampuan 

bertanya peserta didik 

      

C.     Kesesuaian isi dengan materi 

11. Media pembelajaran 

menyajikan 

permasalahan yang 

sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 

      

12. Media pembelajaran 

menyajikan uraian 

permasalahan yang 

mendorong peserta 

didik menemukan 

konsep 

      

13 Media pembelajaran 

berisi langkah kerja 

yang mendukung 

ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

      

14. Media pembelajaran 

memuat pertanyaan 

yang mengarah pada 

pendalaman konsep 

dan penerapan materi 

pembelajaran 

      

III.   ASPEK BAHASA 

A.     Lugas 

15. Materi disampaikan 

dengan bahasa yang 

jelas dan mudah 

dipahami 

      

16. Materi tidak memuat 

informasi yang 

berulang atau tidak 

relevan 

      

B.     Komunikatif dan interaktif 
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No Pernyataan Penilaian Saran 

5 4 3 2 1 

17. Bahasa yang 

digunakan 

komunikatif, mudah 

dipahami, dan tidak 

menimbulkan tafsir 

ganda 

      

18. Bahasa mendorong 

terjadinya dialog/tanya 

jawab antara media 

dan peserta didik 

(misalnya dalam 

bentuk pertanyaan, 

perintah, atau umpan 

balik) 

      

IV.    ASPEK SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES 

A.     Kelayakan dan kesesuaian materi dengan Socio-Scientific Issues 

19. Isu yang disajikan 

berkaitan dengan 

kehidupan 

      

20. Isu yang disajikan 

terstruktur yang 

membutuhkan 

pendektaan saintififk 

      

21. Isu yang disajikan 

memiliki bukti nyata 

untuk membuat 

kesimpulan 

      

22. Isu yang disajikan 

teridiri dari topik sains 

yang berkaitan dengan 

dampak sosial 

      

23. Isu yang disajikan 

mengintegrasikan 

secara implisit atau 

eksplisit terkait dengan 

komponen moral. 

      

 

Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………………

……………................................................................................................................

.................................................. 

Kesimpulan  

Angket lembar validasi oleh validator ahli materi mengenai Media Pembelajaran 

Interaktif Bermuatan Socio-Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman Pada 

Materi Isu-Isu Lingkungan ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

l Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain.   

   

 Pekanbaru    2025 

           Validator instrument 

 

 

 

            

       NIP. 
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Lampiran C. 3 Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP  

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE  

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI ISU-ISU LINGKUNGAN 

Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

I.     ASPEK PENYAJIAN 

A.  Sistematika 

Penyajian 

1 Urutan penyajian sudah 

terstruktur dengan baik dan 

logis. 

1 Urutan penyajian sangat tidak logis dan tidak terstruktur.  

2 Urutan penyajian kurang logis dan tidak terstruktur.  

3 Urutan penyajian cukup logis dan tidak terstruktur.  

4 Urutan penyajian sudah logis dan tidak terstruktur.  

5 Urutan penyajian sangat terstruktur, sistematis, dan 

sangat logis. 

2 Materi disajikan dengan cara 

yang menarik dan interaktif. 

1 Materi disajikan dengan cara yang sangat tidak menarik 

dan tidak interaktif. 

LAMPIRAN C.3 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

2 Materi disajikan dengan cara yang kurang menarik dan 

tidak interaktif. 

3 Materi disajikan dengan cara yang cukup menarik dan 

tidak interaktif. 

4 Materi disajikan dengan cara yang menarik dan tidak 

interaktif. 

5 Materi disajikan dengan cara yang sangat  menarik dan 

tidak interaktif. 

3 Tujuan pembelajaran 

ditampilkan dan relevan 

dengan isi. 

1 Tujuan pembelajaran tidak ditampilkan dan sangat tidak 

relevan dengan isi 

2 Tujuan pembelajaran ditampilkan namun kurang elevan 

dengan isi 

3 Tujuan pembelajaran ditampilkan dan cukup relevan 

dengan isi 
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4 Tujuan pembelajaran ditampilkan dan relevan dengan isi 

materi 

5 Tujuan pembelajaran ditampilkan dengan sangat jelas 

dan sangat relevan dengan isi materi 

4 Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan EYD 

(Ejaan Yang Disempurnakan) 

Edisi V 2022 

1 Terdapat sangat banyak kesalahan ejaan/ tata bahasa 

2 Terdapat banyak kesalahan ejaan/ tata bahasa 

3 Terdapat beberapa kesalahan ejaan/ tata bahasa 

4 Menggunakan ejaan yang benar dan sesuai dengan EYD 

Edisi V 2022 

5 Menggunakan ejaan yang sangat benar dan sesuai dengan 

EYD Edisi V 2022 

5 Media pembelajaran memuat 

informasi petunjuk 

penggunaan. 

1 Media pemebelajaran tidak memuat informasi petunjuk 

penggunaan 
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2 Media pembelajaran memuat informasi petunjuk 

penggunaan yang tidak jelas 

3 Media pembelajaran memuat informasi petunjuk 

penggunaan yang cukup jelas 

4 Media pembelajaran memuat informasi petunjuk 

penggunaan yang jelas 

5 Media pembelajaran memuat informasi petunjuk 

penggunaan yang sangat jelas 

6 Media pembelajaran memiliki 

referensi pendukung yang 

aktual. 

1 Media pembelajaran menggunakan referensi yang sangat 

tidak aktual 

2 Media pembelajaran menggunakan referensi yang tidak 

aktual 

3 Media pembelajaran menggunakan referensi yang cukup 

aktual 
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4 Media pembelajaran menggunakan referensi yang  aktual 

5 Media pembelajaran menggunakan referensi yang sangat 

aktual 

II. ASPEK ISI MATERI 

A. Kesesuaian Materi 

dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan 

Tujuan Pembelajaran 

(TP) 

7 Informasi yang disajikan 

mendukung ketercapaian 

Capaian Pembelajaran dan 

Tujuan Pembelajaran 

1 Informasi yang disajikan sangat tidak mendukung 

keterecapaian CP/TP 

2 Informasi yang disajikan tidak mendukung keterecapaian 

CP/TP 

3 Informasi yang disajikan cukup mendukung 

keterecapaian CP/TP 

4 Informasi yang disajikan mendukung keterecapaian 

CP/TP 

5 Informasi yang disajikan sangat  mendukung 

keterecapaian CP/TP 
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8 Pertanyaan yang disajikan 

mendukung ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

1 Pertanyaan yang disajikan sangat tidak mendukung 

ketercapaian TP 

2 Pertanyaan yang disajikan tidak mendukung ketercapaian 

TP 

3 Pertanyaan yang disajikan cukup mendukung 

ketercapaian TP 

4 Pertanyaan yang disajikan mendukung ketercapaian TP 

5 Pertanyaan yang disajikan sangat mendukung 

ketercapaian TP 

9 Media pembelajaran 

mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik tentang materi 

yang diajarkan 

1 Media pembelajaran sangat sama sekali tidak mendorong 

rasa ingin tahu peserta didik 

2 Media pembelajaran sama sekali tidak mendorong rasa 

ingin tahu peserta didik 
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3 Media pembelajaran cukup  mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik 

4 Media pembelajaran mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik 

5 Media pembelajaran sangat mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik 

10 Media pembelajaran melatih 

kemampuan bertanya peserta 

didik 

1 Media pemebelajaran sangat tidak melatih kemampuan 

bertanya peserta didik 

2 Media pemebelajaran tidak melatih kemampuan bertanya 

peserta didik 

3 Media pemebelajaran cukup melatih kemampuan 

bertanya peserta didik 

4 Media pemebelajaran melatih kemampuan bertanya 

peserta didik 
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5 Media pemebelajaran sangat melatih kemampuan 

bertanya peserta didik 

C. Kesesuaian Isi 

dengan Materi 

11 Mediap pembelajaran 

menyajikan permasalahan 

yang sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 

1 Permasalahan yang disajikan sangat tidak sesuai dengan 

TP 

2 Permasalahan yang disajikan tidak sesuai dengan TP 

3 Permasalahan ynag disajikan cukup sesuai dengan TP 

4 Permasalahan yang disajikan sesuai dengan TP 

5 Permasalahan yang disajikan sanagat sesaui dengan TP 

12 Media pembelajaran 

menyajikan uraian 

permasalahan yang 

mendorong peserta didik 

menemukan konsep 

1 Uraian permasalahan sangat sama sekali tidak 

mendorong penemuan konsep 

2 Uraian permasalahan sama sekali tidak mendorong 

penemuan konsep 

3 Uraian permasalahan cukup mendorong penemuan 

konsep 
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4 Uraian permasalahan mendorong penemuan konsep 

5 Uraian permasalahan sangat mendorong penemuan 

konsep 

13 Media pembelajaran berisi 

langkah kerja yang 

mendukung ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

1 Langkah kerja sangat tidak mendukung TP 

2 Langkah kerja tidak mendukung TP 

3 Langkah kerja cukup mendukung TP 

4 Langkah kerja mendukungg TP 

5 Langkah kerja sangat jelas, operasional, dan sangat 

mendukung TP 

14 Media pembelajaran memuat 

pertanyaan yang mengarah 

pada pendalaman konspe dan 

penerpan materi pembelajaran 

1 Pertanyaan sangat tidak mengarah pada pendalaman 

konsep maupun penerapan 

2 Pertanyaan tidak mengarah pada pendalaman konsep 

maupun penerapan 
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3 Pertanyaan cukup mengarah pada pendalaman konsep 

maupun penerapan 

4 Pertanyaan mengarah pada pendalaman konsep maupun 

penerapan 

5 Pertanyaan sangat mengarah pada pendalaman konsep 

maupun penerapan konsep dalam konteks nyata 

III. ASPEK BAHASA 

 15 Materi disampaikan dengan 

bahasa yang jelas dan mudah 

dipahami 

1 Bahasa yang digunakan sangat tidak jelas dan sangat sulit 

dipahami 

2 Bahasa yang digunakan tidak jelas dan sulit dipahami 

3 Bahasa yang digunakan cukup jelas dan cukup mudah 

dipahami 

4 Bahasa yang digunakan jelas dan mudah dipahami 
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5 Bahasa yang digunakan sangat jelas dan sangat mudah 

dipahami oleh peserta didik 

16 Materi yang memuat 

informasi yang berulang atau 

tidak relevan 

1 Terdapat sangat banyak informasi yang berulang atau 

sangat tidak relevan 

2 Terdapat beberapa informasi yang berulang atau tidak 

relevan 

3 Terdapat sedikit informasi yang cukup relevan 

4 Materi tidak memuat informasi yang berulang atau tidak 

relevan 

5 Materi sangat padat, fikus, dan semua informasi sangat 

relevan 

B. Komunikatif dan 

Interaktif 

17 Bahasa yang digunakan 

komunikatif, mudah dipahami, 

1 Bahasa sangat tidak komunikatif dan menimbulkan 

banyak tafsir ganda 
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dan tidak menimbulkan tafsir 

ganda 

2 Bahasa tidak komunikatif dan menimbulkan banyak 

tafsir ganda 

3 Bahasa cukup komunikatif dan menimbulkan banyak 

tafsir ganda 

4 Bahasa yang digunakan komunikatif, mudah dipahami, 

dan tidak menimbulkan tafsir ganda 

5 Bahasa yang digunakan sangat komunikatif, mudah 

dipahami, dan tidak menimbulkan tafsir ganda 

18 Bahasa mendorong terjadinya 

dialog/tanya jawab anatara 

media dan peserta didik 

(misalnya dalam bentuk 

pertanyaan, perintah atau 

umpan balik)  

1 Bahasa sama sekali tidak mendorong interaksi/ dialog 

2 Bahasa kurang mendorong interaksi/ dialog 

3 Bahasa cukup mendorong interaksi/ dialog 

4 Bahasa mendorong terjadinya interaksi antara media 

dengan peserta didik 
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5 Bahasa sangat mendorong terjadinya interaksi antara 

media dengan peserta didik 

IV. ASPEK SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES 

Kelayakan dan 

Kesesuaian Materi 

dengan Socio-Scientific 

Issues  

19 Isu yang disajikan kontroversi 1 Isu yang disajikan sama sekali tidak kontroversi/ hanya 

bersifat faktual 

2 Isu yang disajikan kurang memuat aspek kontroversi 

3 Isu yang disajikan cukup memuat aspek konroversi 

4 Isu yang disajikan kontroversi (memiliki beragam sudut 

pandang etika/ sosial) 

5 Isu yang disajikan sangat kontroversi dan memuat 

pengambilan keputusan berbasis nilai 

20 Isu yang disajikan terstruktur 

yang membutuhka pendekatan 

saintifik 

1 Isu/ masalah yang disajikan secara tidak jelas, tidak 

terstruktur, atau terlalu luas 
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2 Isu/ masalah disajikan dengan struktur yang lemah atau 

kurang terdefinisi 

3 Isu/ masalah dengan struktur yang memadai 

4 Isu/ masalah yang disajikan dengan jelas dan terstruktur  

5 Isu/ masalah yang disajikan dengan sangat jelas, 

terdefinisi, dan memiliki batasan yang sanagat ketat 

21 Isu yang disajikan memiliki 

bukti nyata untuk membuat 

kesimpulan 

1 Isu yang disajikan tidak memiliki bukti nyata 

2 Bukti nyata yang disajikan kurang memadai 

3 Bukti nyata yang disajikan cukup memadai 

4 Isu yang disajikan memiliki bukti nyata yang kuat untuk 

membuat kesimpulan 

5 Isu yang disajikan didukung oleh bukti nayata yang kuat 

dan terperinci 
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22 Isu yang disajikan terdiri dari 

topik sains yang berkaitan 

dengan dampak sosial 

1 Isu sangat fokus pada sains murni dan tidak ada kaitan 

dengan dampak sosial 

2 Isu kurang menonjolkan kaitan antara sains degan 

dampak sosial 

3 Isu yang disajikan cukup mengaitkan topik dains dengan 

dampak sosial 

4 Isu yang disajikan terdiri dari topik sains yang berkaitan 

dengan dampak sosial 

5 Isu yang disajikan secara ekplisit menyoroti hubungan 

erat antara topik sains dan konsekuensi sosialnya 

23 Isu yang disajikan 

mengintegrasikan secara 

implisit atau eksplisit terkait 

dengan komponen sosial 

1 Isu sanagt tidak mengandung komponen moral sama 

sekali 

2 Komponen moral terintegrasi secara sangat implisit dan 

sulit ditemukan 
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3 Komponen moral terintegrasi secara cukup jelas 

4 Isu yang disajikan mengintegrasikan secara implisit atau 

eksplisit terkait dengan kompnen moral 

5 Isu yang disajikan sangat kuat mengintegrasikan 

komponen moral/ etika yang memuat refleksi 
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Lampiran C. 4 Angket Validasi Ahli Media 

 

ANGKET VALIDASI MEDIA PADA MEDIA PEMBELAJARAN 

INTERAKTIF BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES 

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI ISU-ISU 

LINGKUNGAN 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-   

                           Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Isu-Isu 

                           Lingkungan 

Penyusun : Deska Indri Yani 

Pembimbing  : Niki Dian Permana, P., M.Pd. 

Instansi  : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau  

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengena Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-Scientific Issues Terintegrasi Nilai 

Keislaman Pada Materi Isu-Isu Lingkungan, saya memohon kesedian Bapak/Ibu 

untuk memberikan saran terhadap media pembelajaran inetraktif ini dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari instrument penelitian ini.   

  

Mengetahui             Pekanbaru      2025 

Dosen Pembimbing           Pemohon  

 

Niki Dian Permana, P., MP.d.          Deska Indri Yani 

NIP. 1998803312018011001           NIM. 12211121527 

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  

LAMPIRAN C.4 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 berarti “Cukup Baik (CB)” bila cukup sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

operasional, namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan 

Skor 5 berarti “Sangat Baik (B)” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.   
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ANGKET VALIDASI OLEH VALIDATOR AHLI MEDIA PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC 

ISSUES TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI 

ISU-ISU LINGKUNGAN 

 

No Pernyataan Penilaian Saran 

5 4 3 2 1 

I.     ASPEK KEGRAFISAN 

A.    Kesesuaian Warna 

1 Kombinasi warna latar dan 

teks dalam media 

pembelajaran interaktif 

serasi dan tidak 

mengganggu keterbacaan. 

      

2 Warna yang digunakan 

konsisten dan mendukung 

tampilan visual yang 

menarik. 

      

B.     Ukuran Huruf 

3 Ukuran huruf ssesuai 

dengan karakteristik peserta 

didik SMP/MTs (mudah 

dibaca). 

      

4 Jenis huruf yang digunakan 

konsisten dan proporsional 

(tidak berlebihan). 

      

5 Kontras antara warna huruf  

dan latar belakang 

memudahkan pembacaan 

teks. 

      

C.     Pemilihan Gambar 

6 Gambar dan ilusi yang 

digunakan relevan dengan 

materi isu-isu lingkungan 

(sub bab kesehatan 

lingkungan di Indonesia, 

pemanasan global, krisis 

energi, dan ketersediaan 

pangan). 

      

7 Gambar membantu 

memperjelas konsep dan 

mempermudah pemahaman 

peserta didik. 

      

D.     Penetapan Gambar 
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No Pernyataan Penilaian Saran 

5 4 3 2 1 

8 Tata letak gambar 

ditempatkan secara 

proporsioal dengan teks. 

      

9 Posisi gambar dan teks 

disusun seimbang sehinga 

tapilan tidak monoton. 

      

10 Ilustrasi ditempatkan 

berdekatan dengan 

penjelasan yang relevan. 

      

II.     ASPEK KELAYAKAN PENGGUNAAN 

A.     Kelayakan dan Kepraktisan Penggunaan Media Ajar 

11 Media pembelajaran 

interaktif mudah diakses 

melaui berbagai perangkat 

(laptop, tablet, atau 

smartphone). 

      

12 Navigasi menu dalam media 

pembelajaran interaktif  

(seperti tombol, ikon, atau 

hyperlinl) berfungsi dengan 

baik. 

      

13 Fitur interaktif seperti video, 

animasi, atau kuis bekerja 

sesuai dengan fungsinya. 

      

B.     Kemudahan Penggunaan oleh Peserta Didik 

14 Media pembelajaran 

interkatif memiliki petunju 

penggunaan yang jelas bagi 

peserta didik. 

      

15 Tampilan media 

pembelajaran interaktif 

membantu peserta didik 

belajar mandiri secara 

menyenangkan. 

      

III.    ASPEK KEBAHASAAN 

16 Bahasa yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

interaktif  jelas, 

komunikatif, mudah 

dipahami dan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 
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No Pernyataan Penilaian Saran 

5 4 3 2 1 

17 Teks bebas dari kesalahan 

ejaan, atanda baca, dan tata 

bahasa. 

      

 

Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………….................... 

Kesimpulan  

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli mengenai Media Pembelajaran 

Interaktif Bermuatan Socio-Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman Pada 

Materi Isu-Isu Lingkungan ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

l Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain.    

 Pekanbaru    2025 

           Validator instrument 

 

 

            

       NIP. 
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Lampiran C. 5 Rubrik Penilaian Validasi Ahli Media 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA TERHADAP  

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC ISSUE  

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI ISU-ISU LINGKUNGAN 

Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

I.     ASPEK KEGRAFISAN 

A.   Kesesuaian Warna 1 Kombinasi warna latar dan 

teks dalam media 

pembelajaran interaktif serasi 

dan tidak mengganggu 

keterbacaan. 

1 Kombinasi warna sangat tidak serasi dan sangat 

mengganggu keterbacaan. 

2 Kombinasi warna kurang serasi dan mengganggu 

keterbacaan. 

3 Kombinasi warna cukup serasi, namun sedikit 

mengganggu keterbacaan. 

4 Kombinasi warna serasi dan tidak mengganggu 

keterbacaan. 

5 Kombinasi warna sangat serasi, estetis, dan sangat mudah 

dibaca. 

LAMPIRAN C.5 
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2 Warna yang digunakan 

konsisten dan mendukung 

tampilan visual yang menarik 

1 Warna sangat tidak konsisten dan tampilan sangat tidak 

menarik 

2 Warna kurang konsisten dan tampilan kurang menarik. 

3 Warna cukup konsisten dan tampilan cukup menarik. 

4 Warna yang digunakan konsisten dan mendukung 

tampilan visual yang menarik. 

5 Warna sangat konsisten, harmonis, dan membuat 

tampilan sangat menarik. 

B. Ukuran Huruf 3 Ukuran huruf sesuai dengan 

karakteristik peserta didik 

SMP/MTs (mudah dibaca). 

1 Ukuran huruf sangat tidak sesuai (terlalu kecil/besar) dan 

sangat sulit dibaca. 

2 Ukuran huruf kurang sesuai dan sulit dibaca. 

3 Ukuran huruf cukup sesuai dan cukup mudah dibaca. 

4 Ukuran huruf sesuai dengan karakteristik peserta didik 

SMP/MTs (mudah dibaca). 

5 Ukuran huruf sangat sesuai, optimal, dan sangat mudah 

dibaca. 

4 1 Jenis huruf sangat tidak konsisten dan sangat berlebihan. 
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Jenis huruf yang digunakan 

konsisten dan proporsional 

(tidak berlebihan). 

2 Jenis huruf kurang konsisten dan kurang proporsional. 

3 Jenis huruf cukup konsisten dan cukup proporsional. 

4 Jenis huruf yang digunakan konsisten dan proporsional 

(tidak berlebihan). 

5 Jenis huruf sangat konsisten, profesional, dan sangat 

proporsional. 

5 Kontras antara warna huruf 

dan latar belakang 

memudahkan pembacaan teks. 

1 Kontras warna sangat rendah/buruk sehingga teks sangat 

sulit dibaca. 

2 Kontras warna kurang memadai sehingga sulit dibaca. 

3 Kontras warna cukup memadai. 

4 Kontras antara warna huruf dan latar belakang 

memudahkan pembacaan teks. 

5 Kontras warna sangat optimal sehingga pembacaan teks 

sangat mudah dan nyaman. 

C. Pemilihan Gambar 6 
Gambar dan ilusi yang 

digunakan relevan dengan 

materi isu-isu lingkungan (sub 

1 Gambar/ilustrasi sama sekali tidak relevan dengan materi 

dan sub bab. 

2 Gambar/ilustrasi kurang relevan. 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

bab kesehatan lingkungan di 

Indonesia, pemanasan global, 

krisis energi, dan ketersediaan 

pangan). 

3 Gambar/ilustrasi cukup relevan dengan materi. 

4 Gambar dan ilusi yang digunakan relevan dengan materi 

isu-isu lingkungan. 

 5 Gambar/ilustrasi sangat relevan, spesifik, dan mendukung 

penuh materi. 

7 Gambar membantu 

memperjelas konsep dan 

mempermudah pemahaman 

peserta didik. 

1 Gambar justru membingungkan dan tidak memperjelas 

konsep. 

2 Gambar kurang membantu memperjelas konsep. 

3 Gambar cukup membantu memperjelas konsep. 

4 Gambar membantu memperjelas konsep dan 

mempermudah pemahaman peserta didik. 

5 Gambar sangat efektif memperjelas dan mempercepat 

pemahaman konsep peserta didik. 

D. Penetapan Gambar 8 Tata letak gambar 

ditempatkan secara 

proporsional dengan teks. 

1 Tata letak gambar sangat tidak proporsional dan 

mengganggu teks. 

2 Tata letak gambar kurang proporsional. 

3 Tata letak gambar cukup proporsional. 
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4 Tata letak gambar ditempatkan secara proporsional 

dengan teks. 

5 Tata letak gambar sangat proporsional, seimbang, dan 

tertata rapi. 

9 Posisi gambar dan teks 

disusun seimbang sehinga 

tampilan tidak monoton. 

1 Tampilan sangat tidak seimbang dan sangat monoton. 

2 Tampilan kurang seimbang dan cenderung monoton. 

3 Tampilan cukup seimbang dan tidak terlalu monoton. 

4 Posisi gambar dan teks disusun seimbang sehingga 

tampilan tidak monoton. 

5 Posisi gambar dan teks sangat seimbang, dinamis, dan 

tidak monoton. 

10 Ilustrasi ditempatkan 

berdekatan dengan penjelasan 

yang relevan. 

1 Ilustrasi ditempatkan sangat jauh dari penjelasan yang 

relevan. 

2 Ilustrasi kurang berdekatan dengan penjelasan yang 

relevan. 

3 Ilustrasi cukup berdekatan dengan penjelasan yang 

relevan. 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

4 Ilustrasi ditempatkan berdekatan dengan penjelasan yang 

relevan. 

5 Ilustrasi ditempatkan tepat di samping penjelasan yang 

sangat relevan. 

II. ASPEK KELAYAKAN PENGGUNAAN 

A. Kelayakan dan 

Kepraktisan 

Penggunaan Media Ajar 

11 Media pembelajaran interaktif 

mudah diakses melaui 

berbagai perangkat (laptop, 

tablet, atau smartphone). 

1 Media sangat sulit diakses dan hanya bisa diakses pada 

satu jenis perangkat. 

2 Media kurang mudah diakses pada berbagai perangkat. 

3 Media cukup mudah diakses, namun ada kendala di 

beberapa perangkat. 

4 Media pembelajaran interaktif mudah diakses melaui 

berbagai perangkat. 

5 Media sangat mudah diakses dan beroperasi dengan 

lancar di berbagai perangkat (responsif). 

12 
Navigasi menu dalam media 

pembelajaran interaktif 

(seperti tombol, ikon, atau 

1 Navigasi menu (tombol/ikon) tidak berfungsi sama 

sekali. 

2 Navigasi menu kurang berfungsi dengan baik. 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

hyperlink) berfungsi dengan 

baik. 

3 Navigasi menu berfungsi, namun ada beberapa yang 

mengalami kendala. 

4 Navigasi menu dalam media pembelajaran interaktif 

berfungsi dengan baik. 

5 Navigasi menu berfungsi sangat baik, intuitif, dan bebas 

kendala. 

13 Fitur interaktif seperti video, 

animasi, atau kuis bekerja 

sesuai dengan fungsinya. 

1 Fitur interaktif sama sekali tidak bekerja. 

2 Fitur interaktif kurang bekerja sesuai fungsinya. 

3 Fitur interaktif cukup bekerja sesuai fungsinya. 

4 Fitur interaktif bekerja sesuai dengan fungsinya. 

5 Fitur interaktif bekerja sangat baik, responsif, dan sangat 

mendukung pembelajaran. 

B. Kemudahan 

Penggunaan Oleh 

Peserta Didik 

14 
Media pembelajaran interkatif 

memiliki petunjuk 

penggunaan yang jelas bagi 

peserta didik. 

1 Media tidak memiliki petunjuk penggunaan dan sangat 

membingungkan. 

2 Petunjuk penggunaan kurang jelas dan sulit dipahami. 

3 Petunjuk penggunaan cukup jelas. 
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Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

4 Media pembelajaran interaktif memiliki petunjuk 

penggunaan yang jelas bagi peserta didik. 

5 Petunjuk penggunaan sangat jelas, ringkas, dan sangat 

mudah diikuti. 

15 Tampilan media pembelajaran 

interaktif membantu peserta 

didik belajar mandiri secara 

menyenangkan. 

1 Tampilan media sangat tidak mendukung belajar mandiri 

dan tidak menyenangkan. 

2 Tampilan kurang mendukung belajar mandiri dan kurang 

menyenangkan. 

3 Tampilan cukup mendukung belajar mandiri dan cukup 

menyenangkan. 

4 Tampilan media pembelajaran interaktif membantu 

peserta didik belajar mandiri secara menyenangkan. 

5 Tampilan sangat menarik, efektif, dan sangat mendorong 

peserta didik untuk belajar mandiri. 

III. ASPEK KEBAHASAAN 

 16 Bahasa yang digunakan dalam 

media pembelajaran interaktif 

1 Bahasa sangat tidak jelas, tidak komunikatif, dan banyak 

melanggar EYD. 



319 

 

 

 

Indikator No Pernyataan Skala Rubrik 

jelas, komunikatif, mudah 

dipahami dan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

2 Bahasa kurang jelas, kurang komunikatif, dan terdapat 

beberapa pelanggaran EYD. 

3 Bahasa cukup jelas dan cukup komunikatif. 

4 Bahasa yang digunakan jelas, komunikatif, mudah 

dipahami dan sesuai dengan EYD. 

5 Bahasa sangat lugas, komunikatif, sangat mudah 

dipahami, dan sangat sesuai dengan kaidah EYD. 

17 

Teks bebas dari kesalahan 

ejaan, tanda baca, dan tata 

bahasa. 

1 Terdapat sangat banyak kesalahan ejaan, tanda baca, dan 

tata bahasa. 

2 Terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda baca, dan tata 

bahasa. 

3 Terdapat beberapa kesalahan minor ejaan atau tanda 

baca. 

4 Teks bebas dari kesalahan ejaan, tanda baca, dan tata 

bahasa. 

5 Teks sepenuhnya bebas dari semua kesalahan ejaan, 

tanda baca, dan tata bahasa. 
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Lampiran C. 6 Angket Validasi Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

 

ANGKET VALIDASI AHLI INTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA 

MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERMUATAN SOCIO-

SCIENTIFIC ISSUES TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA 

MATERI ISU-ISU LINGKUNGAN 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-   

                           Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Isu-Isu 

                           Lingkungan 

Penyusun : Deska Indri Yani 

Pembimbing  : Niki Dian Permana, P., M.Pd. 

Instansi  : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau  

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengena Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-Scientific Issues Terintegrasi Nilai 

Keislaman Pada Materi Isu-Isu Lingkungan, saya memohon kesedian Bapak/Ibu 

untuk memberikan saran terhadap media pembelajaran inetraktif ini dan mengisi 

angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari instrument penelitian ini. Atas perhatian dan 

ketersediannya untuk mengisi angket validasi instrument ini, saya ucapkan 

terimakasih.          

Mengetahui             Pekanbaru      2025 

Dosen Pembimbing           Pemohon  

 

 

Niki Dian Permana, P., MP.d.          Deska Indri Yani 

NIP. 1998803312018011001           NIM. 12211121527 

  

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  

LAMPIRAN C.6 
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Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 berarti “Cukup Baik (CB)” bila cukup sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

operasional, namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan 

Skor 5 berarti “Sangat Baik (B)” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.   
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LEMBAR VALIDASI AHLI INTEGRASI NILAI KEISLAMAN OLEH 

VALIDATOR AHLI INTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC 

ISSUES TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI ISU-ISU 

LINGKUNGAN 

No Pernyataan Penilaian Saran 

5 4 3 2 1 

I.     ASPEK INTEGRASI  

A. Kesesuian ayat Al-Qur’an dan Hadits yang digunakan 

1 Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dan hadits dengan materi 

isu-isu lingkungan pada sub-

bab kesehatan lingkungan di 

Indonesia 

      

2 Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dan hadits dengan materi 

isu-isu lingkungan pada sub-

bab pemanasan global 

      

3 Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dengan materi isu-isu 

lingkungan pada sub-bab 

krisis energi 

      

4 Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dengan materi isu-isu 

lingkungan pada sub-bab 

ketersediaan pangan 

      

5 Penempatan ayat Al-Qur’an 

dan Hadits disusun secara 

sistematis (mulai dari 

materi, ayat Al-

Qur’an/Hadits, makna ayat, 

video tafsir, dan nilai 

keislaman) 

      

6 Kebenaran penulisan ayat 

Al-Qur’an dan Hadits dalam 

media pembelajaran 

      

B. Pengintegrasian ayat Al-Qur’an dan Hadits terhadap materi 

7 Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaitan 

materi dengan Al-Qur’an 

dan Hadits 
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8 Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

yang diintegrasikan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

      

 

Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………................................................................................................................

.................................................. 

 

Kesimpulan  

Intrumen lembar validasi oleh validator ahli mengenai Media Pembelajaran 

Interaktif Bermuatan Socio-Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman Pada 

Materi Isu-Isu Lingkungan ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

l Tidak layak digunakan 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain.   

   

 Pekanbaru    2025 

           Validator instrument 

 

 

 

            

NIP.
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Lampiran C. 7 Rubrik Penilaian Validasi Integrasi Nilai Keislaman 

 

RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI INTEGRASI TERHADAP 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFI ISSUES 

TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI ISU-ISU LINGKUNGAN 

Indikator No Pernyataan Rubrik Kriteria 

A. Kesesuaian ayat Al-

Qur’an  

1 Kesesuaian ayat Al-

Qur’an dengan materi 

isu-isu lingkungan pada 

sub-bab kesehatan 

lingkungan di Indonesia 

5: Memenuhi seluruh kriteria 

4: Memenuhi 3 dari 4 kriteria  

3: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 kriteria  

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Qur’an yang 

digunakan relevan dengan 

materi kesehatan lingkungan 

di Indonesia 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan 

kesesuaian antara ayat Al-

Qur’an dengan materi 

kesehatan lingkungan di 

Indonesia 

3. Ayat-ayat Al-Qur’an yang 

ada mempunyai sumber 

yang jelas 

LAMPIRAN C.7 
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Indikator No Pernyataan Rubrik Kriteria 

4. Ayat dan hadits yang 

digunakan ditulis dengan 

benar sesuai kaidah 

penulisan Arab dan 

terjemahan. 

2 Kesesuaian ayat Al-

Qur’an dengan materi 

isu-isu lingkungan pada 

sub-bab pemanasan 

global 

5: Memenuhi seluruh kriteria 

4: Memenuhi 3 dari 4 kriteria  

3: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 kriteria  

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Qur’an yang 

digunakan relevan dengan 

materi pemanasan global 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan 

kesesuaian antara ayat Al-

Qur’an dengan materi 

kesehatan lingkungan di 

Indonesia 

3. Ayat-ayat Al-Qur’an yang 

ada mempunyai sumber 

yang jelas 

4. Ayat dan hadits yang 

digunakan ditulis dengan 

benar sesuai kaidah 

penulisan Arab dan 

terjemahan. 
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Indikator No Pernyataan Rubrik Kriteria 

3 Kesesuaian ayat Al-

Qur’an dengan materi 

isu-isu lingkungan pada 

sub-bab krisis energi 

5: Memenuhi seluruh kriteria 

4: Memenuhi 3 dari 4 kriteria  

3: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 kriteria  

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Qur’an yang 

digunakan relevan dengan 

materi krisis energi 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan 

kesesuaian antara ayat Al-

Qur’an dengan materi 

kesehatan lingkungan di 

Indonesia 

3. Ayat-ayat Al-Qur’an yang 

ada mempunyai sumber 

yang jelas 

4. Ayat dan hadits yang 

digunakan ditulis dengan 

benar sesuai kaidah 

penulisan Arab dan 

terjemahan. 

4 Kesesuaian ayat Al-

Qur’an dengan materi 

isu-isu lingkungan pada 

sub-bab ketersediaan 

pangan 

5: Memenuhi seluruh kriteria 

4: Memenuhi 3 dari 4 kriteria  

3: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 kriteria  

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Qur’an yang 

digunakan relevan dengan 

materi ketersediaan pangan 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan 

kesesuaian antara ayat Al-
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Indikator No Pernyataan Rubrik Kriteria 

Qur’an dengan materi 

kesehatan lingkungan di 

Indonesia 

3. Ayat-ayat Al-Qur’an yang 

ada mempunyai sumber 

yang jelas 

4. Ayat dan hadits yang 

digunakan ditulis dengan 

benar sesuai kaidah 

penulisan Arab dan 

terjemahan. 

5 Penempatan ayat Al-

Qur’an dan Hadits 

disusun secara 

sistematis 

5 :Penempatan ayat Al- Qur’an 

    disusun secara sangat 

    sistematis 

4 : Penempatan ayat Al-Qur’an 

       disusun secara sistematis 

3 : Penempatan sebagian ayat 

     Al-Qur’an tertata secara 

    cukup sistematis 

2 : Penempatan ayat Al-Qur’an    

     tidak tertata secara 

     sistematis 

1 : Penempatan ayat Al-Qur’an 

Penempatan ayat Al-Qur’an 

disusun secara sistematis pada 

setiap sub-bab. 
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     sangat tidak tertata secara 

     sistematis 

6 Kebenaran penulisan 

ayat Al-Qur’an dan 

Hadits dalam media 

pembelajaran 

5: Penulisan ayat sesuai dengan  

    apa yang ada dalam Al-  

    Qur’an 

4: Penulisan ayat hampir  

    seluruhnya sesuai dengan 

    apa yang ada dalam Al 

    Qur’an 

3: Penulisan sebagian ayat 

    sesuai dengan apa yang ada 

    dalam Al-Qur’an 

2: Penulisan ayat sedikit yang 

    sesuai dengan apa yang ada 

    dalam Al-Qur’an 

1: Penulisan ayat tidak sesuai 

    dengan apa yang ada dalam 

    Al-Qur’an 

Penulisan ayat sesuai dengan 

apa yang ada dalam Al-Qur’an 

B. Pengintegrasian ayat 

Al-Qur’an dan hadits 

terhadap materi 

7 Terdapat penjelasan 

lebih lanjut mengenai 

keterkaitan materi 

dengan Al-Qur’an dan 

Hadits 

5: Memenuhi seluruh kriteria 

4: Memenuhi 3 dari 4 kriteria  

3: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 4 kriteria  

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Terdapat penjelasan tentang 

ayat Al-Qur’an dan Hadits 

yang sesuai dengan materi 



329 

 

 

 

Indikator No Pernyataan Rubrik Kriteria 

2. Antara ayat Al-Qur’an 

degan materi saling 

memberi informasi 

3. Penjelasannya jelas dan 

sesuai 

4. Nilai atau pesan dalam ayat 

Al-Qur’an tercermin dalam 

isi materi  

8 Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits yang 

diintegrasikan mudah 

dipahami oleh peserta 

didik 

5: Ayat Al-Quran yang 

   diintegrasikan sangat mudah 

   dipahami peserta didik 

4: Ayat Al-Quran yang 

   diintegrasikan mudah 

   dipahami peserta didik 

3: Ayat Al-Quran yang 

   Diintegrasikan cukup mudah 

   dipahami peserta didik 

2: Ayat Al-Quran yang 

   diintegrasikan sulit 

   dipahami peserta didik 

1: Ayat Al-Quran yang 

   Diintegrasikan sangat sulit 

dipahami peserta didik 

Penjelasan keterkaitan materi 

isu-isu lingkungan dengan ayat 

Al-Qur’an dan Hadits yang 

diintegrasikan mudah dipahami 

peserta didik 
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Lampiran C. 8 Angket Uji Praktikalitas 

ANGKET VALIDASI PRAKTIKALITAS OLEH PENDIDIK PADA 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES TERINTEGRASI NILAI 

KEISLAMAN PADA MATERI ISU-ISU LINGKUNGAN 

 

 

 

 

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-   

                           Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Isu-Isu 

                           Lingkungan 

Penyusun : Deska Indri Yani 

Pembimbing  : Niki Dian Permana, P., M.Pd. 

Instansi  : Tadris IPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat  

Sehubung dengan dilaksanakan penelitian mengena Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Bermuatan Socio-Scientific Issues Terintegrasi Nilai 

Keislaman Pada Materi Isu-Isu Lingkungan, saya memohon kesedian Bapak/Ibu 

untuk memberikan saran terhadap praktikalitas media pembelajaran interaktif 

penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya media pembelajaran interaktif tersebut. 

Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

pertimbangan untuk perbaikan dari instrument penelitian ini. Atas perhatian dan 

ketersediannya untuk mengisi angket validasi instrument ini, saya ucapkan 

terimakasih.          

Mengetahui             Pekanbaru      2025 

Dosen Pembimbing           Pemohon  

 

Niki Dian Permana, P., MP.d.          Deska Indri Yani 

NIP. 1998803312018011001           NIM. 12211121527 

Hari tanggal        : 

Nama validator      : 

Instansi/Lembaga   :  

LAMPIRAN C.8 
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 Petunjuk Pengisian 

Penelitian ini dilakukan dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

Pedoman Penilaian: 

Skor 1 berarti “Sangat Tidak Baik (STB)” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 2 berarti “Tidak Baik (TB)” bila sesuai, jelas, tepat tepat guna, kurang 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 3 berarti “Cukup Baik (CB)” bila cukup sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

operasional, namun kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

Skor 4 berarti “Baik (B)” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan 

Skor 5 berarti “Sangat Baik (B)” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan 

terima kasih.   
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 LEMBAR ANGKET PRAKTIKALITAS OLEH PENDIDIK PADA MEDIA 

PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC 

ISSUES TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN PADA MATERI ISU-ISU 

LINGKUNGAN 

 

No 
Butir Penilaian 

Penilaian 
Saran 

5 4 3 2 1 

I. ASPEK KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

1.  Media pembelajaran interkatif 

digunakan secara efektif dan 

efisien dalam pembelajaran. 

      

2.  Media pembelajaran ini 

interaktif sehingga membuat 

pembelajaran penggunaan yang 

praktis 

      

3.  Media dapat dijalankan dengan 

baik pada perangkat yang umum 

digunakan pendidik di sekolah 

      

4.  Media mudah dipadukan dengan 

pembelajaran berbasis SSI dan 

nilai keislaman 

      

5.  Isi materi (isu lingkungan 

berbasis SSI terintegrasi nilai 

keislaman) mudah dipahami 

pendidik untuk disampai 

     

 

 

 

 

II. ASPEK KEMENARIKAN SAJIAN MEDIA 

6.  Desain tampilan media 

pembelajaran interaktif menarik 

untuk dilihat 

      

7.  Gambar atau visual jelas dan 

menarik untuk mendukung 

pembelajaran 

      

8.  Desain visual (ikon, tombol, dan 

huruf) konsisten di seluruh 

bagian media 

      

9.  Jenis huruf dan teks mudah 

dibaca oleh guru maupun peserta 

didik 

      

10.  Isi dalam media pembelajaran 

interkatif dilengkapi dengan 

gambar, video, dan animasi yang 

sesuai dengan materi 

      

11.  Materi dalam media 

pembelajaran tersusun runtut, 
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logis, dan saling terkait 

antarbagian 

III. ASPEK MANFAAT 

12.  Media pembelajaran interaktif 

membantu peserta didik untuk 

belajar mandiri 

      

13.  Media pembelajaran interaktif 

mampu menjelaskan materi 

pembelajaran yang baik dan 

mudah dipahami 

      

14.  Media pembelajaran interaktif 

membantu pendidik untuk 

mengajarkan materi 

pembelajaran 

      

15.  Media pembelajaran interaktif 

membantu peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan 

berpikir 

      

16.  Media pembelajaran interaktif 

membantu pendidik 

mengembangkan konsep sesuai 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

      

IV. ASPEK INTEGRASI 

17.  Kesesuaian ayat Al-Qur’an dan 

Hadits dengan materi 
      

18.  Terdapat penjelasan lebih lanjut 

mengenai keterkaitan materi 

dengan Al-Qur’an dan Hadits 

      

19.  Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang 

diintegrasikan mudah dipahami 

oleh peserta didik 

      

V. ASPEK SOCIO SCIENTIFIC ISSUE 

20.  Isu yang disajikan kontroversi       

21.  Isu yang disajikan terstruktur 

yang membutuhkan pendektaan 

saintififk 

      

22.  Isu yang disajikan memiliki 

bukti nyata untuk membuat 

kesimpulan 

      

23.  Isu yang disajikan teridiri dari 

topik sains yang berkaitan 

dengan dampak sosial 

      

24.  Isu yang disajikan 

mengintegrasikan secara implisit 
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atau eksplisit terkait dengan 

komponen moral. 

 

Saran tambahan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………................................................................................................................

.................................................. 

Kesimpulan  

Angket lembar praktikalitas mengenai Media Pembelajaran Interaktif Bermuatan 

Socio-Scientific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman Pada Materi Isu-Isu 

Lingkungan ini dinyatakan: 

 Layak digunakan tanpa revisi  

 Layak digunakan dengan revisi 

l Tidak layak digunakan 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

   

Pekanbaru    2025 

     Validator Media Pembelajaran Interaktif 

 

 

 

          

                     NIP. 

 

Lampiran C. 9 Angket Uji Respon Peserta Didik 
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ANGKET VALIDASI RESPON PESERTA DIDIK PADA 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF 

BERMUATAN SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES TERINTEGRASI NILAI 

KEISLAMAN PADA MATERI ISU-ISU LINGKUNGAN 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum melakuka penilaian pada media pembelajaran interaktif, isilah 

identitas secara lengkap terlebih dahulu 

2. Jawablah dengan jujur 

3. Berilah tanda checklist pada kolom yang sesuai 

4. Ada dua jawaban, berikut deskripsinya 

Jawaban Deskripsi 

Setuju Jika pernyataan sesuai dengan pendapat peserta didik 

Tidak Setuju Jika pernyataan tidaks esuai dengan pendapat peserta didik 
 

 

No Pernyataan 

Penilaian  

Saran Setuju  Tidak 

Setuju 

1 Saya mendapatkan bahwa media 

pembelajaran interkatif ini sesuatu 

yang baru 

   

2 Saya merasa tampilan gambar dan 

video dalam media ini jelas dan 

mudah dipahami 

   

3 Saya tertarik dengan desain warna, 

tata letak, dan animasi yang 

disajikan dalam media ini 

   

4 Saya merasa tombol navigasi 

(misalnya next, back, menu) mudah 

digunakan 

   

5 Saya merasa tampilan media ini 

tidak membingungkan 

   

Hari tanggal        : 

Nama          : 

Kelas         :  

LAMPIRAN C.9 
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No Pernyataan 

Penilaian  

Saran Setuju  Tidak 

Setuju 

6 Saya merasa transisi antarhalaman 

atau slide dalam media ini berjalan 

dengan baik 

   

7 Saya merasa media ini cepat saya 

pahami karena penyajiannya 

sederhana 

   

8 Saya memahami judul pada setiap 

sub-bab karena jelas 

   

9 Saya merasa tertarik untuk 

membaca dan memahami fitur pada 

media pembelajaran interaktif 

   

10 Saya tertarik dengan materi pada 

setiap sub-bab yang terintegrasi 

dengan ayat-ayat Al-Qur’an karena 

menambah informasi dan wawasan 

pengetahuan saya 

   

11 Saya tertarik dengan contoh atau 

kasus dalam materi ini karena 

membuat saya lebih mudah 

memahami isi pembelajaran 

   

12 Saya merasa materi dalam media 

ini membantu saya memahami isu-

isu lingkungan dengan lebih baik 

   

13 Saya merasa urutan penyajian 

materi dalam media ini runtut dan 

jelas 

   

14 Soal evaluasi sesuai dengan materi 

yang dipelajari 

   

15 Saya mudah memahami kalimat 

yang digunakan dalam media 

pembelajaran interaktif ini dengan 

jelas dan mudah dipahami  

   

16 Saya mudah memahami bahasa 

yang digunakan karena sederhana 

dan mudah dimengerti 

   

17 Saya mudah membaca huruf yang 

digunakan karena sederhana 

   

18 Saya merasa panduan atau instruksi 

media jelas dan mudah dipahami 

   

19 Saya merasa penggunaan media ini 

tidak membuat saya kesulitan 

dalam belajar 
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LAMPIRAN D 

(HASIL DAN ANALISIS PENILAIAN) 

Lampiran D Hasil dan Analisis Penilaian 

D.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

D.2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

D.3 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Media 

D.4 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Media 

D.5 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

D.6 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

D.7 Hasil Anlisis Uji Praktikalitas Pendidik 

D.8 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas Pendidik 

D.9 Hasil Analisis Respon Peserta Didik 

D.10 Analisis Penilaian Respon Peserta Didik 
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Lampiran D. 1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

 

 

LAMPIRAN D.1 
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Lampiran D. 2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

 

a.  Aspek Penyajian 

Pernyataan Penialian 

Vlidator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

V1 

(NDP) 

V2 

(DPI) 

Urutan penyajian sudah 

terstruktur dengan baik dan 

logis. 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Materi disajikan dengan 

cara yang menarik dan 

interaktif. 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Materi disajikan dengan 

cara yang menarik dan 

interaktif. 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Menggunakan ejaan yang 

benar sesaui dengan EYD 

(Ejaan Yang 

Disempurnakan) Edisi V 

2022 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Media pembelajaran 

memuat informasi petunjuk 

penggunaan. 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Media pembelajaran 

memiliki referensi 

pendukung yang aktual. 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Rata-Rata Aspek 4,8 5 4,9 5 98% Sangat Valid 

 

b.  Aspek Isi Materi 

Pernyataan Penialian 

Vlidator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

V1 

(NDP) 

V2 

(DPI) 

Informasi yang disajikan 

mendukung ketercapaian 

Capaian Pembelajaran atau  

Tujuan Pembelajaran. 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Pertanyaan yang disajikan 

mendukung ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran. 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

LAMPIRAN D.2 
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Pernyataan Penialian 

Vlidator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

V1 

(NDP) 

V2 

(DPI) 

Media pembelajaran 

mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik tentang materi 

yang diajarkan. 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Media pembelajaran 

melatih kemampuan 

bertanya peserta didik 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Media pembelajaran 

menyajikan permasalahan 

yang sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Media pembelajaran 

menyajikan uraian 

permasalahan yang 

mendorong peserta didik 

menemukan konsep 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Media pembelajaran berisi 

langkah kerja yang 

mendukung ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Media pembelajaran 

memuat pertanyaan yang 

mengarah pada 

pendalaman konsep dan 

penerapan materi 

pembelajaran 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Rata-Rata Aspek 4,5 5 4,8 5 95% Sangat Valid 

 

c.  Aspek Bahasa 

Pernyataan Penialian 

Vlidator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

V1 

(NDP) 

V2 

(DPI) 

Materi disampaikan dengan 

bahasa yang jelas dan 

mudah dipahami 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Materi tidak memuat 

informasi yang berulang 

atau tidak relevan 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 
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Pernyataan Penialian 

Vlidator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

V1 

(NDP) 

V2 

(DPI) 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif, mudah 

dipahami, dan tidak 

menimbulkan tafsir ganda 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Bahasa mendorong 

terjadinya dialog/tanya 

jawab antara media dan 

peserta didik (misalnya 

dalam bentuk pertanyaan, 

perintah, atau umpan balik) 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Rata-Rata Aspek 4,75 5 4,9 5 98% Sangat Valid 

 

d.  Aspek Socio-Scientific Issues 

Pernyataan Penialian 

Vlidator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

V1 

(NDP) 

V2 

(DPI) 

Isu yang disajikan berkaitan 

dengan kehidupan 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Isu yang disajikan 

terstruktur yang 

membutuhkan pendektaan 

saintififk 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Isu yang disajikan memiliki 

bukti nyata untuk membuat 

kesimpulan 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Isu yang disajikan teridiri 

dari topik sains yang 

berkaitan dengan dampak 

sosial 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Isu yang disajikan 

mengintegrasikan secara 

implisit atau eksplisit terkait 

dengan komponen moral. 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Rata-Rata Aspek 4,6 5 4,8 5 96% Sangat Valid 
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Penilaian Keseluruhan 

Pernyataan Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria Penilaian 

Aspek Penyajian 4,9 5 98% Sangat Valid 

Aspek Isi Materi 4,8 5 95% Sangat Valid 

Aspek Bahasa 4,9 5 98% Sangat Valid 

Aspek Socio-Scientific Issues 4,8 5 96% Sangat Valid 

 

Penilian keseluruhan akhir validasi ahli materi 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

      = 
4,85

5
 𝑥 100% 

      = 97% 
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Lampiran D. 3 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Media 

  

LAMPIRAN D.3 
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365 
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Lampiran D. 4 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Media 

 

a.  Aspek Kegrafisan 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

(PRI) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

Kombinasi warna latar dan 

teks dalam media 

pembelajaran interaktif 

serasi dan tidak 

mengganggu keterbacaan. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Warna yang digunakan 

konsisten dan mendukung 

tampilan visual yang 

menarik. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Ukuran huruf ssesuai 

dengan karakteristik 

peserta didik SMP/MTs 

(mudah dibaca). 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Jenis huruf yang digunakan 

konsisten dan proporsional 

(tidak berlebihan). 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Kontras antara warna huruf  

dan latar belakang 

memudahkan pembacaan 

teks. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Gambar dan ilusi yang 

digunakan relevan dengan 

materi isu-isu lingkungan 

(sub bab kesehatan 

lingkungan di Indonesia, 

pemanasan global, krisis 

energi, dan ketersediaan 

pangan). 

4 4 5 80% Valid 

Gambar membantu 

memperjelas konsep dan 

mempermudah pemahaman 

peserta didik. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Tata letak gambar 

ditempatkan secara 

proporsioal dengan teks. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Posisi gambar dan teks 

disusun seimbang sehinga 

tapilan tidak monoton. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

LAMPIRAN D.4 
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

(PRI) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

Ilustrasi ditempatkan 

berdekatan dengan 

penjelasan yang relevan. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Rata-Rata Aspek 4,9 4,9 5 98% Sangat Valid 

 

b.  Aspek Kelayakan Penggunana 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

(PRI) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

Media pembelajaran 

interaktif mudah diakses 

melaui berbagai perangkat 

(laptop, tablet, atau 

smartphone). 

4 4 5 80% Valid 

Navigasi menu dalam 

media pembelajaran 

interaktif  (seperti tombol, 

ikon, atau hyperlinl) 

berfungsi dengan baik. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Fitur interaktif seperti 

video, animasi, atau kuis 

bekerja sesuai dengan 

fungsinya. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Media pembelajaran 

interkatif memiliki petunju 

penggunaan yang jelas bagi 

peserta didik. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Tampilan media 

pembelajaran interaktif 

membantu peserta didik 

belajar mandiri secara 

menyenangkan. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Rata-Rata Aspek 4,8 4,8 5 96% Sangat Valid 
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c.  Aspek Kebahasaan 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

(PRI) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

Bahasa yang digunakan 

dalam media pembelajaran 

interaktif  jelas, 

komunikatif, mudah 

dipahami dan sesuai 

dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Teks bebas dari kesalahan 

ejaan, atanda baca, dan tata 

bahasa. 

5 5 5 100% Sangat Valid 

Rata-Rata Aspek 5 5 5 100% Sangat Valid 

 

Penilaian Keseluruhan 

Pernyataan Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria Penilaian 

Aspek Kegrafisan 4,9 5 98% Sangat Valid 

Aspek Kelayakan Penggunaan 4,8 5 96% Sangat Valid 

Aspek Kebahasaan 5 5 100% Sangat Valid 

 

Penilian keseluruhan akhir validasi ahli media 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

      = 
4,9

5
 𝑥 100% 

      = 98% 
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Lampiran D. 5 Hasil Penilaian Uji Valid 

itas Ahli Integrasi Nilai Keislaman 
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Lampiran D. 6 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

 

 

a.  Aspek Integrasi 

Pernyataan Penialian 

Vlidator 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

V1 

(YU) 

V2 

(YN) 

Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dan hadits dengan materi 

isu-isu lingkungan pada 

sub-bab kesehatan 

lingkungan di Indonesia 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dan hadits dengan materi 

isu-isu lingkungan pada 

sub-bab pemanasan global 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dengan materi isu-isu 

lingkungan pada sub-bab 

krisis energi 

4 5 4,5 5 90% Sangat Valid 

Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dengan materi isu-isu 

lingkungan pada sub-bab 

ketersediaan pangan 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Penempatan ayat Al-

Qur’an dan Hadits disusun 

secara sistematis (mulai 

dari materi, ayat Al-

Qur’an/Hadits, makna ayat, 

video tafsir, dan nilai 

keislaman) 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Kebenaran penulisan ayat 

Al-Qur’an dan Hadits 

dalam media pembelajaran 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaitan 

materi dengan Al-Qur’an 

dan Hadits 

4 4 4 5 80% Valid 

Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

yang diintegrasikan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

5 5 5 5 100% Sangat Valid 

Rata-Rata Aspek 4,75 4,875 4,81 5 96% Sangat Valid 
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Penilian keseluruhan akhir validasi ahli integrasi nilai keislaman 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

      = 
4,81

5
 𝑥 100% 

      = 96% 
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Lampiran D. 7 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas Pendidik 

 

  

LAMPIRAN D.7 
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Lampiran D. 8 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas Pendidik 

 

a.  Aspek Kemudahan Penggunaan 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

(LY) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

Media pembelajaran 

interkatif digunakan secara 

efektif dan efisien dalam 

pembelajaran. 

4 4 5 80% Praktis 

Media pembelajaran ini 

interaktif sehingga 

membuat pembelajaran 

penggunaan yang praktis 

4 4 5 80% Praktis 

Media dapat dijalankan 

dengan baik pada 

perangkat yang umum 

digunakan pendidik di 

sekolah 

4 4 5 80% Praktis 

Media mudah dipadukan 

dengan pembelajaran 

berbasis SSI dan nilai 

keislaman 

4 4 5 80% Praktis 

Isi materi (isu lingkungan 

berbasis SSI terintegrasi 

nilai keislaman) mudah 

dipahami pendidik untuk 

disampaikan 

5 5 5 100% Sangat Praktis 

Rata-Rata Aspek 4,2 4,2 5 84% Sangat Praktis 

 

b.  Aspek Kemenarikan Sajian 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

(LY) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

Desain tampilan media 

pembelajaran interaktif 

menarik untuk dilihat 

5 5 5 100% Sangat Praktis 

Gambar atau visual jelas 

dan menarik untuk 

mendukung pembelajaran 

4 4 5 80% Praktis 
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

(LY) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

Desain visual (ikon, 

tombol, dan huruf) 

konsisten di seluruh bagian 

media 

4 4 5 80% Praktis 

Jenis huruf dan teks mudah 

dibaca oleh guru maupun 

peserta didik 

5 5 5 100% Sangat Praktis 

Isi dalam media 

pembelajaran interkatif 

dilengkapi dengan gambar, 

video, dan animasi yang 

sesuai dengan materi 

4 4 5 80% Praktis 

Materi dalam media 

pembelajaran tersusun 

runtut, logis, dan saling 

terkait antarbagian 

4 4 5 80% Praktis 

Rata-Rata Aspek 4,3 4,3 5 87% Sangat Praktis 

 

c.  Aspek Manfaat 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

(LY) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

Media pembelajaran 

interaktif membantu 

peserta didik untuk belajar 

mandiri 

4 4 5 80% Praktis 

Media pembelajaran 

interaktif mampu 

menjelaskan materi 

pembelajaran yang baik 

dan mudah dipahami 

4 4 5 80% Praktis 

Media pembelajaran 

interaktif membantu 

pendidik untuk 

mengajarkan materi 

pembelajaran 

5 5 5 100% Sangat Praktis 

Media pembelajaran 

interaktif membantu 

peserta didik dalam 

5 5 5 100% Sangat Praktis 
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

(LY) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

meningkatkan keterampilan 

berpikir 

Media pembelajaran 

interaktif membantu 

pendidik mengembangkan 

konsep sesuai Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

4 4 5 80% Praktis 

Rata-Rata Aspek 4,4 4,4 5 88% Sangat Praktis 

 

d.  Aspek Integrasi 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

(LY) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

Kesesuaian ayat Al-Qur’an 

dan Hadits dengan materi 

4 4 5 80% Praktis 

Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaitan 

materi dengan Al-Qur’an 

dan Hadits 

5 5 5 100% Sangat Praktis 

Ayat Al-Qur’an dan Hadits 

yang diintegrasikan mudah 

dipahami oleh peserta didik 

4 4 5 80% Praktis 

Rata-Rata Aspek 4,3 4,3 5 87% Sangat Praktis 

 

e.  Aspek Socio-Scientific Issues 

Pernyataan Penilaian 

Validator 

(LY) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

Isu yang disajikan 

kontroversi 

5 5 5 100% Sangat Praktis 

Isu yang disajikan 

terstruktur yang 

membutuhkan pendektaan 

saintififk 

4 4 5 80% Praktis 
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Pernyataan Penilaian 

Validator 

(LY) 

Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria 

Penilaian 

Isu yang disajikan memiliki 

bukti nyata untuk membuat 

kesimpulan 

5 5 5 100% Sangat Praktis 

Isu yang disajikan teridiri 

dari topik sains yang 

berkaitan dengan dampak 

sosial 

5 5 5 100% Sangat Praktis 

Isu yang disajikan 

mengintegrasikan secara 

implisit atau eksplisit 

terkait dengan komponen 

moral. 

4 4 5 80% Praktis 

Rata-Rata Aspek 4,6 4,6 5 92% Sangat Praktis 

 

Penilaian Keseluruhan 

Aspek Praktikalitas Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria Penilaian 

Aspek Kemudahan Penggunaan 4,2 5 84% Sangat Praktis 

Aspek Kemenarikan Sajian 4,3 5 87% Sangat Praktis 

Aspek Manfaat 4,4 5 88% Sangat Praktis 

Aspek Integrasi 4,3 5 87% Sangat Praktis 

Aspek Socio-Scientific Issues 4,6 5 92% Sangat Praktis 

 

Penilian keseluruhan akhir praktikalitas oleh pendidik 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

      = 
4,36

5
 𝑥 100% 

      = 87% 
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 Lampiran D. 9 Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

 

 

LAMPIRAN D.9 
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Lampiran D. 10 Analisis Penilaian Respon Peserta Didik 

Anlisis Penialaian Akhir Respon Peserta Didik 

a.  Aspek Penyajian Media 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

Rata 

Skor 

Maks 

Skor Kriteria 

(+/-) NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

(+) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

Rata-Rata 

Aspek 

1 1 1 1 1 1 0,86 1 1 1 0,71 1 1 1 1 1 1 0,86 1 1 1 1 0,97 1 97% Sangat 

Baik 

 

b.  Aspek Materi 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

Rata 

Skor 

Maks 

Skor Kriteria 

(+/-) NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

(+) 8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,91 1 91% Sangat Baik 

LAMPIRAN D.10 
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Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

Rata 

Skor 

Maks 

Skor Kriteria 

(+/-) NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

(+) 11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,95 1 95% Sangat Baik 

(+) 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

Rata-Rata 

Aspek 

0,71 1 1 0,86 1 1 0,9 1 0,86 0,86 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0,96 1 96% Sangat 

Baik 

 

c.  Aspek Bahasa 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

Rata 

Skor 

Maks 

Skor Kriteria 

(+/-) NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

(+) 15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

(+) 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

Rata-Rata 

Aspek 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 
Sangat 

Baik 

 

d.  Aspek Kemudahan Pengguna 

Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

Rata 

Skor 

Maks 

Skor Kriteria 

(+/-) NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

(+) 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 
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Pernyataan Penilaian Peserta Didik Rata-

Rata 

Skor 

Maks 

Skor Kriteria 

(+/-) NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

(+) 19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% Sangat Baik 

Rata-Rata 

Aspek 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100% 
Sangat 

Baik 
 

Penilaian Keseluruhan 

Pernyataan Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil Kriteria Penilaian 

Aspek Penyajian Media 0,97 1 97% Sangat Positif 

Aspek Materi 0,96 1 96% Sangat Positif 

Aspek Bahasa 1 1 100% Sangat Positif 

Aspek Kemudahan Penggunaan 1 1 100% Sangat Positif 

 

Penilian keseluruhan akhir respon peserta didik 

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

= 
3,93

51
 𝑥 100% 

= 98%
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LAMPIRAN E 

(IDENTITAS PENILAI) 

Lampiran E Identitas Penilai 

E.1 Identitas Validator 

E.2 Identitas Praktisi 

E.3 Identitas Peserta Didik 
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Lampiran E. 1 Identitas Validator 

ampiran E. 2 Identitas Praktisi 

E.1 Identitas Validator  

a. Penilai Media Pembelajaran Interaktif Ahli Materi 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Niki Dian Permana P., M,Pd. UIN Suska Riau IPA 

2 Dian Purnama Ilahi, M.Pd. UIN Suska Riau IPA 

 

b. Penilai Media Pembelajaran Interaktif Ahli Media 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Putri Ridho Illahi, M.Pd. UIN Suska Riau Media Ajar 

 

c. Penialai Media Pembelajaran Interaktif Ahli Integrasi Nilai Keislaman 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Yusriah, M.Pd.I. UIN Suska Riau Integrasi Nilai 

Keislaman 

2 Dr. Yasnel, M.Pd. UIN Suska Riau Integrasi Nilai 

Keislaman 

 

E.2 Identitas Praktisi 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Leni Yutika, S.Pd MTs An-Najah 

Pekanbaru 

IPA 

 

  

LAMPIRAN E 
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Lampiran E. 3 Identitas Respon Peserta Didik 

E.3 Identitas Peserta Didik 

No Nama Kelas 

1 Abiza Irwan IX.2 

2 Asyifa Andini IX.2 

3 Atika Widyana Sinaga IX.2 

4 Baim Fernando IX.2 

5 Balqis Humairoh IX.2 

6 Dhina  Syantriani IX.2 

7 Faizah Hanifah IX.2 

8 Gibran IX.2 

9 Ismail Ali IX.2 

10 Lutfhfiyah Homaira IX.2 

11 Olivia Khairani IX.2 

12 Rafa Elfiano IX.2 

13 Rasti Azila IX.2 

14 Rehan Syafri Wandi IX.2 

15 Salsabila Saputri IX.2 

16 Syafwa Falsyifa IX.2 

17 Syah Dewi Pramudiana. J. IX.2 

18 Syahdewa Pramudana K. IX.2 

19 Syalwa Anindira IX.2 

20 Zahra Khairatul Husna IX.2 

21 Zahratul Rahmah IX.2 

22 Zaskia Salsabilla IX.2 
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LAMPIRAN F 

(DOKUMENTASI PENELITI) 

Lampiran F Dokumentasi Peneliti 
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Validasi Produk 

 

 

 

Wawancara dan Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

  

Uji Coba Produk untuk Mengetahui Respon dari Peserta Didik 

  

LAMPIRAN F 
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QR Code Produk 
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Lampiran G Surat-Surat 

 

LAMPIRAN G 

(Surat-Surat) 
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SK Pembimbing 

 

LAMPIRAN G 

 

LAMPIRAN G 
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Surat Izin Pra-Riset 
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Surat Balasan Pra-Riset 
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Surat Pengesahan Ujian Proposal 
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Surat Izin Mohon Riset 
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Surat Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Surat Keterangan Penggunaan Produk 

  



418 

 

 

 

BIODATA PENULIS 

Deska Indri Yani, lahir di Sungai Salak 29 Desember 

2004, anak pertama dari tiga bersaudara. Anak dari  

pasangan Bapak Suwandri dan Ibu Halimah. Penulis 

menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SDN 

001 Sungai Salak pada tahun 2016, kemudian 

melanjutkan pendidikan ke jenjang menengah pertama  

di MTs Nurul Hidayah Sungai Salak dan lulus pada 

tahun 2019, selanjutnya melanjutkan pendidikan 

tingkah menengah atas di MA Nurul Hidayah Sungai 

Salak dan lulus pada tahun 2022. Tahun 2022, penulis diterima sebagai mahasiswa 

di Program Studi Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur UM-PTKIN. Pada tahun 2025, 

penulis melaksanakan KKN di Desa Pangkalan Tujuh, Kecamatan Tempuling, 

Kabupaten Indragiri Hilir dan pada tahun yang sama penulis melaksanakan PLP 

(Praktik Lapangan Persekolahan) di MTs An-Najah Pekanbaru yang juga 

merupakan tempat penelitian penulis. Pada hari Jum’at, tanggal 2 Januari 2026 yang 

bertepatan pada 13 Rajab 1447 H penulis dinyatakan ”LULUS” dan berhak 

menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dengan predikat ”Cumlaude” 

dengan IPK 3,91 dengan judul skripsi ”Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Bermuatan Socio-Sceintific Issues Terintegrasi Nilai Keislaman 

pada Materi Isu-Isu Lingkungan” di bawah bimbingan Bapak Niki Dian 

Permana P., M.Pd. 

 

                           

 

 

 


